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ABSTRAK

Tafsir Ayat-ayat hukum merupakan salah satu corak dari beragam corak
penafsiran Al-Qur’an, di mana corak ini lebih memfokuskan pada penafsiran ayat
ayat Al Qur,an yang berpotensi menjadi dasar hukum figih, sebagaimana ayat
ayat hukum di maknai sebagai Ayat-Ayat Al-Qur,an yang berisikan rangkaian
tentang perintah dan larangan ,atau masalah masalah figih lainnya.

Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat hukum menurut Fakhr al din Al-
Razy dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib. Peneliti merujuk kepada teks-teks dari
karya-karyanya. Oleh karenanya digunakan tehnik analisis isi (Content analysis),
yakni sebuah metode penelitian yang digunakan melalui pemaknaan kata atau
pesan yang terdapat dalam dokumen.

Peneliti meneliti tesis ini pada salah satu bagian dari ilmu tafsir , yaitu
tafsir ayat- ayat hukum atau tafsir fighi, dan tafsir ayat -ayat hukum ini
mempunyai fase yang jelas di dalam menjelaskan makna makna Al-Qur’an dan
hukum hukumnya yang menjadi dasar hukum hukum islam dalam mengatur
kehidupan orang islam dalam hubungan nya dengan tuhan NYA. Ketika ulama
pakar ushul mengatakan bahwa sumber pertama dalam hukum islam adadalah al
qur’an, maka mereka mengklaim bahwasanya al qur,an adalah asal sedangkan
lainnya adalah mengikuti saja, karena mereka meneliti tentang asal atau kaidah
kaidah dalam istinbat hukum dari sumbernya.

Peneliti sampai pada suatu kesimpulan Penelitian dengan beberapa poin di
antaranya : bahwasanya ayat ayat hukum mempunyai fase yang sangat besar
dalam menjelaskan hukum hukum syariat islam, begitu juga para fuqaha’
mempunyai perhatian lebih kepada ayat ayat hukum yang menjadi sumber dari
sumber figih islami. Begitu juga imam al -Razy sungguh terpengaruh ( memiliki
kecendrungan) pada madhhab madhhab figih dalam menafsirkan ayat ayat hukum
sekiranya beliau terpengaruh kepada madhhab shafi,i dan juga terpengaruh kepada
madhhab lainnya, dan sebagai dari saran saran peneliti bahwasanya, diharuskan
untuk mempunyai perhatian lebih kepada ayat -ayat hukum , karena akan
membantu para pelajar untuk bisa memahami hukum hukum syariat sari
sumbernya langsung, dan mengetahui pendapat mufassir dalam penafsiran ayat
hukum tersebut. dan membawa masalah masalah figih dalam kitab tafsir kepada
kitab kitab figih. Hal itu bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan dan kesalahan
yang di temukan dalam kitab tafsir.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad SAW Dengan berangsur-
angsur selama dua puluh tahun lebih beberapa bulan sebagai mu’jizat terbesar
yang dihadiahkan kepada manusia. Proses itu sejalan dengan berbagai kejadian
dan peristiwa berkenaan dengan adat kebiasaan, perasaan individu dan tradisi
sosial. Semua itu beliau sampaikan kepada parasahabat, baik dari bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh sahabat, maupun dalam bentuk
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekeliling bangsa Arab. Akan tetapi, tidak
seluruh teks Al-Qur’an yang memuat Shari,at Islam diterangkan oleh
Rasulullah SAW, Terkadang pula teks Al-Qur’an dapat difahami oleh para
sahabat. Pada umumnya, mereka mampu memahami arti teks Al-Qur’an sesuai
kemampuan mereka masing-masing. !

Selanjutnya berjalannya keadaan dan waktu yang dilalui oleh Al-Qur’an,
mulai pada periode para Sahabat, Tabi’in dan seterusnya, Maka lahirlah sebuah
keterangan ( Tafsir ) dari teks Al-Qur’an yang dibawakan oleh Ulama atau
para cendekiawan tafsir, sebagai bentuk respon rasa kecintaannya terhadap
Al-Qur’an dan keilmuan. Mereka menyumbangkan tenaga dan kemampuannya

untuk mengkaji dan memberikan keterangan mengenai Al-Qur’an.

' Ahmad Sharbasi , Qisas Al-TafSir, ( Cairo : Dar Al- Qalam -1962 M — 1382 H ), 126.



Geliat intelektual dan dinamika pemikiran perkembangan islam dapat
dilihat dari para pakar dalam mendefinisikan kata tafsir, bentuk masdar dari
kata fassara yang berarti menguraikan dan menjelaskan segala bentuk sesuatu
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dalam pengertian yang lebih luas dialog
antara teks Al-Qur’an dengan pengetahuan manusia dan problematika
kehidupan di setiap generasi ke generasi selanjutnya membuat penafsiran
terhadap teks Al-Qur’an memperkaya pengetahuan Islam. Hal itu dibuktikan
dengan hadirnya karya-karya tafsir dengan kecenderungannya masing-masing.

Dalam petikan sejarah peradaban Islam, ragam dan wujud penafsiran, Al
-Qur’an selalu berkembang secara dinamis dalam setiap periode. Masing-
masing periode mempunyai karakteristik dan Episteme sendiri-sendiri,
sehingga produk penafsiran menjadi sangat beragam. Merujuk pada pendapat
‘Abdul Mustaqim, maka dapat dikatakan bahwa perkembangan epistemologi
tafsir Al-Qur’an dipetakan menjadi tiga bentuk, yaitu Pertama, Tafsir era
formatif dengan nalar Quasi-kritis yang terjadi pada masa klasik (dimulai sejak
zaman Nabi sampai kurang lebih abad kedua hijriyah). kedua, tafsir era
afirmatif dengan nalar ideologis yang muncul pada abad pertengahan; dan
ketiga, tafsir era reformatif dengan nalar kritis yang berkembang pada masa
modern-kontemporer.?

Dari jenis tafsir tersebut kecendrungan dan aliran setiap tafsirpun cukup
beragam. Secara umum hal tersebut dilatar belakangi oleh wawasan setiap

penafsir dan juga situasi sosial, politik dan budaya ketika itu. Di antara

2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS, 2010 M), 34-86.



keragaman kecendrungan tersebut antara lain: corak sufistik, corak fikih, corak
bahasa, corak filosofy, corak akidah dan lain sebagainya®.

Imam Fakhr al-din al-Razy mempunyai kitab tafsir yang bernama
Mafatih Al-Ghaib, salah satu Mufassir yang mempunyai kemampuan luas
dalam berbagai disiplin keilmuan, mulai dari kecendrungan Filosofi, Figih,
Sufi, llmiyah hingga Aqgidah yang mewarnai tafsirnya. Kitab ini merupakan
karya terakhir dan hasil ijtihadnya. Hal itu bisa dibuktikan dari beberapa
pendapat ulama yang menyatakan bahwa tafsir tersebut diselesaikan oleh
muridnya*

Dan dalam tafsir tersebut beliau sering menyebutkan Kitab-kitab
karyanya yang terdahulu seperti kitab Al-Mahsul sebagai kitab Usul figih®.
Subkhi al-Salih berpendapat bahwa kitab Mafatih al-Ghaib merupakan salah
satu kitab tafsir paling terkenal yang memenuhi syarat-syarat metode tafsir bi
al-ra’yi, yaitu ( Menafsirkan berdasarkan pendapat atau akal).®

Seperti ketika menafsirkan Surat Al- Bagarah ayat 102 :

15 10y A 0 Bl sl e T 0 T
e LI G S Byle b oKIT I T GG T T G
g;ﬁgwjﬁ,muuw%:j;:; *Ji_&d;wg;;wu}m;,bs
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3 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 34 -35.

4 Goldziher, Mazahib Al-Tafsir Al-Islami, Terj. Abd. Halim al-Najjar, (Beirut: Dar Iqra’ 1985),
146

5 Al-Razy, Al-Mahsul Fi “Ilmi Al-Usul Al-Figh, vol 111, ( Beirut: Muassasah al- Risalah, 1992),
282.

6 Subhi al-Salih, Mabahits Fi ‘Ulum Al-Qur,an, ( Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1979 ), 387
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Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan
sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan:
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu
kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak
memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah
baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.’

Hukum belajar sihir menurut Al-Razy bahwasanya belajar ilmu sihir
diperbolehkan dan tidak diharamkan, karena menurut pendapat ahli ilmu, ilmu
sihir itu sudah mulya secara zat dan juga karena keumumannya firman Allah
swi:

At ARt Wi 50 s U707, 0 ks 21 6 e

Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran®.

Dan karena sihir tidak dipelajari, maka tidak bisa membedakan antara
yang Mu iz sama yang sihir.

Pendapat Al-Razy lebih condong kepada Mubah dan ini membedai kepada

jumhur ulama. Seperti yang dikatakan Al- Alusi dalam kitab Ruh Al- Ma’ani.

7 Kementrian Agama RI, A/- Qur,an dan Tafsirnya , Vol 1, ( Jakarta : PT Adikarya, 2011 M) ,
Al-Qur,an, 2:102.
8 Al-Qur,an, 39: 9.



Bahwasanya mempelajari sihir hukumnya haram, karena mengikuti pendapat
jumhur ulama. Kecuali ada faktor yang mendukung secara syariat.’

Dalam tafsir Mafatih Al-Ghaib, Susunan penafsirannya dimulai dengan
menyebutkan nama surat, tempat turunnya ayat, jumlah ayat dengan
menyebutkan beberapa pendapat mengenai hal terkait. Kemudian menyebutkan
ayat disertai munasabahnya secara singkat. Lalu Al- Razy memulai
menjabarkan permasalahan-permasalahan yang ada dalam ayat tersebut dari
berbagai perspektif yang berkaitan, seperti Qira,at-nya, Gramatika bahasanya,

Usul figih, llmu Kalam, dan lain sebagainya. Sebelum masuk ke pembahasan

masalah beliau sering kali menuliskan st ¥V 3, atau Bl 434 ( dalam ayat

ini terdapat beberapa masalah).!”

Dalam bidang figih, Al-Razy selalu berusaha menjelaskan dari pendapat
para Madhahib al-Arba'ah, tapi ia tetap konsisten dengan Madzhab Imam
Shafi’i. Sedangkan dalam bidang Teologi atau ilmu kalam, Al-Razy banyak
mengungkapkan pemikiran yang dikembangkan oleh Abu al -Hasan Al-
Ash’ary, yaitu ketika membahas ayat-ayat yang berkaitan tentang ketuhanan,
bahkan beliau selalu berusaha menyangkal ide-ide sesat pada waktu itu, seperti
aliran Mu‘tazilah, Karamiyyah dan juga Shi'ah.!!

Di antara kelebihan Tafsir Al-Razy ini adalah keluasan kajian terhadap

pembahasan Nahwu dan Balaghah di dalam Al-Qur’an, akan tetapi kajian

® Al-Alusy , Ruh al- Ma‘any i Tafsiri Al- Qur’an Al ‘Azim wa al Sab7 al- Mathany , Vol 1 (
Beirut : Dar al-Kutub al -‘Ilmiyyah , 1914 H ), 338.

19 A, Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir, (Depok: eLSiQ, 2013), 94.

" Ibid., 95.



terhadap Nahwu dan Balaghah Al-Qur’an tidak lebih detail dari pada kajian

terhadap ilmu pasti dan filsafat. Kelebihan lain dari tafsir Al -Razy adalah

dalam membahas ayat-ayat tentang hukum tidak pernah melewatkan penjelasan
dari semua Madhhab-Madhhab figih.!?

Pada kegiatan penafsiran Al-Qur’an, Al —Razy tidak hanya berpegangan
pada ilmu-ilmu yang terumpun dalam ‘Ulim Al-Qur’an saja, tetapi juga
berpegangan kepada berbagai disiplin ilmu yang dapat diaplikasikan dalam
penafsiran Al-Qur’an. Disamping itu, dalam penafsiran ayat-ayat tentang
teologi dan hukum dijabarkan tidak hanya dari satu sudut pandang, akan tetapi
dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Hal ini memberikan gambaran, bahwa
sosok Al -Razy adalah sosok yang memiliki sikap terbuka dalam berwawasan,
sehingga sikap ini berimbas kepada tafsir beliau yang mengandung berbagai
wawasan.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari judul di atas, dengan memperhatikan perkembangan penafsiran
tentang ayat-ayat hukum, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah
yang berhubungan seputar penafsiran tentang ayat-ayat hukum di dalam kitab
Mafatih Al-Ghaib karya Fakhr al- din Al-Razy.

Dari latar belakang diatas, muncullah beberapa masalah terkait, yaitu:
1. Bagaimana kecondongan Al-Razy terhadap penafsiran ayat-ayat hukum?
2. Bagaimana Metode penafsiran Al-Razy dalam kitab Mafatih Al- Ghaib?

3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hukum dalam kitab Mafatih Al-Ghaib?

12 Muhammad Husein Al-Dhahaby, A/-Tafsir Wa Al-Mufassiriin, Vol 1 (Cairo: Maktabah
Wahbah, 1396 H - 1976M ), 201.



4. Bagaimana pengaruh madzhab dalam penafsiran ayat-ayat hukum Al-Razy
dalam kitabnya Mafatih Al- Ghaib?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok-pokok permasalahan yang
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hukum dalam kitab Mafatih Al- Ghaib?
2. Bagaimana pengaruh Madzhab dalam penafsiran ayat-ayat hukum Al-Razy
dalam kitabnya Mafatih Al- Ghaib?
D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan:
1. Untuk mengetahui penafsiran Al- Razy terhadap ayat-ayat hukum dalam
kitab Mafatih Al-Ghaib.
2. Untuk mengetahui pengaruh madzhab dalam penafsiran Al-Razy terhadap
ayat-ayat hukum dalam kitab Mafatih Al- Ghaib.
E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis.
a. Belajar memahami ayat-ayat hukum dalam kitab Mafatih Al-Ghaib karya
Al-Razy.
b. Dapat memberikan pengetahuan dan pencerahan tentang penafsiran ayat-
ayat hukum perspektif imam Al-Razy dalam karyanya, kitab Mafatih Al-
Ghaib.
c. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan terhadap pengaruh

penafsiran Al-Razy terhadap penafsiran ayat-ayat hukum.



2. Manfaat Praktis.

a. Memberikan tambahan refrensi dalam bidang tafsir Al-Qur’an.
Khususnya tafsir ayat-ayat hukum.

b. Peneliti berharap Tesis ini dapat memberikan wawasan dan pelajaran
terhadap ayat-ayat hukum, dan pengaruh seorang imam Al-Razy ketika
menafsirkan ayat-ayat hukum.

F. Kerangka Teoritik

Dalam penafsiran ini, Peneliti menggunakan dua kerangka teoritik untuk
mengkaji permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Kerangka ini
meliputi karakter dan bentuk penafsiran para Mufassir ketika menafsiri ayat-

ayat yang berhubungan dengan hukum:

1. Tafsir

Tafsir secara bahasa berasal dari wazan “7af’7l”, berasal dari akar
kata ( fa sa ra) yang berarti penjelasan, penampakan, atau menerangkan
makna yang abstrak. Dalam kitab Lisan al- ‘4rab dinyatakan, bahwa kata

“Al-Fasr” berarti penyingkapan yang tertutup, sedangkan kata “al- Tafsir ”

berarti penyingkapan maksud sesuatu lafaz yang Mushkil dan pelik. '3

Sedangkan menurut pendapat para Ulama’, Tafsir adalah penjelasan tentang

arti atau maksud firman-firman Allah Swt. sesuai dengan kemampuan

manusia (Mufassir).'*

13 Manna’ Khalil al- Qattan, Studi limu-Iimu Al-Qur’an,Terj. Mudzakir AS, ( Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2001 M ), 455.

4 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat ( Bandung: Mizan, 1999), 75.



Dimulai pada zaman Rasulullah SAW dan para sahabat, penafsiran
dilakukan secara global dan ringkas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode yang muncul pertama kali adalah metode Z/imali. Tafsir Ijmali
adalah penafsiran Al-Qur’an dengan cara mengemukakan isi dan kandungan
Al-Qur’an melalui pembahasan yang lugas, tidak secara rinci.
Pembahasannya hanya meliputi beberapa aspek dan dalam bahasa yang
singkat, kebanyakan tafsir dengan metode ini mengedepankan al- Mufradat,
Asbab al- Nuzul dan makna.

Metode 7ahlili, merupakan isim masdar dari hallala yang berarti
uraian. !> Tafsir rahZili adalah metode penafsiran melalui pendiskripsian
makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengikuti tata
tertib atau susunan ayat-ayat Al-Qur’an, diikuti dengan sedikit banyak
analisis tentang kandungan ayat-ayat. '

Metode Mugarin. Muqgarin secara Etimologi adalah membandingkan,
menghubungkan, ataupun menyertai. Sedangkan metode AMugarin dalam
ilmu tafsir adalah metode yang membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang membicarakan kasus
yang berbeda, sama ataupun yang diduga sama. Termasuk di dalamnya

membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis-hadis yang diduga

15 Ahmad Izzan, Metodologi Penelitian Tafsir ( Bandung: Humaniora, 2007 ), 105.
16 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat ..,86.
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bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama’ tafsir
menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.!’

Metode Maudu‘i. Secara etimologi berarti masalah atau pokok
pembicaraan. Atau sering dalam pembelajaran biasa diartikan dengan tema
ataupun judul. Metode Maudu adalah tafsir yang membahas tentang
masalah-masalah Al-Qur’an yang memiliki kesatuan makna dan tujuan
dengan cara menghimpun ayat-ayatnya untuk dianalisis isi kandungannya
menurut cara-cara tertentu, dan berdasarkan syarat-syarat tertentu untuk
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya, serta
menghubungkan yang satu dengan yang lainnya dengan korelasi yang
bersifat komprehensif.'®

2. Ayat Ahkam.

Istilah ayat ahkam terdiri atas dua kata yaitu “ayat” dan ‘“ahkam”,
ayat adalah bentuk jama’ dari ayat yang secara harfiah berarti tanda. Kata
ayat kadang juga diartikan dengan pengajaran, urusan yang mengherankan
dan sekelompok manusia. Adapun yang dimaksud ayat disini adalah ayat-
ayat Al-Qur’an.

Sedangkan hukum menurut istilah dalam bahasa arab adalah
bentuk tunggal, adapun bentuk jamaknya adalah Al-Ahkam. Ahkam secara
harfiyah berarti menempatkan sesuatu diatas sesuatu, atau bisa juga diartikan

dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya.

17 Ibid.,118.
8 Ahmad ‘Izzan, Metodologi Penelitian Tafsir..,115
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Menurut Ulama’ Fiqih, Hukum adalah “Akibat” yang ditimbulkan
olen Khitab (Tuntutan) Shari’ berupa Wujub, Mandub, Hurmah, Karahah,
dan /bahah. Perbuatan yang dituntut itu, disebut wajib, sunnah, haram,
makruh dan mubah.

Dari pengertian ayat-ayat hukum diatas, dapat disimpulkam bahwa
ayat hukum adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berisikan Khitab
(titah/doktrin) Allah Swt yang berkenaan dengan 7a/ab ( Tuntutan untuk
melakukan dan atau meninggalkan sesuatu). Secara sederhana dapat
dipahami bahwa ayat-ayat hukum adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung masalah-masalah hukum.!’

G. Penelitian Terdahulu

Sebelum pemilihan judul ini, Peneliti telah melakukan telaah pustaka
terhadap hasil karya yang sudah ada. hal ini dilakukan guna memastikan bahwa
apa yang dikaji merupakan suatu hal Penelitian ilmiah yang belum membahas
tentang pengaruh madhhab figih dalam ayat-ayat hukum Al-Razy dalam kitab
Mafatih Al-Ghaib. Kajian terhadap ayat-ayat hukum perspektif Al-Razy

memang telah banyak dilakukan. Diantaranya:
1. Disertasi saudara( Muhammad Sjamsoeri Joesoef ) yang berjudul Kitab
Tafsir Mafatih al-Ghaib ( Studi Pemikiran Al-Razy tentang Nasakh Al-

Qur’an).”’

19 Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2002),
118

20 Muhammad Sjamsoeri Joesoef, “Kitab Tafsir Matatih Al-Ghaib.Studi Pemikiran Al-Razi
Tentang Nasakh Al-Qur’an (Disertasi - UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005)
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Disertasi ini membahas tentang pemikiran Al-Razy mengenai konsep
Nasakh dalam Al-Qur’an yang bertitik tolak dari ayat 106 surat Al-Bagarah,
serta penafsirannya terhadap ayat-ayat yang memiliki muatan Nasakh, serta
disertasi ini juga menjelaskan keabsahan konsep Nasakh sebagai sebuah
perangkat dalam Istinbat hukum ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

2. Tesis saudari Ma’rifatul Ummah yang berjudul “Studi Analisis Terhadap
Tafsir Ayat-ayat Ahkam Karya Muhammad ‘Ali al-Sabuny. !

Tesis ini membahas tentang metode ‘Ali Al-Sabuny ketika menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an pada tafsir ayat-ayat ahkam, serta sistematika yang
ditempuh oleh Al —Sabuny dalam menafsirkan ayat-ayat ahkam.

3. Tesis saudara Muhammad Patri Arifin yang berjudul “Rawai’AlBayan
Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’an Karya Muhammad ‘Ali al-Sabuny (
Suatu Kajian Metodologi)”.%*

Tesis ini membahas tentang metodologi al-Sabuni ketika menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an, yang mana kitab tafsir ini lebih mengkhususkan terhadap
ayat-ayat hukum, akan tetapi Al- Sabuny mampu mengaitkannya dengan
disiplin-disiplin ilmu yang berbeda, diantaranya pendekatan Tafsiri,

Filosofis, Historis, dan Sosiologis.

21 Ma’rifatul Ummah, “Studi Analisis Terhadap Tafsir Ayat Al-Ahkam Karya Muhammad Ali al
Sabuni” (Thesis — IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1999)

22 Muhammad Patri Arifin, “Rawal’ al-Bayan, Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’an Karya
Muhammad ‘Ali Al-Sabuny ( Suatu Kajian Metodologi)’( Thesis — UIN ‘Alauddin, Makassar,
2014).
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research)
yang menyajikan dan menganalisis secara sistematis data pustaka yang
berkenaan dengan tema penelitian. Baik data primer ataupun data sekunder.
Menurut sifatnya, sifat penelitian ini adalah historis-faktual, karena meneliti
tentang tokoh Al-Razy dan pemikirannya.

2. Sumber Data

Sumber-sumber data yang dipakai oleh penulis dalam pembahasan
Tesis ini adalah sumber bersifat primer, yaitu kitab karya Al-Razy, Tafsir
Mafatih Al -Ghaib.

Sedangkan sumber sekunder terdiri dari semua bahan yang
mendukung penelitian, berupa: buku-buku, kitab kitab , artikel dalam jurnal,
media maupun hasil dari seminar yang terkait dengan pembahasan yang
dianggap sebagai sumber sekunder dalam penelitian ini.

3. Analisis Data

Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat hukum menurut Al-Razy
dalam Tafsirnya, Tafsir Mafatih Al-Ghaib. Peneliti merujuk kepada teks-
teks dari karya-karyanya. Oleh karenanya, digunakan tehnik analisis isi
(Content Analysis), yakni sebuah metode penelitian yang digunakan melalui
pemaknaan kata atau pesan yang terdapat dalam dokumen. Content Analysis

diartikulasikan oleh Cole R. Holsti sebagai tehnik untuk membuat infrensi-
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infrensi  secara objektif dan sistematis dengan mengidentifikasikan
karakteristik-karakteristik spesifikasinya dari pesan-pesan.?’

Content Analysis dipakai untuk mempertajam maksud dan inti data-
data sehingga secara langsung memberikan ringkasan padat tentang focus
utama penafsiran ayat-ayat hukum perspektif Al-Razy dalam Tafsirnya,
Tafsir Mafatih Al-Ghaib. Analisis ini sangat penting untuk memberikan
rambu-rambu agar uraian yang ditulis dalam penelitian ini tidak terlalu jauh
melebar dari inti pembahasan.Fokus penelitian terletak pada penjelasan
tentang penafsiran Al-Razy terhadap penafsiran ayat-ayat hukum dalam
Tafsir Mafatih Al-Ghaib.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun
Sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, selanjutnya penelitian terdahulu, penelitian kerangka
teoritik yang dapat digunakan sebagai pijakan analisis dalam penelitian,
disambung dengan mengungkap metode penelitian yang akan digunakan, baik
dari segi model penelitian, sumber data dan analisis data, sistematika

pembahasan merupakan pemungkas dari bab ini.

23 Cole R. Holsti, Content Analysis For The Social Science dan Humanities. (Vontower,
Dapartement of Political Science University of British Columbia, 1969), 14.
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Bab kedua adalah tinjauan umum tentang ayat-ayat hukum, klasifikasi
kandungan Al-Qur’an, termasuk pengertian ayat-ayat ahkam dan jenis-
jenisnya, dan pandangan ulama’ terhadap ayat-ayat hukum.

Bab ketiga, bab ini yang membahas seputar biografi Al-Razy, yang
mencakup asal usul keluarganya, kelahirannya, pendidikan dan karirnya, dan
karya-karya nya. Bab ini ditutup dengan pembahasan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran Al-Razy, yang mencakup faktor intelegensi, faktor
pendidikan, dan kelebihan dan kekurangan Tafsirnya.

Bab ke-empat adalah pokok pembahasan dalam penelitian ini, pada Bab
ini dibahas tentang penafsiran Al-Razy terhadap ayat-ayat ahkam dalam karya
tafsirnya Mafatih Al-Ghaib, dan pengaruh Madzhab Figih dalam penafsiran
ayat-ayat hukum Al-Razy dalam Kkitabnya Mafatih Al-Ghaib secara
komprehensif dalam fikih ibadah, Munakahat, dan fikih kriminal.

Bab ke-Lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.ini
adalah langkah terakhir Peneliti dalam melakukan penelitian ini, di mana
dalam bab ini Peneliti berharap mampu memberikan kontribusi yang berarti
berupa kesimpulan terhadap penelitian serta saran-saran yang memberikan

dorongan dan inspirasi bagi peneliti berikutnya.



BAB |1

PENGARUH MADHHAB TERHADAP PENAFSIRAN AYAT AYAT
HUKUM
(TELAAH TAFSIR DAN PROBLEMATIKANYA)

A. Pengertian Tafsir

1. Definisi Tafsir

Secara Etimologi, Tafsir bisa berarti: olJi; ~L=Y) ( Penjelasan ), e S

( Pengungkapan ) dan |SCeli Lalh - 51 Cx2S” (‘Menjabarkan kata yang samar

) 1. Adapun secara Terminologi, Tafsir adalah penjelasan terhadap Kalamullah
atau menjelaskan lafaz-lafaz Al-Qur’an dan pemahamannya®. Dalam hal ini
terdapat berbagai formulasi Ulama yang otoritatif dalam bidang ini, di
antaranya Muhammad al-Zarkashi yang mendefinisikan tafsir sebagai berikut

yaitu :
il Oy B L2 L e JA Dol G4 O e
TS gl 7 ey

llmu yang berfungsi untuk mengetahui kandungan Al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan cara mengambil
penjelasan maknanya, hukumnya, serta hikmahnya yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

Adapun Imam Al- Zarqani mendefinisikannya sebagai berikut:

' Muhammad Husein Al- Dhahaby, al- Tafsir wa al-Mutassirun, Vol | (Cairo: Maktabah Wahbah,
2000 M) ,13.

2 Abdul Hamid al-Bilaly, al- Mukhtasar al- Masun min Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun, (
Kuwait: Dar al-Dakwah, 1405 H ) ,8.

3 Muhammad al-Zarkashi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol 11, (Cairo: Maktabah Dar al- Turath,
1984 M ),149.



17

sl Jo Vs o r (@ S OT A Jlol e 4 ey e
Ay ad Bl ud s

“Ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an dari segi Dilalah-nya

berdasarkan maksud yang dikehendaki oleh Allah Swt dengan batas

kemampuan manusia®”.

Menurut Abu Hayyan dalam kitabnya al/ -Bahru al -Muhit ,
sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti dan beberapa ulama lainnya,

mendefinisikan bahwa tafsir adalah sebagai berikut :

Lol g L2Y ey 0T 3l LUl sladl) 2,487 8 4 oy (le i
MU Slasy oS W e o ol Lslan g S 15 2050 3Y)

“Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz al-

Qur’an serta cara mengungkapkan petunjuk, kandungan- kandungan
hukum, dan makna yang terkandung di dalamnya.”

Dari ketiga definisi tersebut, dapat diketahui tiga ciri utama tafsir.
Pertama, dilihat dari segi objek pembahasannya adalah Kitabullah yang di
dalamnya terkandung firman Allah Swt. Kedua, dilihat dari segi tujuannya
adalah untuk menjelaskan, menerangkan, menyingkap kandungan Al-Qur’an
sehingga dapat dijumpai hikmah, hukum, ketetapan dan ajaran yang
terkandung di dalamnya. Ketiga, dilihat dari segi sifat dan kedudukannya
adalah hasil penalaran, kajian dan ijtihad para mufassir yang didasarkan pada
kesanggupan dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga suatu saat dapat
ditinjau kembali.

Selain itu, tafsir dapat pula disepakati ketika dikontekskan sebagai

‘ilmu’ yang instrumental dalam membahas Al-Qur’an. Selebihnya

4 Muhammad ‘Abd al-’Azim al-Zarqany, Manahil al- ‘Irtan fi ‘Ulum Al-Qur’an Vol 11, ( Beirut:
Dar al-Kutub al-Arabi, 1995), 6.
S Al -Suyuti, Al-Itgan i ‘Ulium al-Qur’an, Vol IV ( Cairo: Maktabah al-*Arabiyyah, t.th), 169.
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dihubungkan dengan ‘Orientasi’ detail dan general kajiannya. Berdasarkan
demikian, reformulasi definisi tafsir dapat dibagi menjadi dua paradigma
yang berbeda. Pertama, tafsir sebagai ilmu dengan definisi yang
memformulasikan  aspek-aspek terkait, seperti Asbab al-Nuzul,
Munasabah, Makkiyah-Madaniyah, dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan persoalan instrumental.

Kedua, tafsir sebagai metode dengan memformulasikan aspek-
aspek terkait, seperti petunjuk-petunjuk, hukum-hukum, perintah -
larangan, halal -haram, janji-ancaman, makna-makna, dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan produktifitas. Dengan demikian, penelitian
tafsir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran terhadap upaya
intensif seorang penafsir dalam ber-istinbath dan menemukan makna pada
teks ayat-ayat Al-Qur’an serta menjelaskan apa yang belum bisa dipahami
dari ayat ayat tersebut. Sehingga dari upaya tersebut dapat dijumpai
hikmah, hukum, ketetapan dan setiap ajaran yang terkandung di dalam

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.®

¢ Eko Zulfikar, ( Jurnal Rekonstruksi Objek Penelitian Tafsir Al-Qur,an ) , Konsep dan Aplikasi
Tafsere Volume 6 Nomor 2 Tahun 2018 , 107 : Rekonstruksi objek penelitian tafsir alqur’an:
konsep dan aplikasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung Email:
ekozulfikar2020@gmail.com
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B. Sumber penafsiran, Metode, Corak dan kecendrungannya.

1. Sumber penafsiran

Sumber penafsiran dapat diartikan sebagai faktor- faktor yang dapat
dijadikan acuan dalam memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. la dapat
digunakan sebagai penjelas dan perbendaharaan dalam menafsirkan Al-
Qur’an, meskipun hanya kebenaran relatif , Namun setidaknya dapat
mendekati makna kepada maksud asli ayat yang bersangkutan. Tidak terjadi
kontradiktif di antara para ulama, bahwa sumber penafsiran secara umum ada
lima;

a) Al-Qur’an, sebagaimana yang telah dikembangkan oleh para ulama
modern-kontemporer, merupakan konsep yang telah menemukan
popularitasnya sebagai tafsir ayat al-Qur’an lain: “Al-Qur’an
Yufassiru Ba’duhu Ba‘dan”. Namun jika ditelisik lebih jauh,
Sebenarnya konsep ini berangkat dari asumsi ilmu Munasabah Al-
Qur’an, karena ada beberapa ayat yang menjadi legitimasi adanya
relasi internal antara surat atau ayat dalam Al-Qur’an’, Di samping
itu, tafsir dengan menggunakan Al- Qur’an sebagai rujukan, tidak
hanya dilakukan oleh para sahabat atau para mufassir lainnya.
Secara embrio, Rasulullah saw melakukan hal ini ketika ditanya

penafsiran QS. Al-An’am [6] : 828 dengan menggunakan Q.S

7 Amir Faishol Fath, The Unity of The Qu’ran, terj. Nasiruddin Abas (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2010) 21.

8" ;:H;U,;,z’“’,‘é HA Rt
O sk o2y yU’re—‘dci;‘gi%reM{’r«# o Vsl Caddl
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Lugman [31]: 13°. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim
dari ‘Abdullah bin Mas’ud.

b) Hadis Nabi Saw. Dalam konteks dijadikannya hadis sebagai
sumber rujukan kedua setelah Al-Qur’an dalam penafsiran Al -
Qur’an secara normatif berangkat dari dalil normatif QS Al-Nahl
[16]: 44 dan QS. Al -Hasyr [59]:72.% Inilah sebab mengapa para
ulama kemudian merumuskan dan menjadikan fungsi utama dari
hadis sebagai Bayan li al-Kitab. Selain itu, hadis Nabi merupakan
eksponen faktual daripada Nabi yang secara langsung berdialektika
dengan Al-Qur’an.

c) Riwayat sahabat. Alasan mendasarnya adalah mereka lebih
memahami isi kandungan Al-Qur’an. Selain itu, di samping Al-
Qur’an diturunkan dengan gaya bahasa Arab, mereka juga
memahami dan menyaksikan sebab turunnya ayat Al-Qur’an,
kondisi sosial, dan hal-hal yang menjadi sebab diturunkannya Al-
Qur’an'?,

d) Pernyataan tabi’in. Tabi’in secara historis adalah murid para
sahabat. Merekalah yang secara bertahap merupakan orang yang
paling otoritatif dalam menafsirkan Al-Qur’an setelah Rasulullah

SAW dan para sahabat. Para tabi’in yang populer antara lain

e e By 8l U 8 g o) i B D6

10 Mahmud Yunus, ‘IImu Mustalah al-Hadis ( Jakarta : al-Maktabah al-Sa’diyyah Putra), 4.

' Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad ( Bandung: Pustaka, 2003), 92

12 Fahd ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumy, Buhuth i Usul al-Tafsir wa Manahijuhu, (
Maktabah al-Tawbah, 1999M ), 71-72.
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adalah murid-murid Ibn ‘Abbas, ‘Abdullah bin Mas’ud, dan Ubay
bin Ka’b'3.
e) Cerita-cerita [Israiliyyat. Israiliyyat secara terminologi adalah
kisah-kisah di luar Al-Qur’an tetang para Nabi dan masyarakat pra-
Islam yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Di antara tokoh yang
menyebarkan Israiliyyat adalah ‘Abdullah bin Salam, Ka,ab al-
Ahbar, Wahb bin Munabbah, dan ‘Abd al-*Aziz Ibnu Juraij .
2. Metode penafsiran
Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti cara
atau jalan'>. Sementara dalam bahasa Indonesia, metode dapat diartikan
sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan), cara kerja yang bersistematik memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan'®. Definisi
ini mengindikasikan, bahwa metode tafsir Al-Qur’an berisi seperangkat
tatanan dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan Al-Qur’an.!”
Dengan demikian, metode tafsir dapat dipahami sebagai cara yang
ditempuh penafsir dalam menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan aturan dan

tatanan yang konsisten dari awal hingga akhir.

13 Salih ‘Abd al-Fattah al-Khalid, 7 rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin ( Damaskus: Dar al-
Qalam) , 203.

14 Ignaz Goldziher, Madhahib al- Tafsir al-Islamy, Terj. M. ‘Alaika Salamullah, ( Yogyakarta :
Elsaq Press, 2006 ) ,116.

!5 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 54.

16 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer Dalam Pandangan Fazlur
Rahman, ( Jambi: Sulthan Taha Press, 2007), 39.

17 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, ( Yogyakarata, Pustaka Pelajar , 2000 M)
,57.
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Dalam perkembangan metode tafsir, Al-Farmawi mengklasifikasikan
menjadi empat bagian:

a. Metode Tahlili, Dengan menggunakan metode ini, Seorang Mufassir
berusaha menjelaskan seluruh aspek yang terkandung oleh ayat-ayat Al-
Qur’an dan mengungkapkan segenap pengertian yang dituju. Keuntungan
metode ini adalah peminat tafsir dapat menemukan pengertian secara luas
dari ayat-ayat Al-Qur’an. Tahlili adalah akar kata dari Hala, huruf ini
terdiri dari huruf 4a, dan lam, yang berarti membuka sesuatu,'® sedangkan
kata Tahlili sendiri masuk dalam bentuk infinitif (Masdar ) dari kata
Hallala, yang secara semantik berarti mengurai, menganalisis,
menjelaskan bagian-bagiannya serta memiliki fungsi masing-masing. '’
Secara terminologi metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang ditafsirkan dengan menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan Mufassir yang
menafsirkan ayat-ayat terebut; ia menjelaskan dengan pengertian dan
kandungan Lafaz-Lafaznya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surat-
suratnya, Asbab- Nuzulnya hadis-hadis yang berhubungan dan pendapat
para Mufassir terdahulu yang diwarnai oleh latar belakang pendidikan dan

keahliannya.?°

! Ahmad ibn Faris , Mu’jam Magqayis al-Lughah, Vol 11 ( Mesir, ‘Isa al-Baby al-Halabiy, 1990
20.

19 Tbrahim Mustafa, a/-Mu jam al-Wasit, Vol 11 , ( Teheran. : al-Maktabah al-Islamiyyah), 292.

20 1bid.,52.
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Biasanya Seorang Mufassir dalam menafsirkan dengan metode Tahlily
ini ayat demi ayat, surat demi surat, yang mana semuanya sesuai dengan
urutan Mushaf dan juga Asbab- Nuzul ayat yang ditafsirkan. Dan berikut
ini Macam-macam pendekatan metode Tahlili :

1) Pendekatan Bi al-Ma, thur

Tafsir dengan metode Riwayat (Ma, zaur) adalah rangkaian keterangan

yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadis , atau kata-kata sahabat sebagai

penjelasan maksud dari firman Allah SWT , yaitu penafsiran Al-

Qur’an dengan sunnah Nabawiyyah. Dengan kata lain, yang dimaksud

dari tafsir Bi al- Ma,¢Aur adalah tafsir Al- Qur’an dengan Al Qur’an,

Al-Qur’an dengan Al-Sunnah atau penafsiran Al- Qur’an menurut

Atharyang timbul dari kalangan sahabat.?’

2) Pendekatan ( bi Al-Ra’yu)

Al-Ra’yu secara Etimologi berarti keyakinan, Qiyas dan ijtihad.

Sedangkan menurut ulama tafsir, metode ini dinamakan dengan Tafsir

ra 'yu atau tafsir dengan akal ( Ma’qul), adalah karena penafsiran kitab

Allah Swt bertitik tolak dari pendapatnya dan ijtihadnya, tidak

berdasarkan pada apa yang dinukilkan dari sahabat atau Tabi’in.

Namun yang dimaksud Ra’yu disini adalah ijtihad yang didasarkan

pada dalil-dalil yang Sahih, kaidah yang murni dan tepat, bisa diikuti

serta sewajarnya digunakan oleh orang yang hendak mendalami tafsir

Al-Qur’an atau mendalami pengertiannya. Maksud Ra’yu disini

2l Muhammad Ali Al-Sabuny, Studi [Imu Al- Qur’an, ( T.tp, Pustaka Setia, 1999 M) , 248.
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bukanlah menafsirkan Al- Qur’an berdasarkan kata hati atau
kehendaknya.  Al-Qurtuby  mengatakan;  “Barangsiapa  yang
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan imajinasinya yang tepat menurut
pendapatnya tanpa berdasarkan kaidah-kaidah, maka ia adalah
termasuk orang-orang yang keliru dan tercela.?

b. Metode Ijmali, yaitu ayat Al-Qur’an dijelaskan dengan pengertian garis
besarnya saja, contoh yang sangat familiar adalah tafsir Jalalain karangan
imam Jalal al din al Suyuti dan al —Mahall7 . Tjmali secara Etimologi
berarti global, sehingga dapat diartikan tafsir Ijmali adalah tafsir ayat Al -
Qur’an yang menjelaskannya masih bersifat global. Secara terminologis
menurut al- Farmawi adalah penafsiran Al- Qur’an berdasarkan urut-
urutan ayat dengan suatu urutan yang ringkas dan dengan bahasa yang
sederhana sehingga dapat dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat
baik yang awam maupun yang kaum intelek?,

Adapun sistematika dalam penulisan tafsir model ini mengikuti susunan
ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu Mufassir juga meneliti, mengkaji dan
menyajikan Asbab Nuzul ayat melalui penelitian dengan menggunakan hadis-

hadis yang terkait.

22 Contoh dari tafsir ayat Al- Qur’an dengan pendekatan Ra’yu adalah pada Q.S. al- Isra : 72)
kalau memahami ayat tersebut secara tekstual, tentunya akan terdapat kekeliruan dalam
memahaminya. Sebab dalam ayat itu menjelaskan bahwa setiap orang yang buta adalah celaka
dan rugi serta akan masuk neraka jahanam. Padahal yang dimaksud dengan buta pada ayat
tersebut adalah bukanlah buta mata, akan tetapi buta hati. Hal ini kemudian didukung dengan
penjelaasan ayat lainnya. Yakni Q.S. Al Hajj : 46. pada ayat ini dijelaskan dengan tegas
“bukanlah matanya yang buta, akan tetapi yang buta ialah buta hati.

23 Abdul Hay Al-Farmawy, Al- Bidayah Fi A,la Tafsir al-Maudi7, ( Cairo : Maktabah al-
Jumhuriyyah, 1977 M), 25.



25

c. Metode Mugarin, ( Komparatif atau Perbandingan ) yaitu menjelaskan
ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan apa yang telah ditulis oleh Mufassir
sebelumnya dengan cara membandingkannya. Dari berbagai literarur yang
ada, Pengertian metode Mugarin dapat dirangkumkan dalam beberapa
pemahaman:

1) Metode yang membandingkan teks ( Nas) ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau
lebih, atau memiliki redaksi yang berbeda bagi suatu kasus yang sama.

2) Membandingkan ayat Al- Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya
terlihat adanya pertentangan.

3) Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan
Al- Qur’an. Adapun tujuan penafsiran Al-Qur’an secara Magqarin
adalah untuk membuktikan bahwa antara ayat Al-Qur’an satu dengan
yang lainnya, antara ayat Al-Qur’an dengan matan suatu hadis tidak
terjadi pertentangan.*

d. Metode Mawdu’i, yaitu seorang Mufassir mengumpulkan ayat-ayat
dibawah suatu topik tertentu kemudian ditafsirkan.®

3. Corak penafsiran

Dalam bahasa Arab, Corak berasal dari kata ( A/wan ) yang
merupakan bentuk Plural dari kata Lawnun yang berarti warna, Dalam kitab

Lisan al-‘Arab disebutkan, bahwa Lawn adalah warna sesuatu yang

membedakan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dengan demikian,

24 Ibid, 45.
% Ibid, 19-36.
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warna berarti sama dengan jenis, dan jika dinisbatkan kepada seseorang
seperti Fulanun Mutalawwin, maka dapat berarti si Fulan memiliki karakter
yang berubah-ubah?. Sementara dalam kitab al-Munawwir mengatakan: kata
Lawn diartikan sebagai singular dari plural A/wan yang berarti warna, kata
Lawn juga bisa berarti al-Naw 'u wa al-Sinfu yang artinya macam dan jenis.?’

Dalam Kamus Besar, corak dapat disambungkan dengan kata lain
sehingga memiliki makna tersendiri, seperti “Corak bangunan” maksudnya
adalah desain bangunan, demikian juga kalimat “corak kasual” maka berarti
corak yang sederhana. Hal ini tampak pada kalimat “Untuk memunculkan
corak kasual, dipilih kerah yang berkancing dan berwarna cerah, Adapun
corak tafsir, Nashr al- din Baidan mengartikannya sebagai suatu warna, arah,
atau kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah
karya tafsir®®,

Dari beberapa penjelasan inilah ,Dapat dipahami bahwa corak tafsir
adalah ragam, jenis dan kekhususan suatu tafsir. Corak tafsir secara umum
adalah kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari kecenderungan
seorang Mufassir dalam menjelaskan makna dan kandungan ayat Al-Qur’an.
Namun pengkhususan suatu tafsir pada corak tertentu tidak lantas menutup
kemungkinan adanya corak lain dalam tafsir tersebut, hanya saja yang menjadi

acuan adalah corak dominan yang ada dalam tafsir tersebut, sehingga tidak

26 Tbnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol XXX ( Beirut:Dar Shadr, T.t), 393.

27 Ahmad Warson Munawwir, a/l-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, Cet. XIV ( Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997 M ),12.

28 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru [Imu Tafsir ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 388.
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dapat dipungkiri dalam satu tafsir terkadang memiliki beberapa
kecenderungan. Para ulama tafsir mengklasifikasikan beberapa corak
penafsiran Al-Qur’an antara lain; corak tafsir Fighi, Falsafi, //mi, Akhlaqi,
I'tigadi, Sufi dan Adabi al-ljtima’i?*
4. Kecendrungan para Mufassir dalam menafsiri Al- Qur'an

Al-Qur'an di turunkan kepada manusia merupakan anugerah terbesar
yang Allah Swt limpahkan. Ajaran di dalamnya benar-benar mengandung
kearifan serta tak ada kesia-siaan maupun kedustaan. Al-Qur‘an adalah sumber
peradaban yang berhasil mengantarkan manusia dari lubang kegelapan menuju
puncak penuh gemerlap cahaya.

Tradisi menafsirkan Al-Qur'an sudah berjalan semenjak awal kali Al-
Qur'an diturunkan, yakni yang dilakukan langsung oleh Nabi Muhammad Saw
tatkala menjelaskan makna Al-Qur'an melalui sabda-sabda beliau yang agung.
Tradisi tafsir merupakan sebuah keniscayaan, jika melihat subtansi Al-Qur'an
yang memiliki pesan moral bernuansa Global ( Mujmal ). Setiap zaman dan
tempat perlu membaca Al-Qur'an kemudian menafsirkannya dengan kearifan-
kearifan yang bisa memenuhi kebutuhan zaman.

Para Mufassir dari berbagai generasi dan tempat berbondong-bondong
melakukan agenda besar tersebut, tujuannya satu: mengejawantahkan Al-

Qur'an sebagai Hudan Li al Nas ( Pengarah petunjuk Kehidupan manusia),

2 Eko Zulfikar, Rekonstruksi Objek Penelitian Tafsir Al-Qur,an : Konsep dan Aplikasi Tafsir
Volume 06 Nomor 2 Tahun 2018, Jurnal Rekonstruksi Objek Penelitian Tafsir Al-Qur’an:
Konsep dan Aplikasi . Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung Email:

ekozulﬁkar2026gmail.com
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hal ini tertulis dalam Q.S Al- Bagarah, 185°. Dalam meracik karya tafsir,
Ulama-ulama Mufassir menggunakan At¢har baik itu dari Nabi, Sahabat dan
Salaf al- Sal/ih ) Saat menerangkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur'an. Motivasinya adalah bahwa mereka Para generasi islam awal,
adalah generasi yang lebih mengerti mengenai hakikat wahyu yang
diturunkan, khususnya sabda Nabi Muhammad Saw , maka hal tersebut
merupakan tafsir yang terjamin kebenarannya, selama jalur periwayatannya
kuat dan benar sesuai kaidah ilmu hadis.

Metode di atas di beri nama dengan Metode bi al-Ma'thur (
Menggunakan Riwayat sebagai bahan penafsiran). Contoh tafsir yang
menggunakan metode ini adalah tafsir "al-Durru al- Manthur fi Tafsir bi al-
Ma'thur" karya imam Jalal al -Din al-Suyuti. Dan Seiring berjalannya waktu,
para Mufassir memasukkan ilmu Balaghah, Sosial, Akidah dan lain-lain
sebagai bahan tambahan untuk membedah makna Al-Qur'an. Jenis tafsir ini di
jelaskan oleh Mani, Abdul Halim Mahmud ( Salah satu dosen Universitas
al-Azhar Mesir ) sebagai Tafsir bi al -Ra'yi ( Tafsir yang melibatkan
pemikiran manusia dalam proses pembuatannya).

Dalam setiap karya tafsir terdapat kecenderungan Mufassir yang
masuk ke dalam karya Tafsir. Seorang yang pakar dalam Figih, Maka karya
tafsirnya akan bernuansa Figih. Seorang ahli dalam teologi kalam, akan
memperpanjang pembahasan mengenai Teologi saat menjelaskan ayat-ayat

Al-Qur'an. Seorang yang piawai dalam limu Balaghah tentu akan memandang

’:}", PEa A & ;J‘~n’° L af .5’//, So -
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Al-Qur'an sebagai kitab yang susunan bahasanya penuh muatan Sastra dan
dengan sekuat tenaga mereka akan menguraikan rahasia-rahasia Balaghah di
dalamnya dengan saksama.

Hal ini terus berlangsung hingga sekarang. limu-ilmu kontemporer lagi
modern yang terkadang mengadopsi pemikiran baratpun ikut berperan
menyemarakkan literasi tafsir Al-Qur'an. Dalam kapasitasnya sebagai
petunjuk, Al-Qur'an selalu eksis menerangi zaman, dan tafsir merupakan salah
satu jalan yang menjembatani cahaya tersebut agar bisa dinikmati khalayak?>'.

C. Problematika Tafsir Fighi
1. Definisi Ayat Ayat Hukum Dan Klasifikasinya

Tafsir ayat Ahkam itu juga merupakan salah satu corak dari
beragam corak penafsiran Al-Qur’an, di mana corak ini lebih
memfokuskan pada penafsiran ayat ayat Al- Qur,an yang berpotensi
menjadi dasar hukum Fiqih, sebagaimana ayat ayat Ahkam di maknai
sebagai ayat ayat Al- Qur,an yang berisikan rangkaian tentang perintah
dan larangan ,atau masalah masalah figih lainnya.®?

Istilah Ayat al-Ahkam terdiri atas dua kata yaitu “Ayat” dan
“Ahkam”, Ayat adalah bentuk jamak dari ayat yang secara Harfiyyah
berarti tanda. Kata ayat kadang juga diartikan dengan pengajaran, urusan
yang mengherankan dan sekelompok manusia. Adapun yang dimaksud

“Ayat” dalam hal ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yaitu bagian tertentu dari

31 Manii' Abdul Halim Mahmud, Manahij Al- Mufassirin ( Cairo, Dar al Kitab al- Lubnani 1421 H,
2000 M), 8.
32 Al- Kalbi Ibnu Juza,i,al- Tahsil Ii ‘Ulum al- Tanzil Nol 1 ( Beirut : Dar al- Fikr T.t), 7.
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Al-Qur’an yang tersusun atas satu atau beberapa jumlah (kalimat) walau
dalam bentuk takdir (perkiraan) sekalipun, yang memiliki tempat
permulaan dan tempat berhenti yang bersifat mandiri dalam sebuah surat.

Sementara istilah kata Hukum dalam bahasa arab adalah bentuk
tunggal, (Mufrad) adapun bentuk jamaknya adalah Al-Ahkam. Ahkam
secara Harfiyyah berarti menempatkan sesuatu di atas sesuatu (/zsbat al-
shay’i ‘Ala al Shay,i), atau bisa juga diartikan dengan menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Adapun hukum yang dipahami oleh ahli Usul
figh adalah:

el ol elasU ol Jlsl gladl e

“Tuntutan Allah Swt. yang berkaitan dengan perbuatan orang

mukallaf, baik berupa tuntutan, pilihan, atau menjadikan sesuatu

sebagai sebab, syarat, penghalang, sah, batal, rukhshah (

dispensasi) , atau ‘azimah” 34

Dalam definisi tersebut, ditegaskan bahwa hukum (menurut ajaran
Islam) adalah kehendak Allah, untuk mengatur perbuatan manusia dalam

melaksanakan ibadah kepada-Nya. Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana

dikutip Nasrun Haroen, dalam mendefinisikan hukum mengganti kalimat

Jbs &1 ol ( Tuntutan Allah SWT ). Dalam definisi di atas dengan oz

¢ #) ( Tuntutan Shar’i), dengan tujuan agar hukum itu bukan saja

33 Mohammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada 2002),
118.

34 Al- Razy, Al- Mahsal Fi ‘Timi Al- Usul ( T.tp , Maktabah Mu’assasah Al- Risalah , 1418 H-
1997 M), 84.
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ditentukan Allah Swt, melainkan juga ditentukan Rasulullah Saw. Melalui
sunnahnya dan melalui [jma’ (Konsensus) para ulama.

Tafsir ayat ayat hukum sendiri di definisikan oleh Nuruddin ‘itr
sebagaimana berikut:

Lgin plS Bl 30487 Ol y plSV AT Al s 45 com ) il

Metode penafsiran Al Qur,an yang berfokus pada pengkajian ayat
ayat hukum serta cara dalam melakukan istinbat atau penggalian
hukum dari ayat ayat tersebut.®

Dalam definisi ini, paling tidak ada beberapa istilah penting dalam
proses tafsir ahkam, vyaitu: Ayat Ahkam, Ahkam, dan Istinbat
Ahkam,dan sebagaimana yang telah di jelaskan di atas, maksud dari ayat-
ayat hukum adalah ayat -ayat Al-Qur,an yang berpotensi untuk di jadikan
dasar dasar hukum hukum fikih. Sementara, Ali al-‘Ubayd mendefinisikan
ayat —ayat hukum sebagaimana berikut:

Wbzl o Las ke Jus g 2gidl) C&}‘y\ o LY

Ayat ayat yang menjelaskan hukum hukum fikih ( hukum —

hukum syariat yang bersifat praktis dan amaliyah ) dan menjadi
dalil atas hukum-hukumnya baik secara nas atau secara istinbat.*¢

Hanya saja para ulama berbeda pendapat terkait masalah jumlah
pasti ayat ayat Al- Qur,an yang bisa di kategorikan sebagai ayat -ayat
Ahkam, dan secara umum , para ulama ayat Ahkam terbagi menjadi dua
pendapat:

a) Terbatas Kepada Beberapa Ayat

35 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum Al- Qur,an ( Damaskus : Matba‘ah al- Sabah , 1414 H -1993 M ) , 103.
36 Sulaiman Al- ‘Ubayd, Tafasir Ayat al -Ahkam wa Manahijuha Mol | (Riyadh: Dar al-
Turmudhiyyah , 1431 H - 2010 M ) , 125.



32

Pendapat ini di anut oleh beberapa ulama mereka mendasarkan

pendapatnya, pada fakta atas keberadaan ayat ayat hukum dalam Al-

Qur,an yang terbatas, Di mana tidak semua ayat Al- Qur,an di jadikan

sebagai sandaran hukum fikih.

Namun demikian, Mereka berpendapat tentang jumlah pasti ayat

ahkam dalam Al Qur,an. Berikut ini Pendapat ulama tentang jumlah

pasti ayat ayat ahkam dalam Al -Qur,an :

1) Menurut Ibnu Qayyim Al- Jawziyyah dan Tantawi Jauhary
jumlahnya 150 ayat.

2) Menurut Ahmad Amin dan Khudary Bik Al- Qinwajy , berjumlah
200 ayat®’.

3) Menurut Abd Wahhab Khallaf , berjumlah 228 ayat.

4) Menurut Mugatil bin Sulayman Al -Ghazali *® , Al- Razy , Al
Mawardi , lbnu Juzai Al- Kalbi , dan Ibnu Qudamah , berjumlah
500 ayat.

5) Menurut Ibnu al — Mubarak , berjumlah 900 ayat.

6) Dan menurut Abu Yusuf , berjumlah 1.110 ayat, bahkan ada pula
yang menyebutkan lebih banyak dari angka tersebut.

Jika demikian halnya , maka dapat di simpulkan bahwa jumlah
ayat ahkam dalam Al Qur,an berkisar di antara 150 hingga 1.110 , atau

sekitar 2,5 % hingga 17 % dari 6000 lebih ayat Al Qur,an.’

37 Al-Qinwaji, Nayl al- Maram Min Tafsir Ayat al- Ahkam, Vol 1, (Beirut: Dar al- Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003 M ) ,13.

38 Al Ghazaly, al- Mustasta min “llmi al -Usil Vol 1, ( Shirkah al -Madinah al- Munawwarah li
al Tabaah, Tt.), 342.
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Adapun sebab perbedaan penetapan jumlah ayat hukum ini ,di
jelaskan oleh Manna Khalil al- Qattan dalam kitabnya al -Tashri‘ wa fighu
al- Islam:

AV OB Y - Y1 T s e 0 U slolall i

UY.\J\ C)\.@:- C)JUJ}
Dan para ulama tidak sepakat dalam pembatasan ayat ayat ahkam,

oleh karena perbedaan mereka dalam pemahaman dan pendalilan
pendalilan ayat ayat ahkam.*°
b) Tidak terbatas

Pendapat ini di anut oleh sebagian ulama seperti Najmuddin Al
Tufy, Ibnu Dagqiq al ‘id al- Maqdisy , Imam al- San‘any, dan Imam al
Shawkani, yang menyatakan bahwa ayat ayat hukum itu tidak terbatas
, dan bahwa seluruh atau sebagian besar ayat ayat Al- Qur,an
mengandung hukum yang menjadi sumber utama figih islam, meski
hanya terselip secara implisit di mana kebanyakan orang
menyadarinya.*!

Menurut ulama fikih, hukum adalah “akibat” yang ditimbulkan
oleh Khitab ( tuntutan) Shar’i berupa Wujub, Mandub, Hurmah,
Karahah, dan Ibahah. Perbuatan yang dituntut itu, menurut mereka,
disebut wajib, sunah, haram, makruh dan mubah ( boleh). Akan tetapi,

ulama Usul Figh mengatakan yang disebut hukum adalah tuntutan

Shar’i itu sendiri, yaitu dalil al-Qur’an dan atau Sunnah.

3% Mohammad Amin Suma , Pengantar Tafsir Ahkam ..,31 — 32.

40 Manna‘ Khalil Al-Qattan, ,A/ Tashri* wa Al- Fighu fi al- Islam Tarikhan wa Manhajan, (T .tp
Maktabah al- Qahirah, 1422 H/ 2001 M), 68.

41 Al- Tufy, Sharah Mukhtasar al- Raudah ,( Mu,assasah al -Risalah 1407 H — 1987 M T.t), .557 —
558.
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Dari pengertian mengenai ayat-ayat hukum sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa ayat hukum adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
berisikan Khitab ( Titah / Doktrin) Allah Swt yang berkenaan dengan
Talab ( tuntutan untuk melakukan dan atau meninggalkan sesuatu).
Secara lebih sederhana dipahami bahwa ayat-ayat hukum adalah ayat-
ayat Al-Qur’an yang mengandung masalah-masalah hukum.

Dari sini dapat dipahami bahwa tafsir Ahkam atau 7afsir ayat
al-Ahkam ( Tafsir ayat-ayat hukum) adalah tafsir Al-Qur’an yang
berorientasi kepada pembahasan ayat-ayat hukum. Pembatasan ayat-
ayat hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an sebagai ciri khas dari
tafsir Ahkam dengan metode tafsir lainnya.*?

Ayat Ahkam itu kadang kadang di ambil dari metode Istinbat
hukum dan kadang kadang dengan Shighat ( Nas).®

Sedangkan Istinbat itu kadang dengan cara tidak
mengumpulkan kepada ayat lain ( Mustaqgil ) seperti Istinbatnya
sahnya pernikahannya orang kafir ,di ambil dari firman Allah SWT QS
Al- Lahab 4 :

() Clani Als 4T,

Dan ( begitu pula) istrinya, pembawa kayu Iaakar.44

Dan Sahnya puasanya orang Junub di ambil dari firman Alllah Swt

QS Al- Bagarah 187:

42 bid 27.

43 Jalal al- Din Al —Suyuti, A/- Itgan Fi ‘Ulumi Al- Qur,an, Vol IV ( T.tp Al -Hay’ah Al
Misriyyah Al -‘Ammabh li Al- Kitab, 1394 H- 1974 M ),14.

# Al- Qur’an, 111: 4.
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Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah Swt. Untukmu, dan Makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar.*°

Atau kadang mengumpulkan ayat satu kepada ayat lainnya |,
seperti Istibat nya menentukan minimalnya masa kandungan adalah
enam bulan, dan ini termaktub dalam Q.S Luqman, 14:

o -~ . J}L s
e g haty

dan menyapihnya dalam dua tahun.
Dan surat Al- Ahqaf 15 :

G ol iy L

Dan mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh

bulan.*

Dan Sighat- Sighat seperti itu sangat jelas, begitu juga
Adakalanya dengan cara al- /khbar (Memberikan Informasi) seperti
Al- Qur’an QS Al- Maidah 3 :

ol 50 0 gl 005 2T T (S 2

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.*’

Dan surat al bagarah 183:

A
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1

4 Al- Qur,an, 2: 187.
46 Al -Qur’an, 46 : 15.
47 Al -Qur’an, 4 : 3.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.*®

D. Pengaruh Mazhab Fiqih dalam Penafsiran Ayat-ayat Hukum

Sebagaimana telah di ketahui bahwa Al-Qur’an adalah Kitabullah
Swt. yang mengandung hukum-hukum Syari‘at yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW. Di antara hukum-hukum Syari‘at tersebut adalah hukum-
hukum yang berhubungan dengan ibadah dan Muamalah, Munakahat, Jinayat,
Qadha dan lain sebagainya, beberapa ruang lingkup tersebut saat ini dikenal
dengan istilah figih.

Para sahabat di masa Rasulullah SAW memahami Al-Qu,ran dengan
kearaban mereka. Bila terjadi kesulitan dalam memahami suatu ayat, mereka
kembali kepada Rasulullah SAW. beliaupun menjelaskan kepada mereka.
Setelah beliau wafat dan para fukaha, Sahabat mengendalikan umat dibawah
kepemimpinan para Khulafa’ Rasyidin serta banyak terjadi persoalan-
persoalan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam memahami
persoalan-persoalan tersebut, para sahabat terkadang berbeda-beda dalam
menafsirkan suatu ayat sehingga terjadi perbedaan. Keadaan demikian
sekalipun jarang terjadi merupakan awal permulaan pendapat dibidang fikih
dalam memahami ayat-ayat hukum dalam Al-Qur,an. #°

Ketika tiba pada masa empat Madhhab, setiap Imam membuat dasar-

dasar Istinbat hukum masing-masing dalam Madhhabnya serta berbagai

4 Al- Qur’an, 2 : 128.
4 Manna* Khalil al-Qattan, Mabahith £i ‘Ulum al - Qur,an, Terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2011 M ) ,516.
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peristiwa semakin banyak dan bercabang-cabang dalam memahami ayat. Hal
yang demikian ini disebabkan perbedaan segi Dalalahnya, bukan karena
fanatisme Madhhab, Melainkan karena setiap ahli fikih berpegang pada apa
yang dipandangnya benar.>°

Para ahli fikih dari beberapa Madzhab populer misalnya Madhhabnya
Imam Hanafi, Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam Hanbali bahkan Shi,ah
sendiri memiliki metode tersendiri dalam melakukan interpretasi hukum dan
istinbat hukum. Dari hal inilah terjadi perbedaan dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur,an dan mempengaruhi kerangka fikih pengikut masing-masing
Madhhab.

Selanjutnya setelah datang masa Taklid dan fanatisme Madhhab, maka
pada saat itu aktifitas para pengikut Imam hanya terfokus pada penjelasan dan
pembelaan Madhhab mereka’!. Mereka hanya melihat pada pemaparan Imam-
Imam mereka sebagaimana mereka melihat Nas Shari,at, mereka menyepakati
usaha para Imam atas kegemilangan Imam-Imam mereka dan
mempromosikannya>?, Bahkan karena terlalu fanatik dengan Madhhabnya
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Karkhi (340 H) Salah satu pengikut Abu
Hanifah yang sangat fanatik berkata: Setiap ayat atau hadis yang menyelisihi

pendapat kami maka harus di takwil atau di Mansukh.>

30 1bid, 517.
31 1bid ,517.
52 Al- Dhahabi, Tafsir wa al-Mufassiran Vol 11, ( Cairo: Maktabah Wahbah. T. t), 320.
33 1bid., 321.
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E. Literatur Tafsir Ayat-Ayat hukum.

Literatur tafsir ayat ahkam dapat dibedakan menjadi dua, Sebagaimana
yang di katakan oleh Isnan Asrori dalam bukunya ( Mengenal Tafsir Ahkam )
dan Penjelasannya sebagaimana berikut:

1. Literatur Umum

Maksud dari literatur umum adalah literatur tafsir Al-Qur’an yang
tidak hanya secara khusus dan mendalam membahas ayat-ayat hukum
semata. Namun, bukan berarti ayat-ayat hukum tidak ditafsirkan dan
disimpulkan hukum-hukumnya. jenis ini meliputi seluruh kitab tafsir yang
pernah ditulis para ulama seperti tafsir al —Tabari, Tafsir lbnu Kathir,
Tafsir al —Shaukani, Tafsir al- Maraghi, Tafsir Al-Alusi, Tafsir Wahbah
al-Zuhayfi, dan lain lain.

Berikut ini adalah beberapa Mufassir yang dapat diketahui Afiliasi
Madhhab Figih Mereka, sekalipun karya tafsir mereka tidak dikategorikan
sebagai tafsir Ahkam secara khusus.>*

a. Dari kalangan Hanafiyyah di antaranya:
1) Abu Mansur al- Maturidi (w. 333 H) dengan kitabnya 7 ’wilat Ahl
al-Sunnah.
2) Abu al-Laith al —Samargandi (w. 373 H) dengan kitabnya Bahr

al‘Ulum.

54 Isnan Ansari, Mengenal Tafsir Ahkam, ( Jakarta : Rumah Fikih Publishing , 2018 M), 35 — 46.
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3) Al —Zamakhsyari (w. 538 H) dengan kitabnya Al-Kasysyaf ‘an
Haga’ig Ghawamidh al —Tanzil.
4) Al —Nasafi (w. 710 H) dengan kitabnya Madarik at-Tanzil wa
Haga’iq al-Ta’wil.
b. Dari kalangan al-Malikiyyah di antaranya:
1) Ibnu ‘Atiyyah al-Andalusi (w. 542 H) dengan kitabnya Al-
Muharrar Al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-* Aziz.
2) Ibnu al-Juzai Al-Kalbi (w. 741 H) dengan kitabnya al-Tahsil li
‘Ulum al-Tanzil.
3) Al —Tha‘alabi (w. 875 H) dengan kitabnya Al Jawahir al-Hisan fi
Tafsir Al-Qur’an.
c. Dari kalangan Al —Shafi‘iyyah , di antaranya:
1) Al —Tha‘laby (w. 427 H) dengan kitabnya Al Kashfu wa al- Bayan
‘an Tafsir Al-Qur’an.
2) Al-Mawardy (w. 450 H) dengan kitabnya al Nukat wa al-‘Uyun.
3) Al-Wahidi (w. 468 H) dengan kitabnya al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-*Aziz.
4) Fahkr aldin al —Razi (w. 606 H) dengan kitabnya Mafatih al-Ghaib
atau al-Tafsir al-Kabir.
d. Dari kalangan al-Hanabilah , di antaranya:
1) Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) dengan kitabnya Zad al-Masir fi ’Tlmi al-

Tafsir.
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2) Ibnu ’Adil (w. 775 H) dengan kitabnya al-Lubab fi *Ulum al-
Kitab.
2. Literatur Khusus
Maksud dengan literatur khusus adalah literatur tafsir Al-Qur’an
yang secara khusus membahas ayat-ayat hukum. Bahkan dari penamaan
saja sudah menunjukkan bahwa kitab itu disusun khusus untuk membahas
ayat-ayat hukum. Menurut Musa‘id bin Sulayman al- 7ayyar dalam
karyanya:” Anwa’ al —Tasnif al-Muta‘alliqah bi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim ““ mengatakan bahwa: Ulama yang pertama kali menyusun tafsir
berdasarkan teori Tafsir Ahkam adalah Abu al-Hasan Ali bin Hujr yang
wafat pada tahun 244 H.%
Selanjutnya untuk literatur khusus ini dapat diklasifikasikan
menjadi dua macam:
(1) Klasifikasi tafsir ahkam berdasarkan mazhab penyusun.
(2) Klasifikasi tafsir ankam berdasarkan sistematika penulisan.
a. Berdasarkan Madhhab Penyusun Sebagai tafsir yang disusun
Berikut beberapa karya tafsir ahkam berdasarkan mazhab
penulisnya:
1) Dari kalangan Hanafi seperti :
a) Ahkam Al-Qur’an karya ‘Ali bin Musa Yazdad Al- Qummi

(w. 305 H).

55 Musa’id bin Sulaiman al -Tayyar, Anwa* al-Tasnif al- Muta’alligah bi Tafsir al-Qur’an al-
Karim , (Ttp : Dar Ibn al- Jawzi, 1434 H), 95.
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b) Ahkam Al-Qur’an karya Abu Ja’far Al —Tahawi (w. 370
H).
c) Ahkam Al-Qur’an karya Abu Bakar Al-Jassas (w. 321 H).
2) Dari kalangan Malikiyyah , seperti:
a) Ahkam Al-Qur’an karya Abu Bakar Ibnu al- ¢ Arabi.
b) Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Abu Abdillah Al-
Qurtubi (w. 671 H).
3) Dari kalangan Shafi’iyyah, seperti Sebagai mana berikut :
a) Ahkam Al-Qur’an li al-Shafi’i, karya Abu Bakar al-Baihaqi
(w. 458 H).
b) Ahkam Al-Qur’an karya al-Harasi (w. 504 H)
c) AI-IKTl fi Istinbat al ~Tanzil karya Jalaluddin Al Suyuti (w.
911 H).
4) Dari kalangan Hanbilah, seperti :
a) Ahkam Al-Qur’an karya Abu Ya’la Ibnu Al-Farra’ (w. 458
H).
b) Ihkam Al-Ra’yi fi Ahkam al-Ay karya Muhammad bin
Abdurrahman Al-Sa’igh (w. 776 H)
b. Berdasarkan Sistematika Penulisan
Tafsir ahkam berdasarkan sistematika penulisan dapat
dibedakan menjadi dua pola:
1) Penyusunan tafsir ahkam secara ( 7ahlily)

2) Penyusunan tafsir ahkam berdasarkan tertib mushaf Al-Qur’an.



42

Maksud dari sistematika penulisan tafsir ahkam berdasarkan

tematik adalah kitab tafsir ini disusun dengan mengumpulkan ayat-ayat

ahkam dalam bab- bab Figih. Terhitung jenis tafsir ini sebagaimana

berikut:

a)

b)

Ahkam Al-Qur’an li al-Imam al -Shafi’i. Tafsir ini disusun oleh
Imam al-Baihagi (w. 458 H) berdasarkan riwayat yang ia terima
dari Imam Shafi’i, seputar komentar sang Imam atas ayat-ayat
hukum. Diterbitkan oleh Maktabah al-Khanji, Cairo, sebanyak 2
Jilid. Dimulai dari bab anjuran mencari dan mempelajari hukum
hukum al-Qur’an (al —7ahris ‘Ala Ta ‘allumi Ahkam al- Qur’an),
hingga bab perbudakan dan tafsir atas berbagai ayat yang tidak
ditulis secara tematik. pendiri madzhab Hanbal, yaitu Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal (w. 241 H).

Ahkam Al-Qur’an karya Abu Ja’far al-Tahawi al-Hanafi (w.
321 H). Tafsir ini diterbitkan sebanyak 2 jilid di Istanbul Turki.
Meliputi delapan bab figih yaitu taharah, shalat, puasa, zakat,
i’tikaf,haji,thalaq, dan Mukatabah (perbudakan). Sedangkan
maksud dari sistematika penulisan tafsir ahkam berdasarkan
tertib mushaf adalah penyusunan tafsir ahkam yang dimulai dari
Q.S Al- Bagarah hingga Q.S al-Nas sesuai dengan urutan surat
dalam Mushaf Al-Qur’an. Terhitung jenis tafsir ini sebagaimana
berikut:

(1) Ahkam Al-Qur’an, karya Abu Bakar Al-Jassas (w. 370 H).
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(2) Ahkam Al-Qur’an, karya llkiya al-Hirasi (w. 504 H).

(3) Ahkam Al-Qur’an, karya Abu Bakar Ibnu al- ’Arabi (w.
543 H).

(4) Ahkam Al-Qur’an, karya Ibnu al-Faras (w. 597 H).

(5) Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, karya Abu Abdillah al-
Qurtubi (w. 671 H).

(6) Tafsir Ayat al-Ahkam, karya Ali Al-Sayis (w. 1396
H/1976 M).

(7) Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam, karya Ali al
Sabuni.

F. Metode Para Ulama Dalam Menafsirkan Ayat Ayat Ahkam
1. Metode Imam Al Qurtubi dalam tafsir Al Jami, li ahkam Al- Qur’an

Salah satu karya besar Al Qurtubi dalam kitab tafsir yang ia beri nama

dalam mukaddimahnya adalah: T adl e s U oty 073 AS-Y e

0B

Kitab ini sangat terkenal dan sering di sebut dengan tafsir Al- Qurtubi,
hal ini dapat di maklumi karena tafsir adalah karya seorang yang mempunyai
nisbah Al-Qurtubi dan pada halaman sampul kitabnya tertulis judul tafsir al-
Qurtubi Al- Jami, i ahkam Al- Qur,an.

Menurut Amin al-Khuly dalam bukunya Manahij tajdid, bahwa dalam

penulisan kitab tafsir ini di kenal dengan beberapa sistematika, yaitu
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Mushafy, Nuzuly, dan Maudu,i*¢.Tafsir Al- Qurtubi ini memakai sistem
Mushafy ,ia menafsirkan Al- Qur,an sesuai dengan urutan ayat dan surat yang
terdapat dalam mushaf Al- Qur,an yaitu mulai dari ayat pertama surat Al-
Fatihah sampai akhir surat al -Nas. Al-Qurtubi juga tidak menggunakan
sistematika Maudhu % , yaitu menafsirkan Al- Qur,an berdasarkan topik topik
tertentu dengan mengumpulkan ayat ayat yang ada hubungannya dengan
topik tersebut .Meskipun Sistematika penafsiran Al-Qur,an memakai
Mushafy, Namun menurut M.Quraish Shihab, benih benih penafsiran model
sistematika Maudhu ‘i dalam tafsir Al-Qurtubi sudah tumbuh, hal ini melihat
corak penafsiran ayat Al- Qur,an yang bertema hukum.>’
a. Metode penafsiran
Secara umum, menurut Al farmawi dalam bukunya: Al- Bidayah fi
Tafsir al Maudhu,i Dirasat Manhajiyyah Maudui‘yyah ,para Mufassir
dalam mengungkapkan dan menjelaskan Al-Qur,an menggunakan metode
Tahlily ,Ijmali, Mugaran, dan Maudu,i. Metode tahlily merupakan metode
tafsir yang mengggunakan sistematika Mushafy dengan cara menjelaskan
dan meneliti semua aspek dan menyingkap seluruh maksudnya secara
detail, di mulai dari uraian makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap

ungkapan, Munasabah ayat, dan keterangan Asbab al- Nuzul, dan hadis..®®

56 Abu Abdullah Al-Qurtubi, Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an. Vol 1 (Cairo: Dar Al-Kutub Al
Misriyyah, 1384 H- 1964M ), 22.

57 Ibid.,22.

58 Abd hayyi al -Farmawi ,Metode Tafsir Maudhu‘i dan Cara Penerapannya ,Terj, Rasihon Anwar
( Bandung : Pustaka Setia ,2002) , 23- 38.
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Berdasarkan kategorisasi metode tafsir yang telah di jelaskan oleh Al
farmawi di atas, maka dapat di katakan bahwa tafsir Al- Qurtubi ini
memakai metode Tahlily. Hal ini dapat di lihat dari tafsirnya ketika secara
panjang lebar dan mendalam ia menjelaskan kandungan ayat dari berbagai
aspek secara runtut dengan langkah langkah penafsiran sesuai dengan
metode tahlili, langkah langkah penafsiran Al Qurtubi sebagai berikut :

1) Menyebutkan ayat.

2) Menyebutkan poin poin masalah ayat yang di bahas kedalam
beberapa bagian.

3) Memberikan kupasan dari segi Bahasa.

4) Menyebutkan ayat ayat lain yang berkaitan dan hadis hadis dengan
menyebut dalilnya.

5) Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya, sebagai alat
untuk menjelaskan hukum hukum yang berkaitan dengan pokok
bahasan.

6) Menolak pendapat yang di anggap tidak sesuai dengan ajaran islam.

7) Mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing masing
dan mengambil pendapat yang paling benar.*

b. Corak Dan Pendekatan Penafsiran Imam Al- Qurtubi
Mengenai corak penafsiran, terdapat banyak model corak tafsir yang

berkembang saat ini yang di pakai mufassir dalam menerangkan suatu

3% Abu Abdullah Al- Qurtubi,, A/- Jami‘Li Ahkam Al- Qur’an, Vol 1 ( Cairo : Dar Al- Kutub Al-
Misriyyah, 1384 H- 1964M) .88- 91.



46

ayat, tentunya corak tafsir yang di gunakan itu lahir sesuai dengan
kompetensi latar belakang bidang keilmuan mufassir itu sendiri, kalau
melihat Klasifikasi corak tafsir yang di bagi al- Farmawi menjadi tujuh
yaitu; Al Ma,¢sur, al — Ra,yu, Sufi, Fikih, Falsafi, I'Imy, dan Adab Ijtima,
, maka dapat di simpulkan bahwa corak penafsiran yang di lakukan al-
Qurtubi adalah bercorak Fighi, sealiran dengan Tafsir Ahkam Al- Qur,an
li al- Jassas, tafsir ayat Ahkam li al -Sayis, TafSir ayat ahkam li al Syaikh
Manna“ al Qattan, Adwau al- bayan i al- Syaikh al Syinqiti, dan Ahkam
Al- Qur,an karya Ibnu- ‘Arabi, hal ini berdasarkan pada judul tafsir yang
mengisyaratkan adanya pembahasan ayat -ayat hukum dalam Al- Qur,an (
Al Jami‘ li ahkam al- Qur,an ) selain itu juga karena setiap ayat yang
selalu di hiasi dengan penjelasan hukum hukum yang ada dalam ayat
tersebut.®
c. Contoh Penafsiran Al- Qurtubi

Para pengkaji tafsir memasukkan tafsir karya Al-Qurtubi kedalam
tafsir yang bercorak Fighi, sehingga sering disebut sebagai tafsir ahkam.
Karena dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur,an lebih banyak dikaitkan
dengan persoalan-persoalan hukum. Sebagai contoh dapat dilihat ketika
menafsirkan Surat al-Fatihah. Al-Qurtubi mendiskusikan persoalan-
persoalan Figih, terutama yang berkaitan dengan kedudukan basmalah
ketika dibaca dalam salat, juga persoalan fatihah makmum ketika salat

Jahr. Terhadap ayat yang sama-sama dari kelompok Mufassir ahkam

60 Manna’ khalil Al Qattan, Mabahith 7 ‘Ulum Al- Qur’an ,,. 376 —377.
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hanya membahasnya secara sepintas, seperti yang dilakukan oleh Abu
Bakar al-Jassas. la tidak membahas surat ini secara khusus, tetapi hanya
menyinggung dalam sebuah bab yang diberi judul Bab Qira,ah al-Fatihah
fi al-salah.

Contoh lain dimana al-Qurtubi memberikan penjelasan panjang lebar
mengenai persoalana-persoalan figh dapat diketemukakan ketika ia
membahas ayat Qs. Al-Bagarah (2): 43:

(£7) TS0 o VoSl 3830 14Ty 35l 1,080

“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku.

Al Qurtubi membagi pembahasan ayat ini menjadi 34 masalah.
Diantara pembahasan yang menarik adalah masalah ke-16. ia
mendiskusikan berbagai pendapat tentang status anak kecil yang menjadi
Imam salat. Di antara tokoh yang mengatakan boleh adalah al- 7’sauri,
imam Malik dan Ashab al-Ra’y. Dalam masalah ini, al-Qurtubi berbeda
pendapat dengan mazhab yang dianutnya, dengan pernyataannya.

BB O 13 8 5l panall dslsf
(Anak kecil boleh menjadi imam jika memiliki bacaan yang baik)®!

Dalam kasus lain ketika ia menafsirkan Qs. Al-Bagarah: 187

Sl ) e sl ) 1T e
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu.

81 Al- Qurtuby , Al Jami‘ Li Ahkam Al- Qur’an,,.353.
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la membaginya menjadi 36 masalah. Pada pembahasan ke-12, ia
mendiskusikan persoalan makannya orang yang lupa pada siang hari di
bulan Ramadan. la berpendapat orang tersebut tidak berkewajiban
mengganti puasanya, yang berbeda dengan pendapat imam Malik sebagai
imam mazhabnya. Dengan pernyataannya:

oU dr 50 Oy ahe £Liad BB Ll o ol IST s 0
“Sesungguhnya orang yang makan atau minum karena lupa, maka
tidak wajib baginya menggantinya dan sesungguhnya puasanya
adalah sempurna”

Bila dicermati dari contoh-contoh penafsiran di atas, di satu sisi
menggambarkan betapa Al-Qurtubi banyak mendiskusikan persoalan-
persoalan hukum yang menjadikan tafsir ini termasuk ke dalam jajaran
tafsir yang bercorak hukum. Di sisi lain, dari contoh-contoh tersebut juga
terlihat bahwa Al-Qurtubi yang bermadhhab Maliki ternyata tidak
sepenuhnya berpegang teguh dengan pendapat imam madhhabnya.

Ada juga Contoh lain yang menunjukkan bahwa penafsiran Al-
Qurtubi lebih mengarah kepada metode bi al-Ma,zsur. Contoh dan

Penafsirannya sebagai berikut pada QS Al -Maidah 5:

w

gl 4 Gaoel G sendl 1) WU e S g0 )l e ladty
ol Sy ol 2 e Cabe} oladlsr { b d 1Yl s ue
siade gt { Jlod b aiey ted wum &Y ad ey gaied) ¢ asdlly LS
aoy oSt sl [A 1 sV Sl e (St (S sd das
D (W ) Oladly (YA e o lo w6V (W Sy e dl) OLad
NI TR NP AE  JURCKISE R ARV PY - PYNI G FIVIY R N
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Al- Tahassun adalah sesuatu yang terpelihara dan terjaga dengan baik
( dari akar kata ini diambil kosa kata al-Hisn ( benteng) karena dengan
benteng itu orang dapat bertahan dan selamat. Dalam konteks ini Allah swt
berfirman: Dan kami mengajarinya ( Nabi Dawud ) membuat baju besi
agar dapat menyelamatkan kau dalam pertempuran” ®? artinya dengan
berbaju itu kamu menjadi terpelihara dan terjaga (dari cidera dalam

pertempuran).

Lafal al-Hisan ( dengan huruf Ha’ berbaris dibawah oLz ) yang

berarti kuda jantan juga berasal dari akar kata ini karena kuda memang

dapat mencegah pemiliknya dari kecelakaan. Tapi al-Hasan ( dengan huruf

ha’ berbaris diatas oL=41y berarti al- ‘Afifat (perempuan baik-baik) karena

kepribadiannya yang baik itu dapat menjaganya dari kehancuran.

62 Al- Qu,ran,21:80.
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Perempuan yang pandai menjaga dirinya akan selalu terpelihara sehingga
dia menjadi seorang yang terpelihara baik

Diriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas berkenaan dengan firman Allah swt (
dan perempuan baik-baik dari mereka yang telah diberi kitab ) yaitu
mereka yang mempunyai perjanjian damai dengan pemerintahan Islam
bukan yang berada diwilayah perang; jadi ayat itu berkonotasi khusus, (
tidak umum bagi semua perempuan kafir). Tapi ada yang berpendapat
bahwa konotasi ayat itu umum pada semua perempuan kafir, baik yang
Dhimmiyyah, maupun yang Harbiyyat®.

Dengan menganalisa contoh penafsiran ayat diatas, bisa di ambil
sebuah kesimpulan bahwa Bentuk penafsiran Al-Qurtuby adalah dengan bi
al-Ma’thur, Karena mayoritas dalam penafsirannya menampilkan hadis-
hadis nabi dan bahkan sebelum Al- Qurtuby mengambil keputusan atau
hasil dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan beliau mengemukakan pendapat
para ulama.

2. Metode Penafsiran Al-Qur’an Imam Al — Jassas dalam Menafsiri Ayat
Hukum
Penulisan karya tafsir Al —jassas merupakan bentuk semangat
intelektual Muslim yang berhak mendapatkan penghormatan yang sangat
besar. Sebagaimana ungkapan dalam mukaddimah kitab tafsirnya Ahkam Al-
Qur’an, Bahwa dalam penyusunan kitabnya, dia memulai dengan

menyodorkan corak keilmuan tentang Usu/ Fikih, yang di dalamnya terdapat

63 Al- Qurtuby , A/ Jami‘ Li Ahkam Al- Qur’an,, Nol V, 120.
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pembahasan Usul al- Tauhid, dan sangat dimungkinkan metode tersebut dapat
dijadikan sebagai cara untuk mengetahui makna-makna Al-Qur,an.%*

Karena itu, dalam sub bab ini, peneliti akan membahas secara ringkas
sejarah polemik-polemik yang terjadi sekaligus latar belakangnya ketika
menggeluti kajian Al-Qur,an termasuk tafsir. Berdasarkan sejarah dinamika
perkembangan tafsir periode pertengahan di tandai dengan bergesernya tradisi
penafsiran dari tafsir berbasis riwayat ( Tafsir bi al-Ma’thur ) ke tafsir
berbasis al-Ra’yu )%, Sehingga mengakibatkan tradisi penafsiran lebih
didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, Mazhab atau ideologi
keilmuan tertentu. Tepat pada periode ini, Al-Qur,an sering kali diperlakukan
hanya sebagai legitimasi bagi kepentingan-kepentingan tersebut. Sebelum
menafsirkan Al-Qur,an, secara tidak langsung seseorang sudah “diselimuti”
jaket ideologi tertentu. Akibatnya, Al-Qur,an cenderung “diperkosa” menjadi
objek kepentingan sesaat untuk membela kepentingan subjek (penafsir dan
penguasa).®

Terkait tafsir hukum atau tafsir Al-ahkam merupakan tafsir yang
digagas oleh para Fugaha’ yang berorientasi pada seputar persoalan-persoalan
hukum Figih . Corak tafsir ini sudah ada sejak masa sahabat dan terus
berlanjut hingga sekarang. Namun perlu digaris bawahi, bahwa pada periode
pertengahan sebagaimana telah dijelaskan tafsir ini mulai menuangkan

perbedaan penafsiran terhadap ayat hukum, sehingga muncullah berbagai

64 Al-Jassas, Ahkam Al -Qur’an, Vol I (Beirut: Dar- Thya’ al- Turath al- Araby,1405 H).
5 Abd Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, ('Yogyakarta: Adab Press, 2012), 90-20.
8 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) , 59.
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Mazhab fikih. Di antara para Imam Mazhab seperti Imam Syafi‘i, Imam
Hanbali, Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam-Imam lainnya berusaha
mencari jawaban permasalahan-permasalahan yang muncul dengan menggali
ayat-ayat yang berbicara tentang hukum sesuai dengan ijtihadnya. Meskipun
banyak terjadi perbedaan pendapat di antara Imam Mazhab, lantas tidak
membuat mereka mengklaim dirinya yang paling benar. Imam Syafi“i adalah
contoh Imam Mazhab yang juga mengakui pendapat Imam lainnya,

sebagaimana ungkapannya “Apabila ada hadis yang sahih, itu adalah

pendapatku”, 13| e b gl = dan perkataannya kepada Imam

Hanbali “Apabila ada suatu hadis yang sahih menurutmu, beritahukanlah
kepadaku”, dan komentarnya terhadap Imam Hanafi “Semua orang dalam
bidang fikih merupakan familinya Abu Hanifah.¢’

Ungkapan di atas mengindikasikan bahwa orang-orang berhak untuk
memilih Madhhab siapa saja yang dianggap layak dan mampu dalam
berijtihad. Setelah era Imam Madhhab berakhir dan diteruskan oleh para
pengikutnya, penafsiran terhadap ayat-ayat hukum pun mulai diperdalam dan
dibukukan. Setiap Madhhab mengukuhkan golongan masing-masing dengan
penafsiran yang sesuai dengan kaidah-kaidah Madhhab yang telah digariskan

oleh Imamnya masing-masing serta menolak atau bahkan menyerang

7 Tim Forum Karya Ilmiah Raden, Al-Qur’an Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah,
ed. Abu Hafsin,( Lirboyo Press, 2013), 245.
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Madhhab lain yang tidak sesuai dengan Madhhab mereka. Hal ini seperti
yang dilakukan oleh al-Jassas (w. 370 H ).®8

Sejak awal, al-Jassas telah dikenal sebagai pengikut Imam Hanafi yang
mengantarkannya kepada sebuah pemikiran berbasis nalar sehingga
berpengaruh pula dalam penafsirannya terhadap Al-Qur,an. Dalam hal ini al-
Dzahabi juga mengungkapkan dalam kitabnya Al-Tafsir wa al-Mufassirun
bahwa al-Jassas dalam menafsirkan Al-Qu,ran cenderung ber- Madhhab
Imam Hanafi.*

Pernyataan di atas menjadikan al-Jassas sosok yang terlampau fanatik
buta terhadap Madhhab Imam Hanafi, sehingga mendorongnya untuk
memaksa-maksakan penafsiran ayat dan pentakwilannya, guna mendukung
Madhhabnya.”

Hal ini terjadi kemungkinan besar sebagai konsekuensi logis dari
Madhhab yang dianutnya, yaitu lebih menonjolkan pemikiran rasional
ketimbang riwayat’".

a. Corak dan Metode Kitab tafsir Ahkam Al -Qur,an karya al-Jassas
Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas ini menggunakan corak fikhi.

Dengan kata lain, tafsir yang dibangun atas wawasan mufassir dalam

%8 |bid.,245.

9 Al- Dhahaby, A/ Tafsir Wa Al- Mutassirin ,( Cairo: Maktabah Wahbah. 2000 M) , 326.

70 Manna’ Khalil Al -Qattan, Mabahith i ‘Ulum Al-Qur’an,,.378.

"I Dikatakan rasional, sebab dalam sejarah situasi dan kondisi yang melatar belakangi Mazhab
Hanafi ini, lahir, tumbuh dan berkembang di Irak (Baghdad) jauh sekali dari domisili dan
tempat berkumpulnya para sahabat sehingga riwayat yang sampai ke wilayah ini sedikit sekali.
Baidan, Nashruddin, Wawasan Baru IImu Tafsir,,.420.
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bidang fikih sebagai basisnya’. Tafsir semacam ini seakan-akan melihat
Alqur,an sebagai Kitab suci yang berisi ketentuan-ketentuan, Perundang-
undangan atau menganggap Alqur,an sebagai kitab hukum.”

Dalam melakukan penafsirannya, Al-Jassas menggunakan metode
tahlily Dimana yang dimaksud dengan metode analitis ialah menafsirkan
ayat-ayat Alqur,an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di
dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna
yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.”

Berdasarkan pengamatan peneliti , Metode penafsiran yang
dilakukan Al-Jassas akan menyulitkan pembaca untuk memahami
tafsirnya secara sistematis. Hal ini juga diungkapkan oleh al-Dhahabi,
Ahkam Al-Qur’an milik al-Jassas lebih mirip dengan buku-buku al-Figh
al-Mugaran yakni fikih dengan berbagai perbandingan dan pendapat
ketimbang tafsir hukum.Sebab dalam penafsirannya ia mengkomparasikan
argumentasi masing-masing ulama fikih, sebagaimana halnya kitab fikih".

b. Sistematika Penafsiran Al Jassas

Terkait dengan sistematika penafsirannya, Al Jassas menampilkan

surat persurat, lalu menyebutkan pokok-pokok bahasan tentang hukum

yang terkandung dalam surah tersebut. Selanjutnya ia memulai dengan

2 Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khairon Nahdiyyin,( Yogyakarta : Adab
Press, 2004 ), 53.

3 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 70.

4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012 ),
31

75 Muhammad Ali Ayazy, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum,,.112.
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menjelaskan ayat-ayat yang terkait dengan masalah hukum, kemudian
melakukan penggalian hukum dengan menyebutkan beberapa pendapat
yang diungkapkan dalam perkataan “gi/a” (dikatakan). Dalam
menafsirkan ayat tersebut, Al Jassas menyertakan penjelasan hukum dan
menentukan tarjihnya berdasarkan ajaran Mazhab Hanafi.”®

Di samping itu, Al Jassas mencantumkan banyak kutipan-kutipan
pendapat ahli fikih mulai dari kalangan sahabat, fabi‘in dan generasi
sesudah mereka. Bahkan pemikiran-pemikiran rasional mereka juga ia
kemukakan. Menurut Nashruddin Baidan bahwa Al-Jassas tidak terlihat
keinginan penulisannya untuk membawa pembaca ke suatu titik
kesimpulan yang harus dianut, melainkan dia membiarkan berbagai
pendapat yang dikemukakannya itu bergulir begitu saja tanpa ada
penekanan atau tarjih dari penulis.”’

Dalam hal ini, ‘Al Ayazy juga memberikan pendapat dalam kitab”
Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum” bahwa penafsiran yang
dilakukan oleh Al-Jassas ini terlalu berlebihan dalam membahas masalah
hukum, di mana ia memasukkan masalah-masalah fikih yang seharusnya
tidak layak dicantumkan di dalam kitab tafsir, termasuk perbedaan-
perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih. Bukan hanya itu, ia juga
membandingkan argumentasi masing-masing ulama fikih sebagaimana

halnya kitab fikih. Bahkan sebagian besar masalah fikih yang dibahas

76 Ibid., 111-112.
77 Al- Jassas, Ahkam Al Qur’an. Vol 1..,,7-8.
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dalam tafsirnya tidak ada hubungannya denganayat tersebut, dan
seandainya terdapat hubungannya, itu pun sangat jauh.”®

Wajar dalam hal ini al- Dhahabi mengungkapkan bahwa karya milik
Al Jassas lebih mirip dengan buku-buku al-Figh al-Mugaran (fikih dengan
berbagai perbandingan dan pendapat ketimbang tafsir hukum). Beda
halnya dengan Al-Qattan Yyang berpendapat bahwasanya Al-Jassas
dianggap sangat ekstrim dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur,an . Begitu
pula menyanggah mereka yang tidak sependapat dengannya. Bahkan
berlebih-lebihan dalam mentakwilkan ayat Al-Qur,an sehingga
menyebabkan pembaca enggan meneruskan bacaannya, karena ungkapan-
ungkapannya dalam membicarakan Mazhab lain sangat pedas’.

c. Contoh penafsiran al- Jassas.

QS al bagarah,232 yang berbunyi:

J}j‘:“-’u‘ﬁj";;‘j‘djjwubjgw s / /;L.mj\r_ﬁdb\:\j

925 Vs oA jg,.:u U
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa lddahnya,

Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya.

Jaally ¢ sl clail ¢l aads Sl U (el Al ) s W8
BLz 151" pkl cladll fae 0 J el 231y adl ipasT | Olins
" el By et Jlas ey ¢ pmall g sl a1 s
sV y s 13 el g BT A e g 0 chen 3] Y pgede clae

Geally allg)g dlad oz mnell WY1 OV ¢ 0L Ui Olaally ¢ dias

78 Muhammad Husein Al- Dhahabi, A/ Tafsir Wa Al Mufassirim,,. 324.
7 Manna’ khalil Al- Qattan, Mabahith i ‘Ulum Al- Qur’an,,. 378.
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Pada ayat ini dari berbagai seginya dia menjadikannya sebagai dalil

bahwasanya bagi perempuan yang telah jatuh talag dan telah habis masa
iddahnya dan hendak melangsungkan akad nikah, maka tidak
mensyaratkan adanya wali juga izin darinya. Ayat tersebut sebagai dalil
untuk memperkuat mazhab Hanafiyah.

Sikap fanatisme terhadap madzhab nya sendiri dan memaksakan di
dalam mentakwil, ia gunakan untuk menahan dan menyerang pendapat
yang berlainan dengannya.

Pada ayat ini dari berbagai seginya al-Jassas menjadikannya sebagai
dalil, bahwasanya bagi perempuan yang telah jatuh talag dan telah habis
masa iddadnya dan hendak ingin melangsungkan nikahnya, maka tidak
mensyaratkan adanya wali yang menyertakan izin darinya®.

Berikut merupakan tafsiran sebuah ayat yang menyebabkan tafsirnya
terlalu memaksakan ayat-ayat yang tidak termasuk dalam masalah fikih,

sebagaimana terlihat pada penafsiran QS Yusuf [12]: 26 yang berbunyi:

a2 ss L7 . efFe¢ s . . .. & °s . o . D
L dn.l oK ol \.@J/..a\w.x.gu Agd g L w8 u.;bj\) B Js

DdSI L Gy L30ab 3 e
“Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku
(kepadanya)"”, dan seorang saksi dari keluarga wanita itu

memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka,

80 Muhammad Husein al-Dhahabi, A/- Tafsir Wa Al- Mufassirun,,. 325.
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maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang
dusta.”

Jelas sekali bahwa ayat ini merupakan ayat tentang kisah pribadi
Nabi Yusuf yang terlibat kasus dengan seorang wanita, yakni Siti
Zulaikha. Namun, dari penafsiran ayat ini al-Jashshash disangkutpautkan
dengan masalah harta temuan ( Lugatah)®'.
3. Tafsir Ahkam Al-Qur,an karya Imam Al-kiya Al-Harrasi
Kitab Ahkam Al-Qur,an karya al-Harrasi ini termasuk salah satu kitab
penting Madhhab Syafi’i, khususnya dalam tafsir Fighi ,dan kitab pertama
yang sampai dalam Madhhab ini, meskipun ada kitab Ahkam Al-Qur,an lain
yang dinisbatkan ke Imam Shafi’i yang disusun oleh Al-Baihaqgi, karena
kitab ini tidak mencakup ayat-ayat ahkam secara lengkap. Dalam kitabnya,
Al-Harrasi menafsirkan semua ayat-ayat hukum dan semua surat-surat Al-
Qur,an sebagaimana yang dilakukan oleh para mufassir dalam bidang ini.
Dalam penafsirannya, Al-Harrasi memfokuskan pembahasan pada
pendapat Mazhab Shafi’i, menguatkannya, memberikan argumen-argumen
untuk mendebat lawannya, dan berusaha agar lawannya itu tidak sesuai lagi
untuk menjadi lawan berpolemiknya.®?
Tentang Fanatismenya, Al-Harrasi menyatakan dalam Mukaddimah
tafsirnya : “ Setelah memperhatikan pendapat Madzhab-Madzhab yang ada,

saya berpendapat bahwa Mazhab Shafi’iy adalah yang paling benar, paling

81 Ibid.,325.
82 Muhammad ‘Ali, lyazi, Al-Mufassirun. Hayatuhum wa Manhajuhum,,.120
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lurus, dan paling bijak, hingga sebagian besar pendapatnya bukan hanya pada
tingkat kebenaran prasangka (Zam) saja ; akan tetapi, sampai ke tingkat
kebenaran hakiki dan keyakinan pasti. Sebab, Imam Syafi’i mendasarkan
Mazhabnya pada Kitabullah Swt.., dan ia diberi kemudahan dalam memahami
maknanya yang paling dalam sekalipun dan menyelam ke dalam gelombang
lautannya untuk mengeluarkan (menyimpulkan) apa yang terkandung di
dalamnya. Allah telah membukakan pintu-pintu untuknya, memudahkan
sebab sebabnya, menyingkap penutupnya, yang tidak dipermudah untuk
orang lain selain dia.®

Dengan alasan di atas, Al-Harrasi menyusun kitab tafsirnya ini dengan
tujuan untuk menjelaskan apa yang telah dilakukan oleh Imam Syafi’i dalam
menyimpulkan hukum-hukum yang pelik dari dalil dengan mengikuti cara
berfikirnya. Menurut Al-Harrasi, banyak orang mencoba memahami dalil-
dalil ini, tetapi ia tidak sampai pada arti yang sebenarnya karena ketidak
mampuannya; tidak mengerti bahwa mutiara itu mutiara karena
kebodohannya; hal ini Tidak lain di sebabkan karena sedikitnya ilmu dan
pehahaman yang pendek.5*

Tentang kitab tafsirnya, Al —Harrasi menyatakan bahwa kehebatan
kitab ini hanya diketahui oleh orang-orang yang banyak mengetahui ilmu-
ilmu Ma’qul dan Mangul, mengerti benar masalah-masalah Furu’ dan Usul.

Dan paling akhir, ia menyatakan bahwa ia berlindung diri kepada Allah Swit..

83 Al- kiya al- Harrasi, Ahkam Al-Qur,an,, Vol I ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983), 2.
84 1bid, 3.
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dari ‘Ujub, Bid’ah, dan kecenderungan mengikuti hawa nafsu dalam
pendapat-pendapat kontroversial.

Tafsir Ahkam Al-Qur,an karya al-Harrasi tertulis dalam manuskrip
besar yang terdapat dalam Dar al-Kutub al-Misriyyah dan al-Maktabah al-
Azhariyyah. Pada tahun 1974, kitab ini telah di-Tahgiq oleh Musa
Muhammad ‘Ali dan ‘Izzat ‘Abdu ‘Atiyyah, kemudian dicetak di Cairo oleh
Dar al-Kutub al-Hadithah. Kitab ini juga dicetak oleh Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah Beirut pada tahun 1405 H/1985 M. Kitab ini berjumlah empat juz
yang dibukukan dalam dua jilid, dengan ukuran 24 cm®.

a. Metode Al-Harrasi dalam Tafsir Ahkam Al-Qur,an
Manhaj Tafsir yang dilakukan oleh Al-Harrasi adalah sebagai berikut:

1) Mengemukakan Surat persurat secara berurutan sesuai dengan
urutannya dalam Mushat.

2)  Tafsir dilakukan dengan lebih dulu mengemukakan potongan ayat
yang mengandung unsur hukum, dilanjutkan dengan penafsiran.
Kemudian, ia mengemukakan hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya dan pendapat-pendapat ulama dalam hal itu.

3) Dalam penafsirannya, al-Harrasi menggunakan hadis Rasulullah
Saw.., tafsir sahabat, dan tabi’in; kemudian ia mengungkapkan apa
yang menurutnya tepat.

4)  Al-Harrasi juga mengemukakan permasalahan Khilafiyyah yang

terjadi antara Mazhab Hanafi dan Syafi’i, dilengkapi dengan

85 Muhammad Ali lyazy, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum,,119.
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sanggahan dan komentar atas al-Jassas dan argumentasinya. Dalam

hal ini, al- Harrasi sering kali mengemukakan: Abu Hanifah

berpendapat ...... , sedangkan al-Shafi’i berbeda pendapat
dengannya %°; ‘Abu Hanifah berpendapat ...... , tetapi al-Shafi’i
berpendapat ...... > Fanatisme al- Harrasi terhadap Madhhab al-

Shafi’i seringkali membawanya untuk menyatakan bahwa
pendapat yang lain, khususnya Abu Hanifah, itu salah ; maka
seringkali ditemukan pernyataan bahwa ‘pendapat ini tidak benar’
setelah memaparkan pendapat Abu Hanifah.?

Ayat-ayat yang dikemukakan oleh Al-Harrasi dalam tafsirnya tidak
hanya ayat-ayat yang mengandung unsur hukum figih saja, tetapi
juga mengungkap penafsiran ayat-ayat yang mengandung
permasalahan agidah dan kalam.®

Apabila mendapati Isra iliyyar dalam riwayat yang menafsirkan
suatu ayat, maka ia tidak memasukkannya dalam tafsirnya. la
hanya mengutip apa yang menurutnya bisa dipertanggung

jawabkan.®

b. Contoh penafsiran Al- kiya al -Harrasi.

1. Tafsir Q.S al-Nisa, ayat 33 Firman Allah Swt :

RN ;,JJ\ i o0 ;;A;‘g Ry ;\ 375 G ds;; s J.(J f

\.L.@M;wg}fdl&u\fwu\wﬁfb

86 Al-Harrasi, Ahkam Al-Qur,an,,. 21.

87 1bid.,135.

8 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirun, Hayatuhum wa Manhajuhum,,.119.

8 1bid, 122.
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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu

bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan

(jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan

mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya

Allah menyaksikan segala sesuatu.

Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berpendapat bahwa kata ( al-Maula )
berarti ‘Asabah. Al-Sudi mengartikannya dengan ahli waris. Menurut al-
Harrasi, makna asal ( al-Maula ) adalah orang yang berhak menjadi wali/
wakil atas sesuatu, yakni mewakilinya dalam ber 7asarruff Kata al-
Maula adalah kata bermakna ganda. Al-Mu 'tig (orang yang membebaskan
budak ) disebut al-Maula ,demikian juga al-Mu'tag ( budak yang
dimerdekakan). al-Nashir ( penolong) disebut juga al-Maula. Kata ini juga

bisa digunakan untuk menyatakan ‘anak paman’ dan ‘tetangga’. Akhirnya,

al- Harrasi mengemukakan pendapatnya, bahwa kata (al-maula) dalam

ayat ini bermakna ‘ashabah, berdasarkan hadis Rasulullah SAW. <if L

90 5 aze 156 slgud)

2. Tafsir Surat al-Bagarah ayat 68 yaitu Firman Allah swt :

2
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"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi

betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu".

0 Al- Harrasi, Ahkam al-Qur,an. vol 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983) ,444.
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Al-Harrasi mengaitkan ayat ini dengan ijtihad. Menurutnya, ayat
ini menunjukkan kebolehan hukum ijtihad, juga kebolehan dalam
mengikuti yang dhahir (jelas), meskipun ada kemungkinan bahwa yang
batin (tidak terlihat) itu berlawanan dengannya.
Meskipun ada kemungkinan bahwa dari contoh di atas, dapat
disimpulkan bahwa tafsir ini, terlepas dari berbagai kelebihan dan
kekurangannya, merupakan sebuah karya besar dalam mazhab al-Syafi’i.
Sayangnya, karya besar ini kurang mendapat perhatian, bahkan, dari
kalangan ulama yang mengaku bernadzhab al-Syafi’i. Hal ini bisa
dibuktikan dengan langkanya kajian khusus dalam tafsir ini di
pesantrenpesantren di Indonesia, khususnya di Jawa. Fanatisme terhadap
madzhab tertentu terkadang membawa kebaikan, akan tetapi, seringkali
berakibat kurang baik, terutama dalam menggalang persatuan dan kesatuan
umat. Kita tidak bisa mengklaim bahwa kitalah yang paling benar dan
yang lain adalah salah; karena manusia tidak luput dari salah dan lupa °'.
G. Pertumbuhan Madhhab Fikih dan Perkembangannya

Masa kenabian Rasulullah SAW sudah selesai, dan sempurnalah Undang
Undang Shari at islam yang tertera dalam Al Qur’an dan hadis, kedua nya ini
yang akan menjadi sesuatu yang sangat agung pada fase selanjutnya, dan
perkembangan ilmu figih sangat berkembang pada zaman itu dengan
perkembangan yang cukup signifikan, karena para sahabat selalu menghadapi

permasalahan yang mana permasalahan itu tidak ada di zaman Nabi Muhammad

I Muhammad Taufiki, Jurnal Manhaj Tafsir al- Kiya al - Harrasi, ( KORDINAT Vol XVI No. 2
Oktober 2017) , 202- 203.
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Saw. Maka mereka di haruskan melakukan ijtihad untuk mengetahui hukum-
hukum Allah SWT.??

Penaklukan demi penaklukan islam terjadi dan perluasan wilayah islam
semakin meluas dan hubungan orang muslim satu dan lainnya bersambung
menjadi satu, dan setiap negara punya ruang dan tradisi dan undang undang
tersendiri, semua itu mendatangkan pada jelasnya permasalahan permasalahan dan
urusan urusan baru yang membutuhkan pengetahuan hukum Shara™ di dalamnya,
kemudian para Sahabat dan Tabi in berijtihad dan menggunakan pendapat mereka
di dalam undang- undang islam dan dasar -dasar umum dan mereka mengetahui
maksudnya, dan begitu sangat jelaslah ijtihad dengan menggunakan pendapat
(Ra’yu) yang di iringi dengan perbedaan- perbedaan di antara mereka walaupun
pada sebagian masalah mereka mufakat. Dan pemufakatan mereka di sebut
dengan ijma’ dan ijma’ inilah yang di katakan dengan sumber hukum yang ketiga
di dalam sejarah fikih islami.®?

Para Fukaha’ dari kalangan T7abr in mereka ada dua kelompok, satu
kelompok sangat anti dengan (Ra’yu) pendapat, dan tidak mengambil sama sekali
kecuali sedikit. Dan mayoritas antara mereka adalah para pakar fikih Madinah
yang di kenal dengan Madrasah Ahli al Hadith, sedangkan kelompok lainnya
tidak ada keraguan di dalam mengambil (Ra’yu) bahkan mereka sangat
mengambil hal ini apabila ada sesuatu hal yang bersifat darurat (Emergency) dan
mayoritas yang condong pada hal ini adalah ahlu al kufah yang di beri nama

dengan ( Madrasah Ahli al Ra,y i) dan maksud dari pada ijtihad dengan ( ra’yu)

92 Muhammad Aly Jum‘ah, Al- Madkhal li Al- Dirasati Al- Madzahib Al- Fighiyyah ( T.t. p,
Dar Al Salam Li Al Taba‘ah Wa Al Nasyr, 1433 H- 1989M ),435.
%3 Ibid.,436.
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pada zaman ini adalah berdiri di atas asas melihat pada “illat “illat hukum dan
memperhatikan maslahahnya.**

Ketika kekuasaan pindah dari kalangan Umayyah ke masa dinasti
" Abbasiyah pada tahun 132 H. Syariat islam sangatlah berkembang pesat, dan
nampak jelas orang orang yang jenius dalam bidang figih , para Qurra’ dan para
pakar ahli hadis dan tafsir , para ahli bahasa dan ahli kalam , Membukukan ilmu al
Qur,an , hadis , Figih dan hukum dan ilmu ilmu lainnya yang berbeda beda secara
umum.

Adapun ilmu fikih, Sangat berkembang pada masa ini dengan
perkembangan yang sangat signifikan, dan ilmu fikih ini menjadi ilmu yang
berdiri sendiri ( independen) dengan usul usulnya dan Qawa‘id Qawai ‘dnya yang
di bangun di dalamnya. Dan terbangunlah madrasah madrasah fikih dan Madhhab
Madhhab fikih menjadi sesuatu yang berbeda dan di dalam nya di bangun ilmu
fikih yang sangat agung, kemudian ilmu fikih mulai dibukukan. Dan Imam
Shafi’ilah yang bertindak untuk membukukan pendapat pendapatnya dalam
bidang fikih dan di ikuti oleh para Fukaha’ lainnya yang membukukan masalah
masalah Fikhiyyah. dan ada juga sebagian dari para Fukaha’ yang tidak
membukukan pendapat pendapat mereka, maka di lakukanlah pembukuan selanjut
nya oleh murid murid mereka dengan mengumpulkan dan membukukannya
seperti yang terjadi pada Imam abu hanifah , dan begitulah tumbuh Madhhab

Madhhab fikih islami.”

% Muhammad Haji, A/- Madkhal Ii Al- Dirasati Al -Islamiyyah ( Jami‘ah Afrika: Maktabah
Markaz- Al- Da‘wah, 1431 H—-2010 M), 156.
% Ibid , 161
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Kemudian dari pada itu berkembanglah semua Madhhab- madhhab dengan
pelaksanaannya dan menyebar pada sebagian wilayah wilayah seperti
madhhabnya Imam Hanafi yang menyebar di Iraq India China, dan negara luar
arab. Ibnu Khaldun berkata Dalam Mukaddimahnya : Adapun pengikut Imam
Abu Hanifah itu tersebar di wilayah Irag, India, China, dan daerah Ma wara,a al-
Nahar dan negara luar arab.

Adapun Madhhab Imam malik tersebar di daerah Hijaz, Basrah, Mesir,

kawasan Negara Maroko dan sekitarnya, Sudan dan Andalusia (Spanyol).
Qadi “iyyad berkata dalam kitab Madarik : Mayoritas madhhab maliki tersebar di
daerah Hijaz, Basrah, Mesir dan sekitarnya di daerah Afrika, Spanyol, Uni Emirat
arab, Sisiliya, Maroko sampai pada negara islam Sudan sampai sekarang, ada
juga di daerah Baghdad yang sangat tampak pengikutnya, daerah Khurasan dan
lain lain.”

Adapun Madhhab Imam Shafi'i tersebar di daerah Mesir, “Iraq, Khurasan
dan daerah Wara, al Nahar yang di kenal dengan Pakistan dan Afghanistan dan
sekitarnya , begitu juga di daerah bagian timur seperti Indonesia, Malaysia, Afrika
timur, kota “Aden , Hadramaut dan Palestina.

Ibnu Khaldun mengatakan dalam mukaddimahnya: “Adapun Imam
Syafi,i mayoritas pengikutnya adalah dari daerah Mesir yang paling dominan dari
pada daerah lainnya, begitu juga tersebar di daerah “Iraq , Khurasan, dan Wara al-
Nahar dan menyaingi Madhhabnya abu Hanifah dalam ranah fatwa dan

pembelajaran di segala penjuru kota , dan lingkup perdebatan menjadi semakin

% Qadi ‘Iyyad , Tartib al -Madarik wa al- Taqrib al Masalik. Vol 1 ( Maroko,: Matba‘ah
Fadalah.Tt) , 65.
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luas dan buku buku khilaf ulama sudah terpenuhi dengan Istidlalnya, kemudian
itu menjadi model pembelajaran di kawasan timur dan sekitar nya. *’

Adapun Madzhab Imam Ahmad bin Hanbal tidak tersebar seperti
tersebarnya Mazhab lainnya, dan tidak keluar dari daerah “lraq kecuali setelah
abad ke empat, dan setelah tegaknya kerajaan Saudy Arabiya, Madhhab Hanbali
menjadi Madhhab resmi untuk kerajaan tersebut, kemudian Madhhab hambali
juga tersebar pada sekarang di negara Kuwait, Syiria, Irag dan daerah Emirat
arab.”®

Begitu juga ada beberapa Madhhab yang tumbuh selain dari pada madhhab
yang empat seperti Madhhabnya Ibnu jarir Al- Tabari *°, Hasan al -Basri, Ja far al
-Sadiq, dan lain sebagainya, hanya saja Madhhab yang tersebar sampai sekarang
adalah Madhhab yang empat ( Madhahib al- Arba’ah ).

Begitulah tumbuh dan berkembangnya Madhhab fikih sampai pada hari ini,
dan di antara pendapat Madhahib al- Arba’ah itu ada * A/agah atau hubungan yang
sangat kuat terutama dalam penafsiran ayat ayat hukum, karena tidak ada
penafsiran ayat ayat hukum kecuali di sebutkan pendapat pendapat mereka para
Imam Madhhab, seperti yang akan di temukan di dalam Tesis ini pendapat
pendapat Madhhab fikih dan pengaruhnya terhadap penafsiran Al —Razy, karena

beliau sendiri menganut Madhhab Imam Shafi’i.

7 Tbnu Khaldun, Diwan Al- Mubtada’ wa al-Khabar fi Tarikh al- ‘Arab wa al -Barbar wa man
‘Asarahum min Dhawi al -Sha,ni al -Akbar ( Tarikh Ibnu Khaldun ), Beirut: Dar Ya,rab, 1408
H- 1988 M), 567.

%8 Muhammad Haji, A/-Madkhal Ii Al Dirasati Al Islamiyyah,,216.

% Beliau adalah: Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir bin Ghalib al-Amali al-
Tabary, (224 —310 H) —839-923M ). Al- Zarkali A/~ A“am Vol VI ( Ayar : Dar Al- “ilmi
Li Al- Malayin,. 2002 M) , 69.
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Pertama kali yang memberikan perhatian kepada ayat hukum adalah Imam
Shafi.iy, Kemudian di ikuti oleh para murid muridnya (Shafi'iyyah ) di antaranya
Imam Il-Kiya Al- Harrasi, Sedangkan dari kalangan Hanafiyyah yaitu Imam Abu
Bakar Al- Razy Al- Jassas, dari Malikiyyah yaitu Ibnu ‘Araby, dari kalangan
Hanabilah yaitu Al- Qady Abu Ya'la al- Kabir.!%0

Dan ada beberapa ulama setelah Imam Sha,fii yang mengikuti jejak beliau
menulis dan membukukan tentang ayat ayat hukum di antara lain adalah sebagai
berikut:!%!

1. Abu al- Hasan bin ‘Ali al- Sa‘di (244 H).

2. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim (245 H).

3. Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdullah bin Hakam (268 H).

4. Al- Qady Abu Ishaq al- Basri al -Maliki (282 H).

5. Abu al- Hasan ‘Aly bin Musa bin Yazdad al- Qummi al- Hanafi (305

H).
6. Al- Qady Abu Bakar Muhammad bin Ahmad al- Tamimy al- Baghdadi
(305 H).

7. Abu al -Aswad Musa bin Abd Rahman al- Qattan ( 309 H ).

8. Abu Ja‘far Ahmad bin Ahmad al- Qayrawani ( 319 H).

9. Al Imam Abu Ja‘far al -Tahawi al- Hanafi (319 H ).

10. Abu al — Qasim bin Asbag al- Qurtubi ( 340 H).

11. Abu Ishag Muhammad bin Qasim bin Sha‘ban al -Misri ( 355 H).

190 Al- Zarkashi, A/- Burhan i ‘Ulimi al-Qur’an , Vol 11 ( Beirut: Dar Al- Thya’ Al- Kutub Al
‘ Arabiyyah, 1376 H- 1957 M ) 3.

191 Muhammad ‘Aly Al -Sayis , Tafsir Ayat al- Ahkam ,Vol I ( Damaskus: Dar Ibnu Kathir, 1430
H,2009M), 9.
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12. Imam abu Bakar Ahmad bin Muhammad al -Jassas al- Razy ( 370 H).

13. Muhammad lIlkiya al- Harrasi al —Shafi‘i al- Baghdadi ( 504 H ).

14. Qadi abu Bakar Muhammad bin Abdullah ibn al ‘Arabi (543 H).

15. ‘Abd Mun‘im bin Muhammad bin Faras al- Ghurnati ( 597 H ).

Adapun kitab kitab yang tergolong kekinian dalam penulisan ayat ayat

ahkam adalah sebagai berikut :

1. ( Tafsir Ayat al- Ahkam ) Sebuah karya fenomenal yang di susun oleh
para guru besar di Universitas al- Azhar untuk mahasiswa jurusan
Shari‘ah, kitab ini beda dengan kitab lainnya, karena mencakup
keseluruhan ayat dan tidak keluar dari konteks, dan pembahasannya
mudah di cerna oleh semua kalangan, kitab ini di susun dan di teliti
oleh tiga orang : ( Muhammad ‘Ali al- Sayis ) , ( ‘Abd —Latif al-
Subuky ) , ( Muhammad Ibrahim Karsun ). Kitab ini di Tashih dan di
Tahqiq oleh Hasan al- Samahy Suwaydan dan di telaah kembali oleh
Muhyi al- Din dib Mistu, Kitab ini di cetak oleh Darlbn Kathirdan Dar
Al- Qadiri, Beirut dan Damaskus.

2. ( Rawai‘ al- Bayan , Tafsir ayat al-Ahkam min- Al-Qur’an ) , sebuah
karya fenomenal Syeikh Muhammad ‘Aly al- Sabuny, Kitab ini
berusaha mengkombinasikan antara sistematika lama dan baru. Hingga
Kini, kitab ini menjadi rujukan utama bagi umat Islam yang mencoba
mendalami tafsir Al-Qur’an. Kitab ini disusun setelah sepuluh tahun
masa pengabdiannya di Fakultas Shari’ah dan Dirasah Islamiyyah

Makkah , dan setelah melahirkan sejumlah karya ilmiah lainnya. Berkat
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karya inilah, nama Al- Sabuni melambung dan dikenal masyarakat
Islam di seluruh dunia. Pada akhirnya, ia termasuk salah seorang
Mufassir modern, sejajar dengan mufassir modern lainnya, seperti
Mustafa al-Maraghi, Tantawi Jauhari, Sayyid Qutub dan lain-lain'®,
Kitab ini terdiri dari dua jilid dan di cetak pertama oleh Dar al- Kutub
al- Islamiyyah li al- Taba,ah , wa al -Nashri wa al- Tawzi, pada tahun
2011 M.

Kitab ini merupakan kitab yang mengumpulkan ayat-ayat hukum
yang ada dalam Al-Qur’an. Dalam arti, dari kitab inilah kaum muslim
dapat mengambil rujukan hukum-hukum ( Masadir al-Ahkam ),
sekaligus sebagai rujukan utama yakni Al-Qur’an. Melalui karya inilah
umat Islam banyak memperoleh informasi dan manfaat, karena dapat
mengetahui hukum-hukum positif keagamaan, kemasyarakatan, dan
sebagainya. Sehingga umat islam tidak repot dan pelik dalam
memahami Al-Qur’an secara utuh. Karya ini menjadi momentum bagi
kepakaran al-Sabuny di bidang tafsir Al-Qur’an, dan sampai Saat ini
menjadi maha karyanya'®.

( Safwat al -Tafasir ) Sebuah karya agung Syeikh Muhammad ‘Aly al-
Sabuni, Penyusunan kitab ini memerlukan waktu yang cukup lama dan
pendalaman yang sangat serius, melalui diskusi ilmiyah secata intens,
naskah kitab ini sendiri mulai di terbitkan secara terbatas di mulai pada

tahun 1975 M / 1395 H di kalangan ulama Masjidil haram dan

102 Muhammad Yusuf, dkk., Studi Kitab Tafsir Kontemporer, ( Yogyakarta, Teras, 2006 ) , 56-57

193 Ibid ,56.
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kemudian di terbitkan secara luas mendapatkan legitimitasi dan
otorisasi dari kalangan ulama secara luas. Latar belakang penulisan ini
karena adanya kegelisahan beliau karena belum menemukan kitab yang
benar benar memenuhi hajat manusia yang dapat membantu dalam
memahami makna ayat ayat Al-Qur,an, sehingga mampu menambah
keilmuan keyakinan dan pada waktunya mampu mendorong manusia
untuk senantiasa berbuat kebajikan yang di ridhai Allah Swt..!** Kitab

ini di cetak oleh Dar Al- Qur,an al —Karim, Beirut, Lebanon.

194 Muhammad ‘Aly Al- Sabuny, Safivat al- Tafasir, Vol 1 (Cairo: Dar Al- Sabuny li al-
Taba‘ah wa al- Nashr wa al- Tawzy‘ ,1417 H— 1998 M ),20.
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TELAAH BIOGRAFI FAKHR AL DIN AL RAZY DAN KITAB MAFATIH
AL- GHAIB

A. Biografi Imam Fakhr al -din al —-Razy
1. Nama Asli Fakhr al- din al -Razy !

Al- Razy bernama lengkap “Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin
“Umar bin Hasan bin Husein al —~Taymi al- Bakry” . Al-Razy mempunyai
gelar sebagai ( Fakhr al- din Al —-Razy ) ,Para ulama sepakat bahwasanya
nama beliau adalah ( Muhammad bin ‘Umar) , hanya saja , Haji Khalifah
mengatakan dalam kitab ( Kasyf al Zunun) 2 bahwa nama beliau adalah (
Ahmad bin ‘Umar Al - Razy ) dan ( Mahmud bin ‘Umar Al- Razy) ,
lahir di kota Ray’ pada tanggal 15 Ramadan - 554 H, wafat di kota
Harat pada tahun 606 H *. Ibnu Khalkan® menjelaskan dalam kitab
Watayat al-A’yan bahwa beliau dilahirkan pada tanggal 25 Ramadan

tahun 544 H atau 543 H dikota Ray . Dan Ibnu Khalkan dikenal dengan

! Tagiyuddin Al- Subuki, Tabaqgat Al- Shatityyah al- Kubra , Vol VIII ( Hijr 1i al- Tab‘ah i al -
Nashri wa al- Tawzi‘,1413 H) ,81.

2 Haji khalifah, Kashfu al- Zunun ‘an Usamy al- Kutub wa al -Funun, Vol 11 ( Baghdad:
Maktabah al Muthanna. 1941 H), 1.

3 Ray adalah: Nama sebuah daerah yang berdekatan dengan Teheran ibu kota Iran, Wikipedia,
Ray, (online) . Tersedia: Http://ms.m.wikipedia.org/, di akses tanggal 31 Juli 2018.

4 Fahd bin Abdurrahman al-Rumi, Dirasat fi ‘Ulum Al-Qur’anTerj. Amirul Hasan dan
Muhammad Halabi, ‘Ulum Al- Qur’an Studi Kompleksitas al-Qur’an, ( Yogyakarta,Titian Ilahi
Pres, 1997 M), 212.

3 Beliau adalah: Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Abi Bakr bin Khalkan al-Barmaki al-
Irbili, Abu al-‘Abbas, ahli sejarah sastrawan, pengarang kitab “ Wafayat al-A’yan wa Anbai
Abna’ al-Zaman” lahir di Irbil dekat dengan al-Mausil, pada tahun 608 H , belajar figih di al-
Mausil kepada Kamal al-Din bin Yunus, dan di Syam kepada Ibn Syadad, dan beliau kemudian
belajar kepada ulama’-ulama’ besar hingga menjadi pakar kesusastraan. Kemudian beliau
masuk dan menetap di Mesir dan menggantikan posisi Qadi Badr- al din al-Sakhawi dalam
waktu yang lama, kemudian beliau datang ke Syam pada bulan Dzul- Hijjah seorang diri. Dan
Wafat pada hari sabtu- 16 — Rajab- 681H, dikebumikan di Damaskus. Lihat : Abdul hayyi bin
Ibnu al-‘Imad al- hanbaly, Syadzarat al- Dhahab fi Akhbari man Dhahab, Vol 1 ( Beirut :Dar
Ibnu Kathir, 1406 H — 1986 M), 58.
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ketelitiannya dalam ilmu Sejarah terbukti dengan beliau menyebutkan
hari dan bulan.®

Kemudian ada beberapa referensi yang berbeda- beda setelah nama
beliau dan setelah nama bapak beliau, ada sebagian yang menulis
kakeknya dengan nama ( Hasan ) seperti wasiatnya yang di tulis di akhir
hayat beliau seperti yang ada dalam kitab 7abagat Al-Shafi‘iyyah Al-
Kubra ™ karya Imam Taj al-Din al-SubKi 7, dan sebagian ulama lainnya
menulis ( Husayn ) dan kakek ayahnya ( Hasan) 8, sebagian ulama lainnya
menulis sebaliknya , kakeknya ( Hasan ) dan kakek ayahnya menjadi (
Husayn ).”

Al-Razy adalah seorang ulama yang mempelajari ilmu-ilmu
Nagliyyah dan ilmu-ilmu Rasional, beliau juga sangat menguasai ilmu
Logika, Filsafat, dan ilmu Kalam. Mengenai bidang-bidang tersebut ia
telah menulis beberapa kitab dan komentarnya, Sehingga ia dipandang
sebagai seorang Filosof pada masanya. Kitab-kitabnya menjadi rujukan
penting bagi mereka yang menanamkannya sebagai Filosof Islam.!°

Al-Razy tumbuh dewasa dengan menuntut ilmu dan ia melakukan
perjalanan ke tempat-tempat yang terkenal, seperti Khawarizin, Khurasan
dan benua yang terletak di Wara’ Al-Nahar. Ketika ia menyelesaikan
belajar dengan ayahnya yang mana ia adalah murid dari Imam Al-

Baghawi yang terkenal, ia berguru lagi dengan al-Kamal al-Samani, al-

¢ Ibnu Khalkan Al- Barmaki, Wafayat al- A ‘van wa Abnau Abnai Al- Zaman,,.252.
" Taqiyuddin Al- Subuki , Tabaqgat al —Shafi,1iyyah Al- Kubra ,,.81.

8 Ibnu Khalkan Al- Barmaky , Wafayat al- A ‘van wa Abnau Abnai Al- Zaman,,.248.
% Taqiyuddin Al- Subuky, Tabaqat al- Shafi,1yyah Al- kubra ,,.81.

10 Manna‘ Khalil Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulim al-Qur’an,,.479.
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Majdi al-Jili, dan masih banyak lagi ulama yang satu zaman dengan
mereka. Berkat kesungguhan dan keuletannya dalam menuntut ilmu,
jadilah Al-Razy yang dikenal dengan pakar-pakar dalam ilmu logika pada
masanya, dan salah seorang Imam dalam Ilmu Shar’i ahli tafsir dan
bahasa, sebagaimana ia juga dikenal sebagai ahli dalam madhhab
Shafi.!!

Dengan segala kemampuannya, ilmu pengetahuannya, dan
berwawasan luas Al-Razy terjun diskusi memberikan ceramah dalam
rangka membela Agidah Ahlu al- Sunnah wal al Jama,ah dan Madhhab
Shafi‘iyyah, Beliau terkenal dengan orang yang ahli dalam berpidato
dengan dua bahasa, yaitu bahasa Arab dan ‘djam karena ceramahnya
sangat terkesan bagi orang yang mendengar nasihatnya, ia sering
menangis sehingga benar-benar menyentuh perasaan hati pendengar
ditambah lagi dengan seringnya beliau mengungkapkan perasaannya
dengan syair yang menggetarkan lorong hati.!?

2. Nama Panggilan

Al-Razy memiliki lebih dari satu nama panggilan (Kunyah)
diantaranya adalah: Abu ‘Abdillah, Abu al-Ma’ali, Abu al-Fadl. 3
Disamping itu, beliau juga memiliki nama panggilan Ibn al-Khatib, atau

Ibn Khatib al- Ray, karena ayah beliau al-Imam Diya’al-Din‘Umar

' Mani‘Abd Halim Mahmud,, Manhaj al-Mufassirin,,.320.

12 Tbid., 320.

13 Ali’ abu Yusuf Al-Qifty, Akhbar al ‘Ulama’ bi Akhyari al Hukama.( Beirut : Dar al -Kutub al
‘Imityyah , 1426 H , 2005 M) ,219.



75

adalah Khatib masjid al-Ray. Dan nama Panggilan ini adalah yang
populer dan masyhur.'
3. Nama Julukan
Beliau memiliki beberapa nama julukan yang diantaranya: al-Imam al-
Razy, Fakhr al- din al-Razy, dan Syaikh al-Islam. dan Imam Fakhr al din al-
Razy adalah yang paling populer dan julukan ini adalah pembeda beliau
dengan orang terkenal lainya yang juga bernisbatkan pada kota al-Ray.'’
Beliau Bernasabkan Suku Quraisy keturunan Khalifah Pertama Abu
Bakar al-Siddiq RA'® dari Qabilah Taym.’”
4. Orang Tua
Orang tua beliau adalah seorang tokoh yang bernama ‘Umar bin al-
Husain bin al-Hasan al-Imam al-Jalil Diya’ al-Din Abu al-Qasim al-Razy,
Khatib kota al-Ray, Beliau merupakan salah satu Imam Islam dalam limu
Kalam yang memiliki karya kitab Ghayat al-Maram,'® yang memiliki
kedudukan dan posisi yang tinggi, beliau dikenal sebagai khatib kota al-
Ray, lalu putra beliau dinisbatkan pada kota tersebut setelah beliau

menduduki posisi yang tinggi. Imam Diya al- din belajar llmu kalam dari

4 Tbnu Asbi‘ah, ‘Uyun al Anba’ i Tabagat al Atibba’, Vol I ( Beirut: Dar Maktabah Al Hayah
T.th), 465.

15 Samih Daghim, Mawsu‘ah Mustalahahat al-Imam Fakr al-Din al-Razy, ( Beirut:Maktabah
Lubnan Nasyirun, 2011 M), 6. _

16 Al-Suyuti, Tabagat al- Mufassirin al- ‘Ishryn , (Cairo: Maktabah Wahbah,,1396 H ),115.

17 Beliau berasal dari suku Quraisy dan bani Murrah bin Ka’ab, dan mereka adalah Banu Taim
bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib bin Fahr bin Malik bin An-Nadar, Lihat: Al-
Qolgosyandi, Ahmad bin ‘Aly. Nihayat al- Arab fi Ma ‘rifati Ansab al- ‘Arab, ( Beirut : Dar al-
Kitab al- Lubnaniyyin,1400 H — 1980 M ) ,190.

18 Al Subuky, Tabagqat al- Shafityyah Al -Kubra ,,. 242.
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Ibn al-Qasim al-Ansari murid Imam Al-Haramain.!” Dan belajar figih dari
pengarang kita al-7ahdhib yang menghidupkan hadis vyaitu: Abu
Muhammad al-Baghawi.?° Dan menyibukkan diri dalam ilmu perbedaan
dalam ilmu figih dan Usul Figih, beliau memiliki banyak karangan dalam
ilmu Usul, Mau’izah dan lain sebagainya.?!

Al-SubKi??* menjelaskan tentang beliau dalam kitabnya 7Zabagatr al-
Shafi,iyyah . Al —Razy adalah ulama’ yang fasih bahasanya, teguh hatinya,
Pakar figih ,Usul, dan Ilmu Kalam, Seorang Sufi, Khatib, Pakar Hadis,
Sastrawan yang memilki prosa yang sangat bagus yang hampir menyamai

kitab Magamat karya al-Hariri dari sisi bagus dan keanggunan sajaknya

19 Beliau adalah : Abu al-Ma’ali al-Juwaini, ‘Abd Malik bin Abi Muhammad ‘Abdillah bin Yusuf,
Ahli Figih bermazhab Syafi’i ,Diya al din adalah salah satu Imam terkemuka, belajar dan
menjadi ahli fikih kepada orang tuanya diwaktu kecil dan menyibukkan diri dengan hal
tersebut, ketika orang tua beliau wafat, maka beliau menulis karya-karyanya sendiri, kemudian
beliau menggunakannya untuk men- 7akhArij permasalahan-permasalahan, dan karena beliau
tidak suka men-Taqlid ayahnya dari segala sisi sehingga beliau men-Tahqiq madzhab dan
perbedaan dan beliau melakukan kegiatan diskusi dan perbandingan pendapat lalu
mengumpulkan semua metode dengan Mutala‘ah sehingga beliau mengungguli Ulama’-Ulama’
terdahulu dan menjadikan lupa terhadap karya-karya mereka, orang tua beliau wafat ketika
beliau berumur dibawah 20 tahun, maka kemudian beliau mengajar dan beliau telah banyak
menimba beragam ilmu dari banyak guru hingga nampak kealimannya, beliau wafat pada tahun
478 H, Lihat : Ibnu al-‘Imad, al- Hambaly, Syadzarat al Dhahab fi Akhbari man Dzahab, Vol
Vv ,,.338.

20 Beliau adalah : Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad, dikenal dengan al-Farra’ al-
Baghawi yang dijuluki Zahir al din Pakar figih aliran mazhab Syafii ahli hadith dan ahli tafsir,
beliau ibarat lautan ilmu dan belajar figih dari al-Qadi Husain bin Muhammad, dan telah banyak
mengarang kitab diantaranya adalah kita “al-Tahzib dalam bidang figih, dan kitab “Syarh al-
Sunnah > dalam bidang Hadis, dan “Ma’alim al-Tanzil’ dalam kitab bidang tafsir al-Qur’an,
dan kitab “al-Masabili’ dan “al-Jam’u bayna al-Sahihair” dan lainnya , lihat : Ibnu khulkan al
barmaky, Wafat al a‘yan wa Abnau Abnai Al- Zaman,,. 134.

2 Taqiyuddin Al subuky, Tabaqat al Syafityyah Al Kubra ,,.86.

22 Beliau adalah : ‘Abdul Wahhab bin ‘Ali bin ‘Abdul Kafi bin Ali bin Tammam bin Yusuf bin
Musa bin Tamam al-Subki al-Syafi’i, Abu Nashr, al-Imam al-Bahits ahli sejarah, pengarang
kitab Tabaqat al-Syafiiyah al-Kubra dilahirkan di Kairo tahun 727 H , lihat : Ibnu al-‘imad al-
hambaly, Syadzarat al Dhahab i Akhbari man Dzahab,,.66.
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dan barang siapa telah membaca karyanya yaitu kitab Ghayat al-Maram
maka ia akan menemukan bukti itu.?
5. Pertumbuhan Kehidupan Al- Razy :

Al- Razy tumbuh besar dikalangan keluarga ilmuwan didaerah al -Ray
dimana orang tua beliau adalah salah satu ulama’ kota al-Ray. Beliau
menyibukkan diri menimba ilmu untuk pertama kalinya kepada ayahnya
yaitu Imam Diya al- din ‘Umar hingga wafat, kemudian beliau pergi menuju
al-Kamal al-Simany dan beliau menimba ilmu figih kepadanya dalam kurun
waktu tertentu, kemudian beliau kembali ke kota al-Ray dan mulai menimba
ilmu hikmah kepada al-Majd al-Jili, beliau adalah satu sahabat Muhammad
bin Yahya al-Fagih tergolong dalam ulama’ besar ahli hikmah dan salah
satu murid Imam Hujjah al-Islam Abu Hamid al-Ghazali**, dan ketika al-
Majd al-Jili meminta beliau untuk datang ke desa Muraghah agar belajar
bersama, maka Al- Razy menemaninya dan membacakan ilmu kalam dan
hikmah kepadanya dalam waktu yang cukup lama, dan dikatakan : Sungguh

dia hafal kitab al-Syami/ karya Imam al-Haramain dalam bidang dasar-

BTaqiyuddin Al subuky, Tabaqat al Syafityyah Al Kubra ,,242.

24 Beliau adalah: Abu Hamid bin Ahmad al-Ghazali, yang dijuluki Hujjah al-Islam Zainuddin al-
Tusi al-Faqih al-Syafii, yang pada mulanya menimba ilmu di kota Tus kepada Ahmad al-
Razkani, kemudian datang ke kota Naisabur dan belajar kepada Imam al-Haramain Abu al-
Ma’ali al-Juwaini, beliau sangat bersungguh-sungguh ketika menimba ilmu sehingga beliau
dapat selesai dalam waktu yang cepat, dan menjadi Ulama’ yang diminta petunjuknya di zaman
gurunya, dan pada waktu itu beliau telah mengarang kitab “al- Wasit” dan “al-Basit’ dan “al-
Wajiz’ dan “al-Khulasali’ dalam bidang Fiqih, dan “/hya’Ulum al-Din” yang merupakan karya
yang paling bagus dan indah, dan dalam bidang Usul Figih beliau mengarang kitab “al-
Moustasfa” lihat: Ibnu Khulkan al Barmaky, Wafayat al A ‘van wa Abnau Abnai Al Zaman,,.217.
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dasar agama dan Kitab al-Mustasfa dalam bidang Usul Figih karya al-
Ghazali dan al-Mu’tamad karya Abu al-Husain al-Basri.?

Kemudian beliau pergi menuju Khawarizm dimana pada saat itu
beliau telah menguasai berbagai bidang ilmu ,maka terjadi perdebatan antara
beliau dan golongan Mu 'tazilah dalam persoalan Madhhab dan keyakinan,
kemudian beliau dikeluarkan dari negara tersebut, lalu beliau pergi menuju
Wara al- Nahar dan ditempat ini terjadi pula apa yang terjadi di Khawarizm
maka kemudian beliau kembali ke kota al-Ray. Kemudian beliau
berhubungan dengan Raja Shihab Al- din al-Ghawri dan diberikan
kedudukan disisinya, beliau juga berhubungan dengan Raja besar ‘dla’ al-
Din Khawarizm lalu mendapatkan kedudukan tertinggi dan menetap di
Khurasan. 2°

Beliau merupakan sosok wulama’ yang memiliki banyak ilmu
pengetahuan sehingga memiliki gelar Pakar Figih, Ahli kalam, Ahli Tafsir,
Filosof, Dokter, Insinyur serta Pemberi Peringatan yang bijak, lbnu Khalkan
mendeskripsikan beliau dalam kitabnya Wafayat al-A’yan bahwa beliau :
Pakar Fiqih, Bermazhab Shafi’i, tiada duanya pada masanya yang
mengungguli ulama lain pada masanya dalam bidang ilmu kalam, logika
dan ilmu terdahulu. Imam al-Subki Mengkategorikan beliau sebagai
pembaharu ke- enam dalam agama dan imam madhhab Syafi’i pada

masanya. Disamping ketenaran keilmuannya, beliau juga terkenal dalam

25 Al-Yafi‘ly, Abu Muhammad ‘Afif al- din, Mir’at al-Jinan wa ‘Abrati al-Yagazan fi ma
Yu‘tabaru min Hawadith al- Zaman, Vol 1V, ( Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, 1417 H-
1997 M), 8.

26 Lihat : al- Barmaky, Wafayat al- a‘yan wa abnau abnai Al- zaman ,,. 25.
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memberikan Mau’izah , sampai dikatakan bahwa beliau memberikan
Mau’izah dengan bahasa Arab dan Selain Arab, dan ketika memberikan
mau’izah beliau menyertakan perasaan dan juga sering menangis.?” Akan
tetapi karya beliau yang terpopuler adalah kitab “al- Tafsir al-Kabir” yang
mencakup keterangan-keterangan yang jarang ditemukan dalam kitab lain
dari berbagai macam ilmu.?
6. Ekspedisi Iimiah Al razy
a. Ekspedisi llmiah
Al-Razy sering berpindah-pindah dari satu negara ke banyak negara
lainnya dalam rangka menimba ilmu, dan secara garis besar berikut
adalah ekspedisi ilmiah beliau :
b. Ekspedisi ke kota Khawarizm kemudian keluar dari daerah tersebut
sebelum empat puluh tahun.
c. Ekspedisi ke kota Bukhara kira-kira tahun 580 H .
d. Ekspedisi ke Samargand, Khajnah, Banakit dan Negara—negara
Hindia.
e. Kembali ke Bukhara.
f. Setelah itu beliau kembali ke al-Ray dan bolak-balik antara al-Ray dan
Harat dan kemudian beliau menetap di Harat diakhir hayatnya.?

7. Guru-Guru Al-Razy.

27 Al-Dzahabi, Al-tafsir wa Al-Mufassirun,,. 206.

28 Muhammad Hasan, A/ Imam Al Razy Hayatuhu wa atsaruhu , Tahqiq, Muhammad Tawfiq
‘Awisah ( Ttp , Dar Al- Tahrir Li Al tab‘i wa Al -Nasyri,. 1969 M), 21.

2 Al- Qarany, ‘Abdullah bin Muqbil Zafir, A/- Munasabat fi Al- Qur,an Al —Karim Tatbiqiyyah
Surati Al-fatihah Wa Al -Bagarah min Tafsiri Al- Razy, Risalah Mukaddimah fi Dirasat Al-
Majister, 1432 H ),153.
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Perjalanan  panjangnya ke  beberapa daerah  tersebut
memungkinkannya untuk menemui beberapa ulama yang kemudian
dijadikan guru dalam berbagai disiplin ilmu, utamanya dalam bidang tafsir
. Al Razy berkata dalam kitabnya 7ahsi/ al- haq seperti yang di katakan
oleh pengarang kitab Afir’at al- Jinan, bahwa beliau mengambil ilmu Usul
kepada orang tua beliau sendiri yaitu:

a. Diya, al- din ‘Umar, beliau adalah salah satu murid Abu Muhammad
Al- Baghawi. dan ayahnya menimba ilmu kepada Salman bin Nasir bin
‘Imran bin Muhammad bin Isma’il bin Ishaq bin Zaid bin Ziyad bin
Maimun bin Mahran, Abu Al-Qasim al-Ansari,*® beliau adalah salah
seorang murid imam al-Haramain. Beliau sendiri mengambil ilmu dari
‘Abd Malik bin ‘Abdullah bin Yusuf bin ‘Abdullah bin Yusuf bin
Muhammad, yang terkenal dengan nama Imam Al-Haramain Diya, al
din Abu Al-Ma’ali Al-Juwayny. beliau mengambil ilmu kepada
Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim bin Mahran, Al-Imam Ruknuddin
Abu Ishaq Al-Isfirayini. beliau kepada Abu Husain Muhammad ibn
Muhammad bin Abd Rahman bin Al-Sa’id Al-Bahili. beliau kepada
Abu al-Hasan Ali bin Abi Ismail al-Asy’ari.

b. Adapun di dalam cabang cabang figih beliau juga mengambil kepada

orang tua beliau, beliau mengambil kepada Al-Hasan ibn Mas’tad ibn

30 Beliau adalah : Sulaiman bin Nasir bin Imran al-Ansari, Abu al-Qasim: Ahli figih bermazhab
Syafi’i, Ahli Tafsir penduduk Naisabur, beliau adalah orang yang zuhud, sufi, bekerja sebagai
tukang kertas, dan sering berada di perpustakaan Naisabur, beliau memiliki karya Syarh al-
Irsyad dalam ilmu Usuluddin, dan kitab a/-Ghunyah dalam persoalan furu’ Mazhab Syafi’,
Lihat : Al Zarkali , A/ a‘lam ,,. 137.
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Muhammad abu Muhammad al -Farra’ al-Baghawi. beliau kepada Al-
Husain bin Muhammad bin Ahmad al-Qadi, Abu ‘Ali al-Mirwazi.
beliau kepada al- Qaffal al- Mirwazi, beliau dari Abu Zayd al-Mirwazi.
Ibrahim ibn Ahmad Abu Ishaq al-Mirwazi dan beliau dari ‘Ali bin
‘Abbas ibnu Surayj, dan beliau dari ‘Uthman ibn Sa‘id bin Basr Abu al-
Qasim al-Anmati.’! Dan beliau dari ‘Ali Abi Ibrahim al- Muzani dan
beliau dari Muhammad bin Idris bin Al-‘Abbas bin ‘Uthman bin al-
Syafi’i bin al- Sayb bin ‘Ubayd ibn Abu Yazid bin Hasyim bin ‘Abdul
Muttalib kakek Rasulullah SAW .

C. Muhammad bin ‘Abdul Wahhab bin Salam Abu ‘Ali Al-Jubba’iy,
seorang tokoh teolog Mu‘tazilah.

d. Majd aldin al-Jilli.

e. ‘Abdullah bin Ahmad bin’ Abdulah al-Mirwazi, Abu Bakar al-Qaffal
Al -Saghir.*?

f. Ahmad bin ‘Umar bin Sari’ Al-Qadi Abu al-‘ Abbas al-Baghdadi.*

8. Masa kehidupan ilmiyyah.

31 Beliau adalah : ‘Uthman bin Sa’id bin Bashshar Abu al-Qasim al-Anmati al-Ahwal teman al-
Muzani dan al-Rabi’. Al-Khatib berkata: Abu al-Qasim al-Ahwal al-Anmati merupakan salah
seorang Ahli figih dalam mazhab Imam Syafi’i dan meriwayatkan hadits dari Abu Bakar al-
Syafi’i dan meriwayatkan darinya bahwa bin al-Munadi berkata: sesungguhnya beliau banyak
memberikan manfaat kepada manusia.lihat : Al Subuky, Tabaqat al syatityyah Al kubra ,,.301.

32 Beliau adalah: ‘Abdulah bin Ahmad al-Marwazi, Abu Bakar kemudian beliau berkata (327 —
417 H): Ahli Fiqih Syafii tiada duanya dimasanya dalam bidang figih dan hafalan dan
kezuhudan yang banyak berpengaruh dalam mazhab Syafi’i , beliau mempunyai karya “Syarh
Furu> Muhammad bin al-haddad al-Misri, Dalam bidang figih. Pekerjaan beliau adalah
membuat gembok sebelum belajar ilmu figih, dan terkadang beliau dipanggil A/-Qaffal al-
Shaghir untuk membedakannya dengan a/-Qaffal al-Shashi (Muhammad bin ‘Ali) .Lihat: Al-
Zarkali , Al A ‘lam,,. 66.

33 Beliau adalah: Sharij bin ‘ Abdul karim bin al-Syaikh Abu al-‘Abbas Ahmad al-Ruyani al-Qadi
al-Imam Abu Nagr, dari rumah putusan dan ilmu, beliau termasuk salah satu tokoh besar ulama’
figih. lihat : Taqiyuddin Al- Subuky. Tabaqat al- Syafityyah Al Kubra ,,.301.
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Perbedaan Mazhab dan Agqidah tidaklah lebih baik dari pada
perbedaan politik, maka penduduk kota al-Ray terdiri dari tiga kelompok
yang saling menghancurkan, vyaitu al-Shafi‘iyyah. Mereka adalah
kelompok minoritas, dan Hanafiyyah mereka adalah kelompok mayoritas,
dan Syi’ah mereka adalah kelompok terbesar. Dan telah terjadi banyak
peperangan antara kaum sunni dan Syiah, dan kemenangan dimiliki oleh
Ahlussunnah kemudian terjadi ‘Asabiyyah ( kefanatikan ) antara pengikut
mazhab Hanafi dan Syafi’i, hal ini dimenangi oleh pengikut Imam Syafi’i.
Kemudian banyak bermunculan kelompok-kelompok ilmu kalam, Ibn Al-
Subki telah menghitungnya sebanyak 29 kelompok yang telah dikalahkan
oleh Al-Razy. Dan paling populernya kelompok ini adalah Sy7‘ah,
Mu ‘tazilah , Murji’ah, Batiniyyah, dan Karamiyyah.

Adapun dari sisi ilmu maka banyak ditemukan kajian-kajian dalam
berbagai jenis ilmu baik ilmu agama ataupun bahasa Arab dan tidak
sedikit ulama’ belajar ilmu-ilmu hikmah yang diantaranya adalaha ilmu
mantiq, ilmu alam, ilmu ketuhanan yaitu melihat sesuatu dibalik alam
(Realita). Adapun filsafat telah mulai dipelajari oleh kelompok
Mu’tazilah dan mereka konsen terhadap ilmu ini karena mereka
berpandangan, bahwa ilmu ini wajib bagi orang yang menekuni lImu-
ilmu kalam. Dan umat Islam terus mempelajari filsafat dengan antusias
hingga pada abad ke lima Hijriyyah,Maka datanglah Al- Ghazali dan
memerangi ilmu tersebut, maka kemudian banyak umat Islam membenci

ilmu ini hingga mereka menghalalkan darah siapapun yang sibuk
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mendalami ilmu ini, Para Fugaha’ dan penganut aliran Asy ariyyah
sangat membenci terhadap filsafat, pada abad ini mereka memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pemerintahan Mesir dan Syam.

Kebencian terhadap Filsafat bertambah setelah Al-Ghazaly
mengumumkan melalui  kitabnya “7ahafur al-Falasifali’  dan
menghukumi kafir sebagian para Ahli filsafat. Tasawwuf pada abad ini
menyebar luas pada khalayak umum, akan tetapi, sebagian ulama tidak
menyukai perilaku para sufi dalam hal Tarigat mereka, diantara mereka
adalah al- “A/im al- Zahid al-Wa’iz Abu al-Faraj bin al-Jawzi (514 — 597
H) beliau telah mengarang kitab “A/ -Muntaga al - Nafis min Talbisi /b/is
( Perangkap Shaitan) yang didalamnya dijelaskan kesalahan-kesalahan
para sufi yang berorientasi pada duniawi dan tidak belajar.?#

Pada abad ke-enam, Al- Ghazali masih menjadi rujukan umat
dalam keilmuan dan amalannya, beliau memiliki pengaruh yang besar
terhadap masyarakat Islam dari ujung timur hingga ujung barat. Meski
pengaruhnya terhadap negara dimana Al- Razy tinggal disana masih
lebih kuat, begitupun kelompok Mu tazilah berpendapat bahwa hanya
merekalah kelompok yang selamat, hal itu nampak jelas dalam kitab

salah satu Imam mereka, dimana la menjangkau sebagian besar masa

34 Kitab ini adalah karangan ibn al jawzi yang menjelaskan tentang tipu daya dan perangkap
syetan terhadap manusia, dalam peperangan tanpa akhir, semenjak allah SWT menciptakan nabi
adam AS, segala cara di pergunakan oleh syetan untuk menyesatkan manusia sebagai keburukan
dan kejahatan hingga cara cara yang sama sekali tidak di sadari oleh manusia sebagai tipu daya,
begitu pandai syetan membungkus sebuah kesesatan dan menjadikannya indah di mata mereka,
hingga banyak di antara mereka yang menganggap kesesatan yang nyata adalah sebuah
ibadah,untuk mengingatkan manusia atas tipu daya syetan ini, banyak para ulama yang
menuliskan bukunya tentang tema ini, salah satunya adalah imam al jawzy yang berjudul, A/
muntaqa al nafis min talbisi iblis.
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dimana Al-Razy masih hidup, beliau adalah al-Zamakhsyari>> meski
beliau seorang Mu’tazilah moderat hanya saja la menyerang kelompok
lainya bahwa mereka adalah kelompok yang jauh dari iman yang benar.

Pada kekacauan politik, sosial, logika, dan agama ini hiduplah
Fakhr al-din -Razy, dan situasi yang demikian inilah yang
mempengaruhi sosok Al-Razy, kemudian beliau membaca, belajar,
memahami, berdebat, berdiskusi dengan khalayak dan para pemimpin
dan menemui setiap pemimpin golongan -golongan yang hidup semasa
dengannya dan menjalankan tugas beliau yang luhur yaitu membela apa
yang beliau yakini kebenarannya.®

9. Kehidupan Politik

Al-Razy hidup di Paruh kedua abad enam hijriyah dan kehidupan
beliau dimulai pada akhir masa dinasti Saljuk dengan wafatnya Sultan
Mas’ud pada tahun 547 H ketika Kerajaan bani Saljuk mulai tenggelam
di Irak dan terbagi menjadi banyak negara yang disebut dengan Negara-
Negara Atabik. Dan negara-negara ini adalah yang paling populer dan
kerajaanya adalah yang paling kuat, Pasukan perang pada masa dinasti
Saljuk dipimpin Oleh raja-raja dari Turki. mereka membeli dengan uang
dan kemudian masuk Islam, beberapa dari mereka ditugaskan ke jajaran

Saljuk dan beberapa dari mereka dipromosikan ke beberapa posisi

35 Beliau adalah : Abu Al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari, al-Imam al-
Kabir dalam ilmu tafsir, hadis, Nahwu, bahasa, [lmu bayan beliau adalah Mu’tazilah dalam segi
aqidah, beliau dilahirkan hari rabu tanggal 27 bulan rajab tahun 467 H. di Zamakhsyar, dan
wafat pada malam ‘Arafah tahun 532 H di Jurjania Khawarizm, setelah pulang dari Mekkah,
Lihat : Ibnu khulkan al Barmaky, Wafayat al A ‘yan wa Abnau abnai Al zaman ,,.170.

3¢ Lihat: Muhammad Hasan. A/~ Imam Al-Razy Hayatuhi wa atharuhu. ( Ttp, Dar Al- Tahrir Li
Attab‘i wa An -Nashri, 1969 M ), 29-32.
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tertinggi dalam tentara. Jika mereka diberi aturan dari salah satu negara
bagian, mereka akan memberontak melawan tuan mereka dan
menggantikannya dalam kekuasaan mereka.

Dengan demikian, kelemahan berakar dalam tubuh negara Saljuk
sehingga terbagi menjadi beberapa negara dan kekuasaan.lalu kekuasaan
berpindah tangan kepada raja-raja tersebut. Mereka menjadi Atabik
terhadap anak-anak raja.>’

10. Kehidupan Sosial al-Razy

Ekspansi Negara-negara bangsa Saljuk memudahkan bagi para
raja-rajanya untuk memperoleh sumber kehidupan yang baik Sehingga
Mereka menikmati kemewahan, para khalifah meskipun pada saat
itulemah ,namun mereka menjalani kehidupan yang mewah dengan para
pangeran dan pejabat tinggi. Mereka tinggal di istana yang patut dicontoh
dalam kemegahan, dan keindahan bangunannya.

Mereka memiliki panggung untuk bernyanyi dan minum, panggung
ini tidak hanya untuk para sultan saja, tetapi juga para pemimpin dan
menteri. Mereka juga bermewah-mewahan dalam makanan, variasinya
dan berlebihan dalam persiapannya, dan dalam menghias meja dengan
bunga dan parfum. Perdagangan dan industri turut ikut tumbuh aktif,
sehingga pedagang Muslim sampai ke negeri China dan kerajinan tangan

juga berkembang, seperti karpet, kain sutra, sutera dan kain wol. Mereka

37 Hasan ibrahim hasan, Tarikh al Islam al Siyasi wa Al Dini wa al- Thaqafy wa al- ljtima‘iy. Vol
IV (Beirut, Maktabah al- Nahdiyyah al -Migriyyah , Dar al- Jeil , 1991 M), 61.
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juga ahli dalam bangunan seperti bangunan mewah, lukisan indah,
kemewahan pakaian dan pesta.*®

Perdagangan di Mesir dan Suriah berkembang selama era
Ayyubiyah, dan pertumbuhannya dibantu oleh Perang Salib, yang
memiliki dampak ekonomi selain dari sisi karakter agama dan militer
mereka. Hal ini karena Penjual Kristen tidak berminat untuk melecehkan
pedagang Muslim, maka mereka mengizinkan mereka untuk memasuki
pelabuhan Tentara Salib di Suriah. Mereka juga Mencetak koin khusus
dan mengukirinya dengan Al-Qur,an agar umat Islam dapat saling
bertransaksi.

Wanita memiliki peran penting dalam periode ‘Abbasiyah, mereka
menghadiri dewan dakwah di masjid-masjid, yang menunjukkan
partisipasi mereka dalam pembentukan ritual keagamaan, di bidang sains
dan budaya, dan di era Saljuk kaum wanita menikmati banyak
kebebasan, sehingga wanita pada masa ini memiliki dampak yang besar
terhadap para khalifah dan raja.

Masyarakat di negara Islam timur merayakan acara keagamaan
seperti bulan Ramadhan, disaat mereka merayakan Idul Fitri, 1dul -Adha

dan Asyura’.*’

38<Abd Mu‘im Muhammad, Salajigot Iran wa al -‘Irag (Cairo: Maktabat Al-Nahdiyyah al-
Misriyyah, 1980 H ),183.
31bid, 203.
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11. Wafatnya Al -Razy

Al-Razy wafat pada usia 63 tahun pada hari pertama Syawwal, ada
yang mengatakan beliau wafat pada bulan Dzulhijjah - 606 H *°.
Dikatakan bahwa penyebab kematiannya adalah: Antara beliau dan
Karamiyyah terjadi perselisihnan dan permusuhan, sehingga mereka
saling mencerca dan mengkafirkan sampai-sampai mereka meracuninya
lalu beliau wafat sebab racun tersebut.**

Dalam surat wasiatnya, yang didiktekan kepada muridnya Ibrahim
bin Abi Bakr bn Ali al-Asfahani diwaktu penyakitnya parah, pada hari
Ahad- 21- Muharram - 606 H, berisi bahwasanya beliau memerintahkan
murid-muridnya dan orang yang berhak untuk merahasiakan tentang
kematiannya dan tidak memberi tahu siapa pun serta menguburnya secara
Syar’i, dan membawanya ke gunung Musaqgib yang dekat dengan desa
Mazdakhan dan menguburnya di sana, dan ketika mereka
menempatkannya di liang lahat, maka mereka membaca apa yang
mereka dapat baca dari ayat-ayat Al-Qur’an dan kemudian menaburkan
debu di atasnya. Ketika selesai mereka berkata, wahai Dzat yang Mulia,
lelaki miskin yang butuh kepada-Mu telah datang menghadap-Mu maka

berbaiklah kepadanya.*?

40 Lihat: Abu Al- Mahasin Jamaluddin, A/- Nujum Al —Zahirah fi Muluki Misri wa Al- Qahirah.
Vol V1 ( Cairo : Wizarat Al —Taqafiyyah wa Al —Irshad Al- Qawmy, Dar —Al- Kutub,T.t ),
197.

U Al Yafi‘iy, Mir’at al- Jinan wa ‘Abrati al- Yaqazan fi ma Yu‘tabaru min Hawadith al- Zaman
15 8.

42 Tbnu Asbi,ah, ‘Uyin al -Anba’ fi Tabagat al- Atibba’, ( Beirut: Dar Maktabah Al hayah. Tt) .
466.
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Al-Kifti berkata: "Beliau dikubur di Harat di gunung terdekat, dan
faktanya adalah bahwa beliau dimakamkan di rumahnya dan beliau takut
bahwa orang-orang mengenali tubuhnya.*

12. Wasiat Fakhr Al-din Al-Razy Sebelum Wafat

Dalam wasiatnya beliau berkata : “ Hamba yang berharap akan
rahmat Tuhannya yang percaya akan kemulyaan Tuhannya dalam hal ini
Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan Al-Razy mengatakan : dan ini
adalah masa pertamanya di akhirat dan masa terakhir di dunia, yaitu
masa dimana semua yang kejam menjadi lemah lembut dan semua budak
yang kabur pergi menghadap Tuhanya, Aku memuji Allah swt dengan
pujian-pujian yang diucapkan oleh para malaikat teragung di waktu
yang paling mulia, Dan diucapkan nabi-nabi termulia di saat-saat paling
sempurna dari persaksian mereka, dan Aku Memuji Allah dengan pujian-
pujian yang berhak Dimiliki-Nya baik yang Aku tahu atau tidak, karena
tiada kepantasan bagi Debu dengan Zat yang mendidik semua pendidik
Alam semesta, dan Sholawat-Nya tetap tercurahkan kepada para
Malaikat, Nabi, Utusan, dan semua hamba Allah SWT yang Saleh.

Ketahuilah wahai sahabat-sahabatku dalam agama dan saudara-
saudaraku dalam mencari keyakinan, bahwa orang-orang berkata
sesungguhnya jika manusia mati maka terputuslah amalnya dan la terikat
dengan penciptanya dan ini dikhususkan kepada dua hal, yang pertama

adalah bahwa sesungguhnya jika ia memiliki sisa amal shaleh, maka itu

43 <Aly Abu Yusuf Al-Qifti. Akhbar al- ‘Ulama’bi Akhyari al- Hukama', (Beirut, Dar al -Kutub al
‘Tmiyyah ,1426 H , 2005 M ), 291.
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akan menjadi sebab doa dan doa untuknya disisi Allah adalah suatu hal
yang berpengaruh. Yang kedua yaitu sesuatu yang berkaitan dengan anak
dan melakukan kedzaliman dan kejahatan.

Adapun yang pertama, ketahuilah bahwa aku adalah seorang pria
yang mencintai ilmu pengetahuan, maka aku menulis dalam segala hal
yang tidak berpatokan pada kuantitas dan kwalitas, baik itu benar atau
salah, kotor atau berbobot. Namun, apa yang aku lihat dalam Kkitab-
kitabku yang dijadikan rujukan dan ‘7brah adalah bahwa dunia nyata ini
berada di bawah manajemen seorang Manajer yang suci dari menyerupai
alam semesta, makhluk-makhluk, dan la adalah Zat pemilik
Kesempurnaan kekuatan, pengetahuan, dan kasih sayang.

Dan aku telah menguji metode kalam dan pendekatan filosofis,
namun aku tidak melihat manfaat yang sama dengan manfaat yang ada
pada Al-Qur’an, karena Al-Qur’an berusaha untuk memberikan
keagungan dan kemuliaaan sepenuhnya hanya kepada Allah SWT dan
mencegah mendalami dalam hal-hal yang bersifat kontradiktif.

Dan ini hanya pengetahuan bahwa pikiran manusia mulai memudar
dan tenggelam dalam kesempitan yang dalam dan metode-metode yang
tidak jelas itu, jadi aku katakan, setiap kali dibuktikan dengan bukti
keberadaan, keesaan, tiada satupun sekutu bagi-Nya dan manajemen
alam semesta. maka itulah yang saya katakan dan yang Allah SWT

sampaikan.
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Adapun apa yang berakhir pada keakuratan dan ambiguitas, maka
semua yang dinyatakan dalam Al-Qur'an dan Hadis yang sahih yang
disepakati oleh para imam dan mengikuti makna yang sama maka
begitulah maknanya, dan apa yang tidak seperti itu, maka aku katakan
wahai Tuhan semesta alam, Sesungguhnya aku melihat manusia
mengetahui bahwa Engkau Zat yang Maha pemurah dan Maha
penyayang, maka Engkau adalah Zat yang memiliki apa yang telah aku
tulis atau apa yang terlintas dalam benakku maka saksikanlah dengan
pengetahuan-Mu.

Dan aku katakan bahwa jika Engkau tahu aku ingin menciptakan
kebatilan atau membatilkan yang hak, maka lakukanlah apa yang harus
aku terima. dan jika Engkau tahu bahwa aku hanya berusaha untuk
menetapkan apa yang aku yakini itu benar dan aku pikir itu adalah
kejujuran , maka hendaklah Belas kasihan-Mu menyertai niatku, bukan
hasilku, karena itu hanyalah usaha akal dan Engkau adalah Zat maha
pemurah yang tidak akan mempersulit orang yang lemah, yang terjatuh
dalam kesalahan, maka bantulah aku, dan belas kasihanilah aku dan
tutuplah kesalahanku dan hapuslah dosaku wahai Zat yang kerajaannya
tidak bertambah dengan pengetahuan orang-orang yang tahu dan tidak
rusak dengan kesalahan orang yang berbuat kekejian dan kejahatan.

Lalu la berkata: "Dan aku berkata agamaku mengikuti Nabi
Muhammad SAW, Sayyid para Rasul dan kitabku adalah Al-Qur’an yang

agung dan rujukanku dalam menggali ilmu agama adalah keduanya.
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Kemudian la berdoa kepada Allah sambil mengakui kesalahan dan
kekhilafannya, lalu la berkata: Adapun kitab-kitab yang aku karang atau
Kitab yang aku perbanyak pertanyaan-pertanyaannya kepada ulama
terdahulu maka barang siapa yang melihat Sesuatu di dalamnya, jika
pertanyaan-pertanyaan itu baik maka sebutlah namaku dalam setiap doa
baiknya dengan penghargaan dan kemurahan hati, dan jika tidak
demikian, maka hendaklah buanglah perkataan yang buruk, karena
sesungguhnya aku hanya ingin  memperbanyak pembahasan,
mempertajam pikiran dan aku berpedoman kepada Allah SWT dalam hal
itu.

Kemudian la menulis wasiatnya hingga akhir lalu ia berkata: dan
inilah akhir wasiatku di bab ini dan Allah SWT Adalah yang Zat yang
menentukan apa yang dihendakinya dan la maha kuasa terhadap segala
sesuatu yang dikehendaki dan layak terhadap berbuat kebaikan.*

13. Karya karya Al —Razy

Al Razy mempunyai karangan di dalam berbagai macam di siplin
ilmu seperti yang di katakan oleh imam ibnu Khalkan dalam kitabnya,
dan imam Ibnu kathir mengatakan bahwasanya karangan beliau ada
sekitar 100 karangan, dan peneliti menulis apa yang di temukan di dalam
referensi yang berbeda beda, Adapun karangan beliau adalah sebagai

berikut:

4 Taqiyuddin Al -Subuky, 7abagqat al- Syafityyah Al- Kubra ,,.90 —92.
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20.

21.
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Tafsir Al-Kabir, (Mafatih al-Ghaib) inilah kitab beliau yang paling
terkenal.

Tafsir Al-Fatihah.

Tafsir surat al- Baqarah ‘ala al Wajhi al ‘Aqly la al- Naqly.
Sharh Wajiz al -Ghazali (tidak sempurna).

Sharh al -Mufassal li al- Zamakhshary (tidak sempurna).
Tafsir Al-Saghir (Asrar Al-Tanzil wa Anwar Ta’wil).
Nihayah Al-‘Uqul.

Al-Mabhsul fi ‘Ilmi Al- Usul al- Figh ( di cetak)
Al-Mabahith Al- Mashriqiyyah.

Lubab Al-Isharat.

Al-Matalib Al-‘Aliyyah ( tidak sempurna dan inilah terakhir yang
beliau karang )

Al-Ma‘alim fi Usul al - Figh

Al-Tanbih al - Isharah fi al- Usul.

Al-Arba‘in fi Usul Al-Din.

Siraj Al-Qulub.

Zubdat al- Afkar wa ‘Umdat al - Nizar.

Sharh Al-Isyarat

Managqib Al-Imam Al-Syafi’i.

Tafsir Asma’ Al-Husna.

Ta’sis Al-Taqdis .

Al-Tarigah Fi Al-Jidal.
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

Risalah fi Al-Nafs.

Al Ikhtibarat al ‘Laiyyah.
Mabahith AI-Wujud wa al - ‘Adam.
Mabahith Al-Jidal.

Ihkam al -Ahkam.

Al-‘Ala iyyah fi Al- Khilaf.
Lawami‘ Al Bayyinat fi Syarh Asma’ Al-Allah wa al —Sifat.
Fadail Al-Sahabah Al —Rashidin.
Al- Ri‘ayah.

Al- Mulakhkhas.

Al-Lataif Al-Ghayaiyyah.

Sharh ‘Uyun al -Hikmah.

Risalah al- Muhammadiyyah.
Al-Akhlagq.

Al -Risalah Al-Sahibiyyah.

Al -Risalah Al-Majdiyyah.
Al-‘ismat al - Anbiya’.

Masadarat Iqlidis.

Kitab fi Al-Handasah.

Al-Risalah fi Zimmi Al-Dunnya.
Al-Ikhtiyarat Al-‘Alaiyyah, fi ta’thirati Al -Samawiyyah.
Al-Riyadah Al-Mauniqah.

Al-Risalah Al-Nafsi.
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45. Al-Mahgul Fi ‘Ilmi Al-Kalam.

46. Al -Tariqatu Fi al- Akhlagq.

47. Al -Mahsul fi Al-Fighi.

48. Al -Milal wa Al-Nihal.

49. Al —Ayat Al- Bayyinat.

50. Al -—Risalah fi Al-Tanbih ‘ala ba’di Al-asrari al Muwadda“ ah fi
ba‘di Suwar Al-Qur’an Al-Karim.

51. Risalah Al-Jawahir Al-Fardi.

52. Kitab fi Al-Ramli.

53. Masail At-Thibbi.

54. Al-Zubdah fi ‘Ilmi Al-Kalam.

55. Al-Firasat®.

56.  Al-Mulkhis fi al- Falsafah

57. Al-Mababhits Al-‘Imadiyyah fi Al-Mutalib Al-Ma ‘adiyyah.

58.  Al-Khamsgin fi Usuliddin

59. Risalah fi Al-Nubuwwat.

60. Nihayah Al-i‘jaz fi dirayat al [‘jaz

61. Kitab al -‘Uyun Al-Masail Al-Najjariyah.

62.  Al-Bayan wa Al-Burhan fi Raddi ‘ala Ahli Al-Zaighi Wat
Tughyan fi [lmi al - Kalam

63. Tahsil al - Haq

64. Al-Mu’akhizat ‘ala Al-Nuhah

4 Al- Yafi‘'y ,Mir’at al Jinan wa ‘Abrati al Yagazan fi ma Yu‘tabaru min Hawadith al —
Zaman,,. .
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65. Tahzib Al —Dalail wal ‘Uyun Al-Masail fi ‘Ilmi al-Kalam
66. Irsyad Al-Nazhair ila Lathaif Al-Asrar fi ‘[lmi Al-Kalam
Adapun karya beliau dalam bahasa arab yang belum sempat disiapkan
adalah sebagai berikut:
1) Sharh Saqt Al-Zundi
2) Kulliyat Al-Qanun
3) Sharh Wajiz Al-Ghazali
4) Kitab fi Ibtal Al-Qiyas
5) Sharh Nahju Al-Balaghah
6) Al-Jami‘ Al-Kabir fi al tib
7) Sharh Al-Mufasshol li al Zamakhsyari
8) Al-Tasrih Min al Ra’si ila Al-Halqi.
Al-Razi mempunyai beberapa kitab yang di tulis beliau dalam
bahasa Persia seperti:
1) Risalah Al-Kamaliyyah
2) Ta’jiz Al-Falasafah
3) Kitab Al-Barahin Al-Baha’iyyah.
14. Murid Murid Imam Fakhr Al-Din Al-Razy
Al Razy mempunyai murid yang sangat banyak sekali sekitar 300
orang, majelis ceramahnya dihadiri oleh orang-orang khusus maupun
umum. Beliau selain mempelajari, mengarang dan membahas tentang ilmu
kalam, seperti kebanyakan para ulama beliau mengakui bahwa ada ilmu

yang lebih bermanfaat dan pantas untuk dibahas, dipelajari, dan dikarang,
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yaitu llmu Al- Qur’an Al-Karim. Beliau berkata: “Sungguh saya telah
memilih metode ilmu kalam dan falsafah, tetapi saya tidak menemukan
yang bisa menghilangkan dahaga orang haus, menyembuhkan orang sakit,
dan saya melihat metode yang paling bagus adalah metode Al- Qur’an”.
Kemudian Al- Razy berkata: “Saya katakan dalam lubuk hati yang dalam,
dari dalam ruh sesungguhnya saya mengakui bahwa yang lebih sempurna
dan paling Afdal dari segala yang besar dan mulia adalah diriMu,
sedangkan sesuatu yang aib dan kurang maka Engkau Mahasuci darinya.
Al- Qur’an dan Sunnah adalah metode yang menunjukkan manusia kepada
jalan yang lurus. Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi akal dan
gambaran bagi jalan yang benar. la merupakan pelindung bagi
pengikutnya dan petunjuk bagi orang-orang yang tetap atasnya.*®
Al -Razy Memiliki murid yang banyak dari setiap penjuru, namun
yang dianggap paling populer adalah:
1) Ibrahim bin Abu Bakar al -Asfahany, Ulama ahli fikih, pakar Usul
fikih, beliau punya karangan kita Usul Madzhab Imam al- Asy‘ary.*’
2) Taj al- din Muhammad bin Hasan al — Armawy, pakar fikih, wafat di
baghdad, salah satu karangannya hasil al- Mahsul fi Usul al- Fikh.#
3) ‘Abd Hamid bin ‘Isa bin Umrawiyyah bin Yusuf bin Khalil ibn
‘Abdullah, bin Yasuf. Ia adalah seorang ulama ahli figh dan teologi

Islam (Mutakallimin). Nama kebesarannya adalah Al-‘Allamah

46 Ibid., 322.
47 “Umar bin Rida Kahalah, Mujam Al- Mu’allifin Vol 1 (Beirut: Muassasah al- Risalah, 1414 H-
1993 M ),16

8 Ibid., 244.
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Syamsuddin atau Abu Muhammad al-Khasrushahi. (580 — 652 H).
Beliau seorang dokter, orang bijak, ahli figih, ahli Usul, ahli ilmu
kalam, ahli hadis. Dilahirkan di Khasrushah, dan beliau menuju
Damaskus dan menetap disana hingga wafat pada 25 Syawal dan
dikuburkan digunung Qasiyun. Diantara karya-karyanya: Mukhtasar
Kitab al-Muhadzdzab li Abi Ishaq al-Shirazi fi Furu’ al-Figh al-Syafii,
Mukhtasar Kitab al-Syifa’ Li Ibn Sina, Tatimmah kitab al-A’yat al-

Bayyinat Li Ibn Khatib al-Ray Fakhr al din al-Razy .#*

4) Najib al din Abu Hamid Muhammad bin Ali al- Samargandy,>® dokter

ahli, beliau dibunuh bersama sejumlah orang yang juga dibunuh di
kota Harat ketika dimasuki oleh suku Tatar, beliau memiliki banyak
karya yang agung dan karangan-karangan yang populer diantaranya
adalah : Aghdiyat al-Marda, al- Asbab wa al-‘Alamat yang la tulis
untuk dirinya dan la Nukil dari Al-Qanun li Abi ‘Ali Ibn Sina dan dari
al-Mu’alajat al-Bagratiyyah wa Kamil al-Sina’ah, al-Aqrabadzin al-

Kabir, al-Agrabadzin al-Saghir.>!

5) Zaki bin Hasan bin ‘Umar, yang terkenal dengan nama Abu Ahmad

al-Baqilani. la adalah seorang ahli Figh, Teolog, ahli Usul dan

Muhaqqiq (ahli Manuskrip).

6) Ibrahim ibn ‘Abdul Wahhab ibn ‘Ali, nama sebutan lainnya adalah

‘Imad al din Abu Ma’ali atau Al-Ansari al-Khazraji al-Zanjan.

4 Ibid.,103.

50 Lihat: Ibnu Asbi‘ah, ‘Uyin Al -Anba’ i Tabaqat al Atibba’,,.472.

Sbid.,472.
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7) Ibrahim ibn Muhammad al-Sulami al- Magrabi adalah seorang hakim
yang terkenal diwilayah pinggiran Mesir.

8) Ahmad bin Khalil bin Sa’adah bin Ja’far bin ‘Isa al-Mihlabi. la adalah
ketua hakim yang terkenal dengan nama Syamsuddin Abu al- ‘Abbas
atau al-Khubi.*?

9) Al Qutb Ibrahim bin ‘Aly bin Muhammad al- Salamy al Misry, beliau
asli Maroko dan pindah ke Mesir kemudian hijrah ke beberapa negara
lainnya, dan menimba ilmu ke imam Al-Razy, beliau wafat di Nisabur
ketika pasukan Tar- Tar menguasai daerah tersebut , dan salah satu
karangan beliau : Syarh al-Kullivat min Kitab al-Qanun Kkarya
fenomena lbnu Sina.>

B. Profil Tafsir MafaTih Al- Ghaib
1. Mengenal Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhr al din Al -
Razy
Tafsir Mafatih Al-Ghaib atau sering disebut al - Tafsir al Kabir
terdiri dari beberapa jilid. Kitab ini sangat populer di kalangan ilmuwan,

Dalam tafsir ini, al-Razy berupaya mencurahkan segenap ilmunya,

sehingga tafsir ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan kitab-kitab

tafsir lainnya. Ayat-ayat yang berkaitan dengan filsafat, beliau tuangkan
bahasan-bahasan yang bersifat falsafi. Sementara ayat-ayat yang

menyentuh bidang teologi beliau curahkan segala kemampuannya dalam

52 Muhammad Ibrahim ‘Abdu Al-Rahman, Manhaj Al-Fakhr al-Razy 7 al-Tafir, ( Cairo: Dar al-
Handasiyyah 2001) ,18.
33 Ibid.,471.
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bidang teologis meskipun pada prinsipnya cenderung membela paham
Ahlu Sunnah, sedangkan untuk ayat-ayat yang berhubungan dengan fikih,
beliau berusaha menyajikan perbincangan-perbincangan mengenai fikih
dan cenderung membela madzhab Syafi‘iy, demikian pula dengan ayat-
ayat yang menyangkut bidang kesehatan, kedokteran, fenomena fisika,
dan sebagainya al- Razi berupaya mengungkapkannya berdasarkan
disiplin ilmu yang dimilikinya.>*

Dikatakan bahwa beliau belum sempat menyelesaikan tafsirnya itu.
imam ibnu khulkan dan abdullah al yafii mengatakan dalam kitab Airat
al Jinan dan Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata: Bahwasanya Al-
Razy tidak menyempurnakannya, dan Dr Husein al Dhahaby mengatakan
bahwaAl- Razy menulis tafsirnya sampai QS Al- Anbiya’ . setelah itu di
tulis oleh Shihab al- Din al — Qamuly.

Pengarang kitab Kashfu Al- Zumin berkata : Shaikh Najm al- Din
Ahmad bin Muhammad al-Qamuly > telah menulis kelengkapan tafsir
tersebut, dan Qadi Al-Qudat Imam Shihab Al- Din bin Khalil al-Khuyyi
telah menyempurnakan apa yang kurang daripadanya”. Dikatakan bahwa

Al-Razy telah menyelesaikan kitab tafsirnya sampai QS Al-Anbiya’.

% Sa‘id Husayn ‘Aqil Al- Munawwar, A/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (
Jakarta, Ciputat press,2002) , 108.

55 Beliau adalah: Ahmad bin Muhammad bin Abi al-hazm Makki bin Yasin Abu ‘Abbas, Syeikh
Najm al din Al-Qamuli, pengarang kitab a/-Bahr al-Muhit fi Syarh al-Wasit dan kitab Jawahir
al-Bahr, beliau adalah ahli figih terkenal dan orang saleh dan kewaraannya, dikisahkan bahwa
lisan beliau tak goyah untuk mengucapkan tidak ada Tuhan selain Allah, beliau disamping
sangat ahli dalam bidang fiqih, juga ahli dalam ilmu nahwu dan beliau memiliki karya Syarh
Mugaddimah Ibn Hajib dan juga beliau ahli dalam ilmu Tafsir, beliau memiliki karya 7akmilah
‘ala Tafsir al-Imam Fakhr al din dan beliau juga mengarang penjelasan Asmaul husna dalam
satu jilid, beliau wafat di Mesir pada bulan Rajab tahun 727 H. ketika berusia 80 tahun. Dan
Qamul dengan dibaca fathah Qafnya dan Mim yang dibaca Dhammah dan Wawu yang
disukunkan adalah suatu negara dibagian barat. Lihat: Al Zarkaly , A/ a‘lam, 222.
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Kemudian Al -Dhahaby telah memberikan pendapat yang menarik
tentang beliau seraya mengatkan: “ Dalam hal ini saya katakan bahwa Al-
Razi telah menyelesaikan tafsir itu sampai QS Al-Anbiya’. Selanjutnya
Imam Shihab al- din al-Khuyyi melakukan penyempurnaan terhadap
kekurangan tafsir tersebut, namun beliau juga tidak dapat
menyelesaikannya secara tuntas. Setelah itu tampil lagi Imam Najm Al
din al-Qamuly yang menyempurnakan yang tersisa darinya. Mungkin
juga al-Khuyyi telah menyempurnakannya, dan Imam al-Qamuly telah
menulis penyempurnaan yang lain, bukan yang telah dituliskan menurut
pengarang kitab Kashfu al Zumin.”®

Al -Razy sangat memperhatikan keselarasan antara ayat-ayat Al-
Qur’an dan surat-suratnya, beliau banyak menolak dan menyanggah ilmu-
ilmu Matematika, Alam, Astronomi, Filsafat dan pembahasan-
pembahasan teologis dengan model dalil-dalil para Filosof logika, dan
beliau juga banyak menyebutkan madhhab-madhhab para Fugaha’.”’

Tafsir karya Al- Razy dikenal secara luas di kalangan ulama,
karena berbeda dari kitab-kitab tafsir lainnya, dengan pembahasan yang
luas dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan, bahkan Ibnu Khalkan
mengatakan: "Dia mengumpulkan semua yang aneh aneh." Tafsir ini

dianggap sebagai tafsir yang paling penting dari pendapat yang

56 Mahmud Basuni Fawdah, A/ -Tafsir wa Mandahijuhu , Terj. M mochtar Zoerni dan Abdul Qadir
Hamid,Tafsir-Tafsir Al-Qur’an Perkenalan dengan Metode Tafsir, (Bandung,Pustaka
Perpustakaan Salman ITB, 1987), 79.

57 Manna’ Khalil Al-Qattan ,Studi ilmu-ilmu al-Qur’an terj. Mudzakir AS, ( Bogor : Pustaka
Litera Antar Nusa, 2001), 37.
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diijinkan.’® (Maksud pendapat disini adalah "ljtihad", Dengan ini, maka
Tafsir bi al-Ra’yi adalah istilah untuk tafsir Al-Qur’an dengan lIjtihad .
Setelah sang Mufasssir mengetahui terhadap bahasa orang Arab,
pepatahnya, dan mengetahui Lafaz-Lafaz Arab, Orientasi-orientasi
maknanya, penggunaannya dalam Sha,ir Jahiliyyah, memahami Asbab al
—Nuzul, dan mengetahui MNasikh- Mansukh ayat-ayat Al-Qur’an dan alat
lain sebagainya yang dibutuhkan oleh seorang Mufassir.>’

Sudah populer pada khalayak umum sebuah ungkapan “Di
dalamnya terkandung segalanya kecuali Tafsir” Namun, Ungkapan ini
tidak sesuai diucapkan untuk tafsir besar ini karena tafsir ini sarat akan
ilmu pengetahuan terkait tafsir dan lain sebagainya, dan ungkapan yang
sesuai untuk tafsir ini adalah “Di dalamnya terkandung segalanya beserta
tafsirnya”.

Demikianlah para ulama bersepakat pendapat bahwa Al-Razi tidak
sempat menyelesaikan penulisan tafsirnya. Maka, jika dengan cermat
peneliti perhatikan tafsir beliau itu, niscaya hampir-hampir tidak akan
menemukan ketidakserasian metode dan alur pembahasan dalam
penulisannya, namun yang nampak adalah satu metode yang tunggal dan
cara penyajian yang tunggal pula dari awal hingga akhir kitab. Yang
demikian ini menujukkan kejeniusan orang-orang yang menyelesaikan

tafsir yang besar ini.*

38 Al- Dzahabi, A/ Tafsir Wa Al- Mufassirin, 2009.
% Ibid., 183.
%0 Tbid.,80.
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2. Metode Penafsiran kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib

Berikut ini merupakan metode penafsiran Al -Razi dalam Kitab

Tafsir Mafatih al-Ghaib diantaranya ialah®':

a.

Al-Razy dalam kitab tafsirnya mencurahkan perhatian untuk
menerangkan korelasi Munasabah antara ayat dan Surat Al-Qur’an®?,
Al -Razi banyak menguraikan ilmu Eksakta®®, Fisika, Falak, Filsafat,
dan kajian-kajian masalah ketuhanan menurut metode dan argumentasi
para filosof yang rasional.

Kitab ini dalam penafsirannya menggunakan metode Tahlily, yakni
menafsirkan Al-Qur’an ayat demi ayat dan surat demi surat secara
berurutan sesuai dengan susunan ayat dan surat dalam Al-Qur’an
Moushat Uthmani.

Kitab ini merupakan produk tafsir yang mengambil bentuk penafsiran
bi- al Ra’yi.

Tafstr ini lebih pantas untuk dikatakan sebagai ensiklopedia yang besar
dalam ilmu Alam, Biologi, dalam IImu- ilmu yang ada hubungannya,
baik secara langsung ataupun tidak langsung, dengan ilmu tafsir dan
semua ilmu yang menjadi sarana untuk memahaminya.*

Cara penjelasannya, bisa di katakana tafsir Mugarin, Karena dalam

penafsirannya sering mengkoparasikan pendapatnya atau pendapat

1 Said Husin Aqil Al- Munawwar, A/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 114.

62 Manna‘ Khalil Al- Qattan, Mabahith i ‘Ulum Al- Qur’an, 37.

3 Tlmu Eksakta adalah bidang ilmu tentang hal-hal yang bersifat konkret yang dapat diketahui
dan diselidiki berdasarkan percobaan serta dapat dibuktikan dengan pasti (seperti fisika,
biologi, dan matematika). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa
Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, ( Jakarta, 2008) , 377.

4 Mani, Abd Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin ,,.326.
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ulama dengan ulama lainnya, nama beberapa ulama selain Sahabat dan
Tabi,in yang sering di sebut antara lain: Imam Shafi‘ii, Hanafi, Maliki,
Ahmad bin hanbal , al- Ghazaly dll.

g. Tafsir ini mendapatkan perhatian dari kalangan ulama, karena kitab ini
beda dari kitab lainnya , dengan pembahasan yang sangat luas dan
mendalam, dari berbagai di siplin ilmu, Ibnu khalkan berkata: Kitab ini
mengumpulkan sesuatu yang sangat asing dan jarang,dan tafsir ini
masuk kategori ( Ra,yi) dan yang di maksud dengan Ra ’yi d sini adalah
ijtihad, yang di maksud dengan ijtihad di sini adalah suatu ibarat
tentang tafsir Al —Qur,an dengan ijtihad setelah mengetahuinya Sang
mufassir pada kalamnya orang arab dalam pembicaraan, mengetahui
lafadz lafadz arab dan dilalahnya, dan mengetahui Syair Syair
Jahiliyah dan mengetahui Asbab al-Nuzul, mengetahui Nasikh
Mansukh dari ayat- ayat Al-Qur’an dan lain sebagainya dari hal hal
yang di butuhkan seorang mufassir.%

3. Corak Penafsiran al -Razi dalam Kitab Tafsir Mafatith al-Ghaib
Al-Razi sang pemilik kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib, yang
kemudian lebih populer dengan (Al-Tafsir al-Kabir), telah menerapkan
ilmu pengetahuan yang bercorak Saintist dan pemikiran yang dilahirkan
oleh lingkungan Islam untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga

ada sebagian ulama yang berpendapat bahwasanya Al-Razi telah

5 Muhammad Husein Al Dhahaby, A/ -Tafsir Wa Al- Mufassirun ,,.183.



104

memaparkan segala hal dalam kitab tafsirnya, kecuali tafsir itu sendiri ( «3

66 i N1 g g3 IS

Berikut ini merupakan bebeberapa corak penafsiran Al-Razy dalam
kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib : ¢’

1) Penafsirannya banyak mengarah kepada ilmu kealaman, ilmu pasti dan
filsafat.

2) Dalam penafsiran mengenai persoalan kalam, Al-Razi cenderung
membela paham Ash ‘ariyyah ( Ahlu al Sunnah). Untuk kepentingan
ini, al -Razy menguraikan berbagai pendapat ahli dalam bidang ilmu
kalam dan kemudian membantahnya dengan pendapat Imam Ash ‘ary.

3) Dalam penafsirannya, Al-Razy sering menggunakan pendekatan
Munasabah °° untuk mengungkap rahasia makna kandungan Al-
Qur’an. Tidak kurang dari tiga jenis Munasabah yang termuat dalam
Tafsir Mafatth al-Ghaib, diantaranya Munasabah antara surat,
Munasabah antar bagian awal surat dengan bagian surat berikutnya,
Munasabah antara surat yang berdampingan, Munasabah antara bagian
satu dengan yang lainnya dalam ayat, Munasabah antara kelompok
ayat dengan kelompok ayat lain yang berdampingan, Munasabah

antara Fawatih al - Suwar dengan kandungan isi Al-Qur’an.

% Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsir fi al-‘Asri al-Rahin, Terj. Moh
Maghfur Wachid, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer, (Al- Izzah, Jawa Timur,
1997),263

7 Said Husin Aqil Al -Munawwar, A/-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,,. 109.

68 Rachmat Shafi,i, Pengantar Ilmu Tafsir ( Bandung, Pustaka Setia 2006 M ), 37.
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4) Memiliki kecenderungan mengikuti Madhhab Shafi,i. Hal ini terlihat
dalam penafsirannya mengenai ayat ayat yang menyangkut tentang
hukum, meskipun tafsir-tafsir ini mengemukakan pendapat-pendapat
para Fugaha’, namun pada kesimpulan akhir merujuk mayoritas pada
pendapat-pendapat Imam Shafi,i.

Secara Universal, Metodologi Tafsir yang di pakai oleh Imam
Fakhr Al- Din Al- Razy dalam kitab tafsir Mafatih Al- Ghaib adalah
sebagai berikut :

1) Jika di lihat dari segi pendekatan, maka kitab Tafsir Mafatih
Al-Ghaib ini menggunakan pendekatan tafsir ( bi al-Ra,yi) ini
bisa di buktikan dengan cara penafsiran dan argumentasi yang
digunakan dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur,an yang
banyak menggunakan dalil-dalil ‘4gliyyah . Dengan demikian,
Realitas dari Al-Razy menurut para ulama di kategorikan
sebagai pelopor tafsir ( bi al- Ra,yi)?.

2) Jika di lihat dari corak penafsirannya, Kitab Tafsir Mafatih Al-
Ghaib menggunakan metode tafsir ‘Ilmi, Falsafi dan Adaby
ljtima,iy, Tafsily dengan perincian Sebagai berikut :

a) Digunakannya metode tafsir ‘Ilmi ini dapat dilihat dari banyaknya

Al-Razy menggunakan teori ilmu pengetahuan modern untuk

mendukung argumentasinya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur,an terutama ayat- ayat Kawniyyah yang menyangkut masalah

%M. Hasbi al- Siddiqi, Pengantar Ilmu Al-Qur,an dan Tafsir, ( Jakarta, Bulan Bintang, 1989 H),
205.
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Astronomi, sebagaimana yang terlihat ketika Al-Razy menafsirkan
ayat-ayat kawniyyah.

b) Digunakannya metode tafsir Falsafi dapat dibuktikan dari
banyaknya Al-Razy mengemukakan pendapat ahli filsafat dan ahli
kalam, serta menggunakan metode filsafat dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur,an. Metode Falsafi ini dipergunakan terutama
untuk menentang konsep-konsep pemikiran teologi rasionalis
seperti kaum Mu ‘tazilah. W.Montgo Mery Watt, mengatakan bahwa
munculnya teologi Al-Razy dalam beberapa karya diantaranya
karya tafsir yang mempunyai karakteristik, serta menjadi pembeda
dari tafsir lain adalah dimasukkan di dalamnya bahasan teologi dan
filsafat dalam berbagai masalah yang selaras dengan sudut pandang
teologi Sunniy yang berkembang™.

c) Digunakannya metode tafsir Adaby ljtima,i dalam tafsir Mafatih
Al-Ghaib ini dapat dibuktikan dengan banyaknya Al-Razy
menggunakan analisis-analisis kebahasaan dalam menjelaskan dan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur,an terutama dalam segi ilmu
Balaghah dan Qawaid al-Lughah nya. Bahkan dari banyaknya
mempergunakan analisis kebahasaan ini dalam banyak kasus, maka
Al-Razy terlihat kurang memperhatikan hadis-hadis ahad, hal
demikian selain dapat dilihat dari berbagai aktivitas penafsirannya

juga dapat dicermati dari ucapannya sendiri.

7OW. Montgo Mery Watt, Pengantar Studi Islam, Terj. Taufik Adnan Amal, (Jakarta: Rajawali
Press, 1991 M), 267.
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d) Jika ditinjau dari segi bahasa dan sastra yang ditonjolkan, Tafsir

Mafatih al-Ghaib ini dikategorikan sebagai kitab tafsir bercorak
Adab7 / lughawi. Jika membaca kitab tafsir al-Razy ini, pada
bagian awal-awal penafsiran ayat , akan ditemukan pemaparan
penafsiran dengan kaidah dan pilihan bahasa yang tinggi. Al- Razy
banyak melibatkan ilmu Balaghah dalam mengungkap maksud
ayat-ayat yang ditafsirkannya. Hal ini memanglah wajar, karena
al-Razy adalah salah satu ulama’ tafsir yang sangat dalam ilmunya
dalam balaghah dan mantig. Beliau tidak pernah melewatkan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan gramatika dan
sastra.

Meskipun dalam tafsirnya Al- Razy membahas berbagai hal dalam
berbagai bidang, ada beberapa pembahasan yang mendapatkan
porsi cukup besar jika dibandingkan dengan pembahasan dalam
masalah lain. Pembahasan yang mendapatkan porsi cukup besar
tersebut adalah pembahasan tentang filsafat, ilmu kalam, dan ilmu
alam semisal astronomi ,geografi dan lainnya. Hal ini
menyebabkan Tafsir ini dikategorikan sebagai tafsir 'Asry/ ‘Ilmy /
I‘tiqady dan Tafsir falsafy. Dan Sebagai penganut ilmu kalam
aliran Ash‘ary, Al-Razy sering menghadirkan perdebatan
kelompoknya dengan kelompok Mu‘tazilah, ia menghadirkan
perdebatan tersebut dengan tujuan mengungkapkan kelemahan

argumen-argumen kelompok Mu‘tazilah. la menentang keras dan
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9)

h)
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membantahnya dengan segala kemampuan yang ada. Hanya saja,
Al-Razy dalam perdebatan-perdebatan tersebut, acap kali tidak
memberikan bantahan yang seimbang dengan argumen-argumen
muktazilah yang di paparkan.

Selanjutnya, dalam menafsirkan ayat-ayat Kawniyyah, Al- Razy
selalu berusaha mengungkapkan kebesaran Tuhan, sebagaimana
yang tertulis dalam Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang ada, karena dominannya pembahasan pada
permasalahan ini, Tafsir ini sering dipandang sebagai ensiklopedi
ilmiah tentang ilmu-ilmu eksakta dan ilmu alam. Hal ini adalah
corak baru di luar kebiasaan para Mufassir pada masa itu. Sehingga
sebagian ulama’ telah menyebut Al-Razy sebagai pelopor
penafsiran bercorak ‘Ilmy.

Adapun sasaran dan cara penjelasannya , Tafsir ini disusun oleh
Al-Razy secara berurutan ayat demi ayat dan surat demi surat,

semuanya sesuai dengan urutan yang ada dalam mushaf, dimulai
dari penafsiran terhadap surat : i)\ ,aull dan seterusnya sampai
. Karena disusun secara berurutan ayat demi ayat maka kitab

tersebut dikategorikan Tahlili. Dan karena disusun berurutan surat
demi surat maka kitab tersebut bisa dikategorikan Mushafi.

Ditinjau dari segi keluasan penjelasan, tafsir ini bisa di kategorikan
sebagai kitab tafsir yang sangat luas penjelasannya dan mendetail/
rinci ( Tafsili). Bahkan mungkin bisa dikatakan “terlalu luas” untuk

ukuran kitab tafsir. Karena dalam kitab tersebut terdapat berbagai
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pembahasan mulai kebahasaan, sastra, fikih, ilmu kalam, filsafat,
ilmu eksakta, fisika, falak dan lain-lain.
4. Sistematika Penulisan Tafsir

Adapun sistematika penulisan Tafsir Al-Razy, yaitu menyebut
nama Surat, Asbab Nuzul-nya, jumlah ayatnya, perkataan-perkataan
ulama yang terdapat didalamnya, kemudian menyebut satu atau beberapa
ayat, lalu mengulas Munasabah antara satu ayat dengan ayat sesudahnya,
sehingga pembaca dapat terfokus pada satu topic tertentu pada
sekumpulan ayat. Namun, Al —Razy tidak hanya menyebut Munasabah
antara ayat ayat nya saja saja, ia juga menyebut Munasabah antara surat
dengan surat lainnya. Setelah itu, Al-Razy mulai menjelaskan masalah
dan jumlah masalah tersebut, misalnya, ia mengatakan bahwa dalam
sebuah ayat Al-Qur,an terdapat beberapa yang jumlahnya mencapai
sepuluh atau lebih. Lalu menjelaskan masalah tersebut dari sisi
Nahwunya, Usul, Asbab Nuzulnya dan perbedaan bacaan dan lain
sebagainya.

Sebelum menjelaskan suatu ayat, Al-Razy terlebih dahulu
mengungkapkan penafsiran yang bersumber dari Nabi muhammad Saw,
Sahabat, Tabi‘in ataupun memaparkan masalah antara Nasikh-Mansukh,
bahkan Al- Jarh wa al- Ta‘dil, barulah ia menafsirkan ayat disertai
argumentasi ilmiyahnya dibidang ilmu pengetahuan, Filsafat, Ilmu Alam

maupun yang lainnya.”!

"I Mahmud Marii‘ abd halim, Metodelogi Tafsir ,,.28.
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5. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Imam

Al- Razy

Ada beberapa keistimewaan yang dimiliki oleh tafsir Al-Razy
yang peneliti temukan selama mengkaji kitab beliau dan  antaranya
adalah sebagai berikut’:

1) Mengutamakan Munasabah surat-surat Al-Qur’an dan ayat- ayatnya
satu sama lain sehingga beliau menjelaskan hikmah-hikmah yang
terdapat dalam urutan Al-Qur,an dan ayat dengan keilmuan yang
berkembang.

2) Membubuhkan banyak pendapat para Ahli, baik ahli filsafat, ahli ilmu
kalam, ahli fikih dan lain-lain.

3) Kalau beliau menemukan ayat-ayat hukum, maka beliau selalu
menyebutkan semua Madhhab para Fugaha’. Akan tetapi, Al- Razy
lebih cenderung kepada madzhab Syafi’i yang merupakan
pegangannya dalam Ibadah dan Mu’amalat.

4) Karena kecendrungannya terhadap madhhab Shafi‘i, dalam hal ini
Sunni, maka pemikiran-pemikiran beliau dalam memberikan
argumentasi, hujjah serta dalilnya ketika menafsirkan al-Qur’an
terlihat sangat tendensius, terutama berkaitan dengan orang yang tidak
sepaham dengannya. Hal ini mengakibatkan penafsirannya dipandang

menjadi kurang objektif dan terkesan memihak.

72 Muhammad Qasim, ‘Ulum Al-Qur,an wa Manahij al-Mufassirin, ( Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah 2014), 74.
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5) Al- Razy mengkritisi pandangan-pandangan ulama yang berbeda
dengannya, terutama pandangan Mu’tazilah. Dalam mengkritik, Al-
Razy selalu mengemukakan terlebih dahulu pandangan ulama-ulama
tersebut untuk kemudian dikritisi dengan mengemukakan berbagai
argumentasi yang relevan dengan persoalan yang dibahas.

6) Kemampuan Al- Razy dalam ilmu kedokteran juga berpengaruh
terhadap tafsirnya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Sering memasukkan
kajian ilmu kedokterannya ke dalam Kitab tafsirnya sehingga seolah-
olah tafsirnya menjadi ilmiah dan bahasanya melebar ke mana-mana.
Hal itupun tak lepas dari banyaknya keahliannya dan keilmuan yang
dimilikinya.

7) Al-Razy menambahkan dari apa yang telah disebutkan di atas, dengan
masalah tentang ilmu Us}u>l, Balaghah, Nahwu dan yang lainnya,
sekalipun masalah ini dibahas tidak secara panjang lebar.

8) Beliau melengkapi tafsirnya dengan menjelaskan Asbab nuzul.

9) Sangat memperhatikan ilmu yang berkaitan dengan ilmu Balaghah.

10) Istinbat{ dalam berbagai di siplin ilmu.

Sedangkan Kekurangan- Kekurangan yang terdapat dalam tafsir

Al-Razy ada beberapa pandangan Ulama mengenai hal ini, antara lain

sebagai berikut:

1) Al-Dhahabi menukil dari perkataan Abu Hayyan (w. 988H/1580 M)
beliau berkata: “Dalam tafsir Al-Kabir, Al-Razy telah
mengumpulkan berbagai hal yang tidak mempunyai kaitan dengan

masalah penafsiran ayat Al- Qur’an, lebih tegas lagi, sebagian ulama
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ada yang mengatakan: “ Segala hal dapat ditemukan dalam kitab
Tafsir Al-Kabir, kecuali penafsiran Al- Qur’an.”

2) Al-Qattan berkomentar dalam kitabnya bahwa: Ilmu ‘Aqliyyah
yang mendominasi isi kitab Tafsir ini , sehingga bisa dikatakan
bahwa kitab tafsir ini telah keluar dari ruh tafsir Al-Qur,an.74

3) Quraish Syihab menukil pendapat dari Syekh Rasyid Rida (w. 1935
M) beliau berkata: “Al-Razy adalah ahli tafsir yang sangat sedikit
mengetahui tentang Sunnah.75

4) Husein al-Dhahabi menukil dari Ibnu Hajar Al-‘Asqalani (w. 852
H/1448 M) didalam kitab Lisan Al-Mizan mengemukakan bahwa:
“Saya membaca dalam kitab Iksir fil 1lmi al-Tafsir yang disusun
olen Al -Tufi, ia mengatakan bahwa banyak kekurangan yang
ditemukan dalam kitab Tafsir ini,76 dan di antara beberapa kritikan
yang menghujat metode yang dipakai Al-Razy, sebenarnya beliau
beralasan bahwa, yang dilakukan itu lebih baik dari pada penafsiran
Al-Qur’an dengan hanya berkutat pada pembahasan Gramatika dan
Sastra dari suatu ayat.77

5) Al- Razy tidak begitu perhatian terhadap hadis Nabi, hal itu terbukti

dari karyakaryanya baik tafsir maupun ilmu kalam yang sangat

73 Muhammad Husein Al- Dzahaby, A/ Tafsir Wa Al Mufassirun ,,.296.

7 Manna‘ Khalil Al- Qattan, Mabahith 7 ‘Ulim Al- Qur’an,,.288

5 Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur,an, ( Jakarta: Pustaka Hidayat, 1994), 136.
76 Muhammad Husein Al —Dhahaby, A/ -Tafsir Wa Al- Mutassirun,,.296.

"7 Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur,an,,.154.
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jarang di kaitkan dengan hadis di dalamnya, beliau hanya membahas
sekilas dan tidak ilmiah, baik itu dalam segi sanad ataupun matan.

Para Mufassir perlu mengungkapkan segala rahasia yang
dikandung Al-Qur’an melalui ilmu pengetahuan yang telah dikuasai,
dengan demikian, akan tampak kekuasaan Allah SWT dan mukjizat Al-
Qur’an dalam bidang ilmu pengetahuan, disamping hanya bidang tata
bahasa dan sastra saja, Apalagi kalau hanya berkutat pada masalah
Fighiyyah saja, maka akan terkesan seakan-akan Al-Qur’an hanya
sebagai sumber hukum saja, padahal Al-Qur’an itu, disamping sebagai
sumber hukum, ia juga merupakan sumber segala macam ilmu
pengetahuan lainnya. Para ahli tafsir seharusnya menggali beberapa ilmu
pengetahuan yang dikandung Al-Qur’an, karna ayat-ayat Al- Qur’an
banyak bercerita tentang rahasia Alam, Manusia, berbagai cabang ilmu
pengetahuan, dan anjuran untuk mengkaji itu semua.

Namun Terlepas dari beberapa kekurangan seperti yang dikritisi
oleh para ulama, sangat patut dihargai dan di apreasiasi dari upaya Al-
Razy. menafsirkan Al-Qur’an adalah sikapnya yang Reformis dan
Inovatif terhadap tradisi para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an, yaitu usaha yang sungguh-sungguh untuk menggunakan berbagai
ragam pendekatan dan metode dari berbagai disiplin ilmu untuk
memahami makna Al-Qur’an secara kumulatif dan komperhensif, hal ini
sangat perlu di apresiasi, terlebih karya Al —Razy adalah karangan yang

sangat fenomenal dan jarang di temukan dalam kitab lainnya.
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6. Gambaran Kitab Mafatih Al Ghaib
Kitab ini berwarna hijau di kombinasikan dengan warna hitam |,
tafsir ini terdiri dari 32 jilid dan relatif besar dan dicetak berkali-kali, dan
yang sedang di buat referensi oleh peneliti adalah kitab yang di cetak
oleh Dar al- Fikr yang di cetak pada tahun 1401 H- 1981 M ,Cetakan
pertama dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Jilid pertama dengan diawali mukaddimah yang berisi identitas kitab
dan pengarang dan QS Al- Fatihah
2. Jilid kedua Q.S Al-Bagarah 1 -34.
3. Jilid ketiga Q.S Al-Bagarah ayat 35 — 1009.
4. Jilid keempat Q.S Al- Baqarah ayat 110 — 167.
5. Jilid kelima Q.S Al -Baqarah ayat 168 — 210.
6. Jilid keenam Q.S Al -Baqarah 211- 254.
7. Jilid ketujuh Q.S Al-Baqarah ayat 255 — Q.S Al- Imran 25.
8. lilid kedelapan Q.S Al- ‘Imran 26 ayat 129.
9. lJilid kesembilan Q.S Al- Imran 130 - QS Al- Nisa ayat 16.
10. Jilid kesepuluh Q.S Al- Nisa, 17 — 93.
11. Jilid kesebelas Q.S Al- Nisa 94- Al-Ma,idah 43.
12. Jilid kedua belas Q.S Al- Ma,idah 44 - Q.S Al -An‘am 53.
13. Jilid ketiga belas Q.S Al - An‘am ayat 54 — 152.
14. Jilid keempat belas Q.S Al- An‘am 153 - Al- A‘raf 145.
15. Jilid kelima belas Q.S Al- A‘raf 146 —Al- Tawbah 13.

16. Jilid ke enam belas Q.S Al -Tawbah - Akhir surat.



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
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Jilid ke tujuh belas Q.S Yunus- QS Hud 44.

Jilid ke delapan belas Q.S Hud — Al- Ra‘d 2.

Jilid ke sembilan belas Q. S Al- Ra‘d 3 - QS Al -Nahl, 11
Jilid ke dua puluh Q.S Al- Nahl 12 — Q.S Al —Isra 60.

Jilid ke dua puluh satu. Q.S Al —Isra, 61- Q.S Maryam.

Jilid ke dua puluh dua Q.S Taha- Q.S Al —Anbiya,.

Jilid ke dua puluh tiga Q.S Al -Hajj- Q.S Al- Nur 35.

Jilid ke dua puluh empat Q.S Al- Nur 36 — Q.S Al -Qasas 55.
Jilid ke dua puluh lima Q.S Al- Qasas 56 — QS Saba,.

Jilid ke duapuluh enam Q.S Fatir — Q.S Al- Zumar 52.

Jilid ke dua puluh tujuh Q.S Al- Zumar 52 Q.S — Al Jathiyah.
Jilid ke dua puluh delapan QS Al —Ahqaf — Q.S Al- Najm 29.
Jilid ke duapuluh sembilan QS Al -Najm 30 — Q.S Al- Saf.
Jilid ke tigapuluh Q.S Al -Jumu’ah - Q.S Al -Mursalat.

Jilid ke tiga puluh satu QS Al-Naba, - Al — duha.

Jilid ke tigapuluh dua Al- Syarh — Al Nas.
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BAB 1V

ANALISIS TERHADAP PENGARUH MADHHAB TERHADAP
PENAFSIRAN AYAT AYAT HUKUM SURAT AL -BAQARAH
DALAM KITAB MAFATIH AL - GHAIB KARYA FAKHR AL- DIN
AL-RAZY

A. Penafsiran Ayat Ayat Hukum Surat Al-Bagarah Tentang Masalah
Ibadah
1. Sihir Dalam Pandangan Shari’ah
Di dalam Al- Qur’an tidak kurang dari 30 ayat yang berbicara
mengenai Sihir, diantaranya terdapat dalam QS Al- Bagarah , 102, yang
menjadi telaah mengenai sihir dalam pandangan Al Qur,an ini, Ayatnya
sebagai berikut:
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Bagarah Ayat 101-103:
Wl Gl 22 b W e d i I e 10 U s
S| \jid G pndly 1oy Opalis U;..%:kv.hjﬂ.b;\)_} 7 Ui UK
L B DI e LT S 6 S ol U
& U o ol ol G By e JiG oSL Jf‘ Ly
H%ﬁ*fr;)}&)‘w*dfﬂ WUWE;‘QU@M&U
Lle 0y O akis Uy o G G Sl o3k u» o e & L
RER RN B G ey gl L g JL;JM\J,J
DlG 146 J & T e 12 T 13 T 00 F ey 50
AR

Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang
membenarkan apa (Kitab) yang ada pada mereka, sebagian dari
orang-orang yang diberi kitab ( 7aurar) melemparkan kitab Allah ke
belakang (punggung) nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui
(bahwa itu adalah kitab Allah SWT. ).Dan mereka mengikuti apa
yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Su/aiman (dan
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan
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lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di
negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan:
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin
Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka
telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah)
dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa,
(niscaya mereka akan mendapat pahala), dan Sesungguhnya pahala
dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.’

a. Analisis teks
(e W BXaE A we L. U445 ) ¢ Bahwasanya Rasul itu telah

diketahui dengan kenabian Musa AS dan keabsahan kitab Taurat atau
kitab Taurat itu telah memberikan kabar gembira dengan terutusnya Nabi

Muhammad SAW, sehingga dengan datangnya beliau secara langsung

membenarkan kitab Taurat?. (s o ) : Perumpamaan mereka yang

mengingkari kenabian seperti benda yang dilempar di belakang
punggung karena ketidak percayaan mereka’.
Sihir dalam bahasa berarti hal yang abstrak, dalam istilah syariah,

sihir hanya khusus pada hal-hal yang samar yang muncul dalam khayal
tidak nampak secara hakikat dan lumrahnya berlaku pada hal-hal yang

sifatnya tipuan.

! Kementrian Agama, A/-Qur,an dan Tafsirnya, ,Vol 1 ( Jakarta: PT Adi karya. 2011) , 30.

2 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al- Tafsir al- Kabir Vol 11, ( Beirut: Dar Thya’ al- Turath Al
‘Arabi, 1406 H— 1985 M), 616.

3 Tbid,. 616.
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(=Y g & G aE LA 1AL WG o Lafaz ini disebutkan sebagai

bentuk /sti’arah dengan alasan:

1) Setelah mereka membuang kitab Allah SWT ke belakang
punggungnya lalu berpegang teguh kepada ayat-ayat setan maka
seakan mereka membeli sihir dengan kitab Allah SWT .

2) Sesungguhnya dua malaikat bertujuan mengajarkan sihir untuk
dijadikan perantara sampai pada tujuan akhirat, namun oleh mereka

dijadikan sebagai kemanfaatan dunia semata®.

3) (&M= ) : Para Ulama mengatakan al-Khalag berarti bagian, Imam

Al-Qaffal menambahkan asal dari kalimat al-Khalaq adalah bermakna

mengira-ngira. Ulama yang lain mengatakan al-Khalaq berarti

terbebas’.
4) Gl e 2 agd 158G 1,47 23 45 ) ¢ Seandainya mereka beriman

dan bertagwa niscaya akan mendapatkan pahala kebaikan dari Allah®.
5) Lalu ayat di atas memberikan pemahaman: Setelah nabi Muhammad

SAW datang kepada mereka, lalu memusuhinya dengan dalih 7Taurat

padahal antara Al-Qur,an dan Taurat telah sepakat atas kebenaran,

lalu mereka mengambil sihir yang dibawa oleh Harut dan Marut.

4 Ibid.,619.
3 Ibid.,633.
% Ibid., 643.
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b. Munasabah ayat
Ayat 102 Ada hubungannya dengan ayat sebelumnya, Allah SWT.
Menerangkan bahwa Nabi Muhammad SAW di Utus oleh Allah SWT.
dengan membawa Wahyu Al-Qur,an yang membenarkan kitab Taurat,
segolongan besar ahli kitab tidak lagi memelihara kemurnian Kkitab
mereka sehingga mereka tidak lagi menempuh jalan yang benar.’
c. Sebab turunnya ayat:
Imam Ibnu Al- Jawzy RA dalam kitab Zad al- Masir berpendapat
ada dua pendapat dalam menjelaskan turunnya ayat ini *:

1) Orang-orang Yahudi setiap kali bertanya kepada Nabi tentang Taurat
selalu ada jawaban yang memuaskan sehingga Nabi ditanya tentang
sihir lalu turunlah ayat ini sebagai jawaban, hal ini juga di katakan
oleh Abu Al “Aliyal?.

2) Setelah ada penyebutan Swu/aiman dalam Al-Qur’an, orang-orang
Yahudi Madinah mengatakan mengapa kalian tidak bangga kepada
Muhammad yang mendakwah dirinya sebagai Nabi? Sungguh dia

adalah seorang penyihir lalu turunlah ayat tersebut!®.

"Hurmain, “Sihir dalam pandangan Al -Qur,an” Jurnal Usuluddin, Vol XX1 No,1, Januari 2014.
39.

8 Kitab ini adalah kitab yang dikarang oleh Imam /bnu Al-Jawzi, ini adalah karya tafsir yang
besar dan patut dijadikan rujukan dan pedoman , penjelasannya singkat, padat, tidak panjang
lebar. Di dalamnya memaparkan penggolongan setiap surat menurut tempat turunnya, asbab al-
Nuzul, pendapat-pendapat Ulama, Nasikh Mansukh, isyarat mengenai hukum ayat, dan
menjelaskan jawaban atas permasalahan yang ada pada ayat tersebut, dan lain sebagainya. Hal
ini dilatar belakangi oleh ilmu yang dikuasai beliau dan lingkungan (" bi’ah ) keluarga yang
senang dengan ilmu-ilmu agama.

% Beliau adalah: Rafi, bin Mahran, Seorang Mufassir, al —Hafiz, Abu al -‘Aliyyah Al- Riyahi,
masih hidup di zaman nabi Muhammad SAW dan masuk islam di zaman Abu Bakar al —Siddiq
,Jlihat: Al Dhahabi, Siyar A ‘lam al- Nubala, Vol V,,. 117.

19 Tbnu Al -Jawzy, Zad Al- Masir Fi ‘llmi al- Tafsir ,Vol I ( Beirut: Dar al- Kutub Al- ‘Araby,
1422 H) 92.
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d. Kandungan Hukum
1) Hakikat Sihir Dan Kenyataannya
Ulama berbeda pendapat dalam masalah hakikat sihir apakah itu
adalah hal nyata adanya atau hanya sekedar khayalan semata? Dan
perinciannya sebagai berikut:

a) Muktazilah dan sebagian ahlu al Sunnah mengatakan bahwa itu
sihir bukan hakikat secara nyata akan tetapi itu hanyalah khayalan,
tipu daya, permainan dan penyesatan, masuk dalam bagian
permainan magic atau sulap. Dan mereka membaginya ke dalam
beberapa bagian sebagai berikut:

1. Imajinasi dan tipuan.

Prakteknya sebagaimana dilakukan oleh para tukang sulap
sekiranya mereka memperlihatkan para penontonnya bahwa
mereka  menyembelih  burung  kutilang, lalu  mereka
memperlihatkan burung kutilang yang telah disembelih itu hidup
kembali dan terbang, hal itu karena cepatnya gerak pesulap
tersebut, sementara hewan yang disembelih tersebut adalah burung
lain, Sebab ia menggunakan dua burung dimana salah satunya
disembelih sedang yang ia perlihatkan adalah burung lain. Para
pesulap mengatakan : Sihir yang ditunjukkan oleh penyihir Fir’aun
termasuk dari jenis sihir ini, dimana tongkat-tongkat yang mereka
pakai berbentuk cekung dan memenuhi air raksa , begitupun tali-
tali yang mereka pakai juga memenuhi air raksa itu, dan dibawah

tempat tersebut mereka sudah menggali beberapa galian yang
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dipenuhi api, kemudian ketika galian itu dilempari tali dan tongkat-
tongkat dan air raksa tersebut sudah panas maka tali dan tongkat itu
bergerak karena karakter air raksa adalah meluas atau menyebar
ketika ia panas sehingga kemudian orang-orang yang melihatnya
berimajinasi bahwa tali-tali dan tongkat-tongkat itu adalah ular
yang bergerak dan berjalan.

2. Perdukunan dan ramalan dengan cara bersekongkol.

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian peramal dan
dukun dimana mereka menyuruh seseorang untuk menyelediki
rahasia-rahasia orang lain hingga ketika orang lain tersebut
mendatanginya maka peramal itu memberitahukannya pada
mereka sehingga mereka menyangka bahwa itu adalah berita
yang diberitahukan oleh jin dan setan kepada dukun ataupun
peramal tersebut dan bahwa mereka berkomunikasi dan
mematuhi dukun dan peramal itu melalui mantera dan jimat dan
bahwa setan-setan itu memberi tahukan hal-hal yang gaib
kemudian orang-orang itu mempercayainya, hal itu sebenarnya
hanyalah persekongkolan antara mereka dengan orang-orang
yang sudah direkayasa sebelumnya.

Al-Jassas mengatakan : Mayoritas hal mengada-ada yang
dilakukan oleh Hallaj adalah dengan bersekongkol, ia
bersekongkol dengan satu kelompok lalu mereka meletakkan
roti, daging dan buah di suatu tempat yang telah ia tentukan,

kemudian ia berjalan di gurun pasir dengan teman-temanya
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kemudian ia menyuruh untuk menggali tempat itu kemudian ia
mengeluarkan roti, daging dan buah yang sudah disembunyikan
tersebut sehingga mereka beranggapan bahwa ia memiliki
karamah .!!

3. Memfitnah, Mengadu Domba Dan Merusak Dengan Cara
Yang Samar Dan Halus,

Hal ini sudah umum pada mayoritas manusia, dikisahkan
bahwa ada seorang perempuan ingin merusak hubungan
pasangan suami istri, kemudian ia mendatangi Si istri dan
berkata kepadanya: Bahwa suaminya akan berpaling darinya,
1a ingin menikah lagi dan ia berkata : Aku akan menyihirnya
untukmu hingga ia tidak membencimu dan tidak akan
mencintai wanita lain selain dirimu akan tetapi kamu harus
memotong tiga bulu dari kepalanya dengan silet ketika ia tidur
dan berikan itu padaku sehingga sihirya dapat bekerja, maka
istri  tersebut tertipu  dengan perkataanya dan ia
mempercayainya, kemudian wanita yang ingin merusak
hubungan pasutri ini juga mendatangi sang suami dan ia
berkata, bahwa istrinya menyukai lelaki lain dan ia bertekad
untuk membunuhmu dengan silet ketika kamu tidur agar istri
tersebut bisa terlepas darimu, dan sungguh aku merasa kasihan
kepadamu sehingga aku harus menasehatimu, maka janganlah

tidur malam ini dan berpura-puralah tidur sehingga kamu akan

' Abu bakar al-Razy Al Jassas , Ahkam Al- Qur’an,,.48.
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tahu kebenaran ucapanku, maka tatkala malam datang suami
tersebut pura-pura tidur lalu istrinya datang dengan membawa
silet untuk memotong sebagian bulu dari kepalanya maka
kemudian suami membuka matanya dan ia melihat sang istri
sedang memegang silet maka ia tidak ragu lagi bahwa sang istri
ingin membunuhnya sehingga ia berdiri mendatanginya lalu
membunuhnya kemudian sampailah kabar kepada keluarga istri
kemudian keluarnga istri membunuh sang suami tersebut, dan
beginilah kerusakan yang terjadi akibat mengadu domba dan
memfitnah.!?

Tipu Daya,

Sihir tipu daya ini Merupakan propaganda dengan cara
memberikan obat-obatan yang Mempengaruhi akal pikiran atau
memberikan makanan yang berpengaruh pada pikiran dan
kecerdasan. semisal memberikan otak keledai dimana ketika
manusia memakanya maka akalnya menjadi idiot, dan
kecerdasanya menurun sama seperti obat-obatan lain yang
diketahui dalam buku kedokteran yang mana ketika seseorang
mengkonsumsinya maka terjadi perubahan yang tidak wajar
pada dirinya sehingga orang mengatakan bahwa ia terkena
sihir.

Maka dari hal ini bisa di lihat bahwa para Muktazilah

mengembalikan sihir ~ adakalanya  pada kamuflase

12 Ibid.,48.
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(menyamarkan) dan imajinasi (khayalan), adakalanya pada
persekongkolan, adakalanya juga pada fitnah dan dusta dan
adakalanya pada tipu muslihat dan mereka tidak melihat
penyihir itu mampu melakukan apa yang ditetapkan oleh orang
orang bahwa ia dapat mempengaruhi fisik ataupun memotong
jarak yang jauh dalam waktu yang sebentar. Dalam hal ini Abu
bakar al-Jassas berpendapat : Dan merupakan sebuah hikmah
yang cukup menjelaskan kepadamu bahwa semua ini tidak lain
hanyalah hal yang mengada-ada dan tipu daya, tidak benar apa
yang mereka dakwa bahwa para penyihir dan ahli jimat jika
mereka mampu melakukan apa yag mereka dakwa seperti
berguna dan berbahaya bagi orang lain dan bahwa mereka bisa
terbang, mengetahui hal-hal ghaib, kabar-kabar negara jauh,
membahayakan manusia dengan selain cara-cara yang sudah
disebutkan, maka niscaya mereka pasti mampu menghancurkan
kerajaan-kerajaan, mengeluarkan harta simpanan dan menang
terhadap negara lain dengan membunuh rajanya dan niscaya
mereka tidak butuh mencari penghasilan dari orang lain.

Maka ketika tidak demikian, dan orang-orang yang
mengaku seperti itu adalah orang yang paling buruk, paling
tamak dan paling sering melakukan tipu daya untuk mengambil

harta manusia dan lebih nampak kefakiran dan kemiskinanya
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maka kamu tahu bahwa sesungguhnya mereka tidak mampu
melakukan hal itu."?
e. Dalil-dalil Muktazilah:
Muktazilah berdalilkan bahwa sihir itu tidak nyata dengan berbagai

dalil berikut:
1) Firman Allah SWT.: (a3 2 01 L5010

2) Firman Allah SWT.: ( .5 L@ﬁﬁ;w o w J;u)
3) Firman Allah SWT.: ( f & /i iy )

Ayat yang pertama menunjukkan bahwa sihir untuk mata, dan yang
kedua mentaukid bahwa sihir itu adalah khayalan bukan hakikat, dan
yang ketiga ketetapan bahwa sihir itu tidak mugkin menjadi perkara hak
untuk meniadakan suatu keberuntungan.

Jika seorang penyihir itu mampu berjalan di atas air, terbang di
udara, mengubah abu jadi emas, maka pembenaran terhadap
kemukjizatan para nabi menjadi batal, dan bercampudnya perkara hak
dan batil, maka tidak bisa di deteksi antara mukjizat nabi dan penyihir,
karena dua duanya adalah satu macam.

Menurut jumhur Ulama dari ahlu al- Sunnah wa al —Jama,ah
bahwasanya sihir itu hakikat serta memiliki pengaruh dengan rincian

dalil sebagai berikut:

}oz
J

1) pef e 13y o3 sl W sty Vil G 1)

T\

Ji

13 Ibid., 49.
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2

o o0t - oo 7 f?i,‘ - 80 R @///:
2) s iy el e 084 b Lgin O selais

4) & 5 U T )
Ayat yang pertama menunjukkan ketetapan sihir dengan dalil

firman Allah Swt. : ke > | ;;L;.} , Sedangkan ayat kedua menunjukkan

z

bahwa sihir itu adalah hakikat karena dengan adanya sihir di mungkinkan
bisa memisahkan seorang suami dengan istrinya, menjadikan
permusuhan dan kebencian di antara keduanya ini menunjukkan
pengaruh sihir dan hakikatnya. Ayat ketiga menetapkan adanya darardari
sihir itu sendiri, akan tetap hal itu jika ada kehendak Allah Swt.,
sedangkat ayat ke empat, menunjukkan besarnya pengaruh sihir sehingga
Allah memerintahkan untuk mohon perlindungan kepada Allah Swt. dari
kejelekan penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya).

Dalam hadis riwayat Imam Ahmad disebutkan, Zaid bin Argam
pernah mengisahkan jika seorang lelaki Yahudi menyihir Nabi SAW.
Nabi pun mengeluh sakit selama beberapa hari. Kemudian, Jibril As
mendatangi Nabi dan berkata, "Seorang Yahudi telah menyihirmu. Dia
membuat buhul di sumur ini, Utuslah seseorang untuk mendatangi sumur

itu dan mengambilnya".'4

14 Muhammad bin Sulayman Al- Magribi, Jam ‘u al- Fawaid, Vol 1 ( T.tp , Maktabah Ibnu Kathir
,2011 M), 327.



127

Al- Razy dalam masalah ini memberikan penjelasan yang sangat

luas tentang hakikat sihir dan kenyataannya dan membaginya menjadi

delapan bagian, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sihir orang-orang Kildan dan Kishdan yang mereka adalah para
penyembah tujuh bintang.

Sihir orang-orang yang suka berilusi dan mempunyai jiwa yang kuat.
Meminta bantuan kepada para Jin yang bersemayam di bumi.
Mereka ini terbagi menjadi dua bagian: Jin mukmin dan Jin kafir,
yang tidak lain mereka Jin kafir tersebut adalah setan.

lusi, hipnotis, dan sulap.

Berbagai tindakan menakjubkan yang muncul dari hasil penyusunan
alat-alat secara seimbang dan sesuai dengan ilmu rancang bangun,
misalnya seorang penunggang kuda yang memegang terompet, setiap
berlalu satu jam, maka terompet itu akan berbunyi tanpa ada yang
menyentuhnya.

Memakai bantuan dengan obat-obatan khusus, yakni yang terdapat
pada makanan dan minyak.

Ketergantungan hati.

Usaha melakukan pergunjingan dan pendekatan diri dengan cara
terselubung dan nyaris tidak terlihat. Dan hal ini sudah tersebar luas
di kalangan masyarakat. Al razy juga mengatakan apakah semua ini

adalah sesuatu yang mungkin atau tidak? Seraya memberikan
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pendapat Muktazilah, Ahlu al -Sunnah dan para ahli filsafat dan para
ahli Nujum?,

Menurut peneliti setelah menganalisa pendapat dalil dan dasar
dasar dalil di atas, bahwa yang di kemukakan oleh jumhur Ulama lebih
kuat dalil dan argumennya. Karena kenyataannya sihir itu hakikat
adanya, berpengaruh dalam jiwa, adanya permusuhan antara suami istri,
keretakan seseorang dan keluarganya yang sudah termaktub dalam Al-
Qur,an itu semua dari pengaruh sihir, dan seandainya sihir itu tidak
berpengaruh, maka Allah tidak akan memerintah manusia minta
perlindungan dari penyihir penyihir tersebut, akan tetapi fenomena sihir
yang terjadi pada zaman sekarang para penyihir meminta bantuan kepada
roh roh jahat, Penulis mengakui hal tersebut ada pengaruh besar dan
membahayakan akan tetapi bahaya tersebut tidak akan sampai pada
sesorang kecuali atas kehendak dan idzin dari Allah Swt.. Itulah sebab
dari beberapa sebab yang nyata yang terhenti dari apa yang di kehendaki
oleh Allah Swt.

Adapun dalil Muktazilah tentang menyamakan mukjizat dan sihir
jika para Ulama jumhur menetapkan sihir itu adalah hakikat, di sini ada
perbedaan antara sihir dan mukjizat. Mukjizat para nabi adalah nyata
adanya, dan dzahirnya seperti batinnya, dan ketika mukjizat itu di telisik
lebih mendalam, maka relung hati ini lebih percaya dengan adanya
mukjizat. Sedangkan sihir dzahirnya membedai batinnya, gambarannya

tidak sama dengan kenyataannya, hal itu di ketahui setelah menyelediki

15 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al- Tafsir al- Kabir ,,. 190 -204.



129

dan mengkaji secara detail, oleh karena itu, Al-Qur’an menetapkan
bahwa penyihir itu menjadikan orang lain takut, serta mereka

mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). Wallahu a ‘lam.

f. Hukum Belajar Sihir

Sebagian Ulama memperbolehkan belajar ilmu sihir dengan dalil
belajarnya malaikat kepada manusia tentang sihir seperti yang di ceritakan
dalam Al-Qur’an, pendapat ini juga di ambil oleh imam al razy. Imam al-
Razy mengatakan bahwasanya: Mengetahui sihir bukanlah hal yang jelek,
mengacu kepada kesepakatan Ulama ahli tahgig bahwa mengetahui

sesuatu itu adalah mulia sebagaimana ayat dalam QS Al-Zumar ayat 9:

o & - ﬁ/

8T 5T G B0 A U 5l 0 A il s e

-

Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakAllah

yang dapat menerima pelajaran.’¢

Dan tanpa ada sihir, maka tidak akan ada pembeda antara sihir itu
sendiri dengan mukjizat. Oleh karena itu, mukjizat itu bisa diketahui
dengan adanya ilmu sihir, maka mengetahui ilmu sihir adalah sebuah
keniscayaan. Lalu Al -Razy melanjutkan, hal ini berbeda dengan

melakukan yang tentu tidak diperbolehkan. Bahkan mengetahui ilmu sihir

16

Al- Qur’an Kementrian Agama, A/-Qur,an dan TafSirnya, Vol 1 ( Jakarta: PT Adi karya.
2011), 39
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dengan tujuan memberikan peringatan pada orang lain akan kejelekan sihir
itu diperintah.!”

Pendapat ini di komentari oleh Al- Alusi yang juga mengutip
pendapat Al- Razy, ada juga yang mengatakan bahwa seorang mufti juga
harus belajar ilmu sihir sehingga dia tahu mana yang bisa di bunuh dan
yang yang tidak bisa di bunuh. maka dia bisa berfatwa terhadap wajibnya
Qisas. Akan tetapi Al- Alusi mengemukakan pendapatnya sendiri dengan
mengatakan haram kecuali ada faktor yang di legalkan oleh Shariat.

Menurut peneliti setelah menganalisa pendapat pendapat Al —Razy
dalam hal ini condong pada kebolehan belajar ilmu sihir, walaupun ini
sebenarnya membedai mayoritas para ulama sebagaimana dalam
Pernyataan Al-Alusy'® dalam hal ini keharaman sihir adalah pendapat
mayoritas Ulama terkecuali ada faktor yang dilegalkan Syara.®

Al-Alusy menjelaskan pendapat Al —Razy dengan beberapa
penjelasan sebagai berikut:
1) Tidak mengatakan sihir itu jelek secara Dhatnya, tetapi sihir itu jelek

dengan apa yang di akibatkan oleh sihir itu sendiri. Maka, keharaman
dari sihir itu dari bab Shadh al- Dhari‘ah.
2) Perbedaan sihir dan mukjizat yang sama sama harus di ketahui itu tidak

boleh atau di larang, mayoritas Ulama bahkan semuanya mereka bisa

7" Al Razy, Maftatih Al- Ghaib Al- Tafsir al- Kabir ,,. 630.

18 Beliau Adalah :Abu al-Fadl Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-Baghdadi.
Tapi al-Dhahabi menulis dalam kitabnya al-7afSir wa al- Mufassirun menulis Abu al-Thana’
sebagai ganti Abu al-Fadl.Ternyata dalam Mukaddimah yang ditulis oleh al-Alusi sendiri
tertulis sebagaimana yang ditulis oleh al-Dhahabi di atas. Al-Alusi lahir di Baghdad tahun 1217
H /1802 M. lihat: Al Zarkali , Khayr al-Din. A/- A /am,,. 677.

19 Al Alusy, Rih al Ma‘any Fi Tafsiri Al- Qur’an Al ‘Azim Wa al- Sab‘i al- Mathani Vol 1 ,,.
338.



131

membedakan antara sihir dan mukjizat sedangkan mereka tidak
mengetahui ilmu sihir, jika seandainya belajarnya itu wajib, maka bisa
di katakan yang lebih tahu tentang ilmu sihir adalah mereka.

3) Wajibnya seorang Mufti belajar ilmu sihir itu tidak benar, karena
gambaran fatwanya seorang mufti seperti yang di katakan oleh lbnu
hajar al- Haitami cukup hanya dengan saksi dan dia bertaubat dengan
perbuatannya dan bisa di ketahui jika sihirnya bisa membunuh maka
orang tersebut di bunuh, jika tidak maka tidak wajib untuk di bunuh.

Abu Hayyan juga membagi hukum sihir menjadi tiga bagian
sebagaimana rincian berikut ini:

1) Adapun hukum sihir jika sampai mengagungkan selain Allah Swit.
seperti mengagungkan bintang bintang, Shaithan- Shaithan dan
menyandarkan sesuatu yang di adakan Allah Swt terhadap mereka,
maka hukumnya kafir secara [jma‘ (konsesi Ulama) , haram untuk
belajar dan mengamalkannya. Begitu juga jika bermaksud untuk
menimbulkan pertempuran darah yang dapat memisahkan hubungan
suami istri.

2) Adapun jika orang tersebut tidak tahu apapun tentang sihir, maka tidak
di perbolehkan untuk belajar dan mengamalkannya.

3) Jika di maksudkan hanya untuk khayalan, tipu daya dan permainan,

maka tidak pantas untuk belajar ilmu tersebut karena termasuk dari
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kebathilan. Jika yang di maksudkan untuk permainan, hiburan, dan
menggembirakan orang lain, maka hukumnya makruh®.
g. Status Hukum penyihir
Ulama Ahli figih berbeda pendapat dalam status kekafiran
penyihir, dan penjelasannya sebagai berikut:

1) Orang yang meyakini bahwa alam semesta ini baik maupun jelek diatur
oleh Nujum dan bintang-bintang, maka ini dihukumi kafir secara
mutlak.

2) Orang yang berkeyakinan bahwa dengan kemurnian ruh manusia
beserta kekuatannya mampu menciptakan kehidupan dan merubah
bentuk dan bangunan maka ini juga dihukumi kafir dalam ijma’Ulama.

3) Orang yang berkeyakinan bahwa Allah Swt. mampu menciptakan
segala sesuatu dengan perantara apa yang dia lakukan, maka ini
dianggap kafir oleh kelompok Mu tazilah. Adapun penisbatan sihir
kepada Nabi Sulaiman AS, Itu hanya sebagai bentuk Hikayat al- Hal
saja, yang kemudian kekafirannya dilandasi atas keyakinan ketuhanan
Nujum?'.

Peneliti berkesimpulan bahwa Al-Razy membagi perilaku sihir
menjadi tiga bagian serta menyebutkan perbedaan pendapat di antara
Ulama Figih, dan dalam masalah kekufuran penyihir, Al-Razy
mengkafirkan orang yang berkeyakinan atas kekuatan dan ketuhanan yang
ada Nujumnya dan tidak mengkafirkan orang tidak berkeyakinan seperti

yang disebutkan, diriwayatkan bahwa barang siapa mendatangi dukun atau

20 Abu Hayyan, Muhammad Yusuf, Al-Tafsir Al- Muhit Vol | ( Beirut: Dar Al- Kutub Al -
‘Ilmiyyah, 1993- 1413),327 .

2 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al- Taf3ir al Kabir ,,. 626 - 627.
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tukang tebak lalu membenarkan keduanya dengan bentuk ucapan maka
orang tersebut difonis kafir atas apa yang diturunkan pada Nabi
Muhammad SAW .2 Wallahu a ‘lam.

h. Apakah penyihir di bunuh?

Ulama berbeda pendapat dalam masalah membunuh penyihir, dan
perinciannya adalah sebagai berikut:

Al- Jassas dari kalangan Hanafiyyah mengatakan bahwa Ulama
salaf bersepakat tentang wajibnya seorang penyihir untuk di bunuh, karena
ada sabda Nabi Saw :

2 s oI5l a8 s J 5 b asd Lals” T
Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal,
lalu ia membenarkannya, maka ia berarti telah kufur pada
Al Qur’an yang telah diturunkan pada Muhammad.?

Menurut Al —Razy, Penyihir akan dibunuh apabila dia telah
mengakui bahwa dia membunuh dengan sihirnya, ini sama dengan
pembunuhan yang disengaja, dan bisa tidak dibunuh jika disamakan
dengan pembunuhan tanpa disengaja. Namun wajib membayar Diyat
Mukhaffafah lantaran pengakuannya yang disandingkan dengan sihir orang
lain atau kesamaan sasaran dengan orang lain.

Sedangkan Menurut madhhab Hanafi di Riwayatkan dari Hasan bin

Ziyad **, Penyihir dibunuh jika diketahui bahwa dia benar-benar menyihir

22 Ahmad ,Musnad, Al- Imam Ahmad bin Hanbal, Vol XV ,,. 331.

3 Ibid.,331.

24 Beliau Adalah : Hasan bin Ziyad al-Lu’lu;i al- Kufi, Abu ‘ali Fayyad ,ahli fikih dari golongan
Hanafiyyah, di antara kitabnya adalah: Adab al -Qadi, Ma‘ani al- Iman, lihat: Al- Zarkali , A/
A‘lam ,,.191.



134

dengan pengakuannya atau ditetapkan dengan dua saksi tanpa diminta
untuk bertaubat.

Pengaruhnya kepada Al -Razy dalam hal ini tentang membunuh
penyihir, jika penyihir itu mengatakan: Saya menyihirnya dan sihir saya
bisa membunuh secara tradisi , maka orang itu wajib dibunuh, jika
mengatakan : Sihirku kadang bisa membunuh kadang juga tidak, maka di
katakan dengan Syibhu ‘Amad, dan jika dia mengatakan: Saya menyihir
orang tertentu dan secara kebetulan mengenai orang lain yang sama
namanya, maka dikenakan Diyat Mukhaffafah. Sedangkan menurut
madhhab Abu Hanifah, bahwasanya penyihir itu di bunuh jika di ketahui
dia itu penyihir secara mutlak tanpa diminta bertaubat 3.

Dalam hal ini peneliti bisa menyimpulkan bahwa imam Abu
hanifah berpendapat , Penyihir di hukumi kafir, boleh di bunuh dan tidak
usah di minta untuk bertaubat, dan peyihir dari kalangan Ahli kitab sama
halnya dengan penyihir muslim, adapun imam Shafi,i berpendapat
penyihir tidak termasuk kafir dan tidak boleh di bunuh kecuali sengaja
untuk membunuh, sedangkan imam Malik berpendapat penyihir muslim
wajib di bunuh bukan penyihir ahlul kitab, dan beliau berpendapat seorang

penyihir di hukumi kafir . Wallahu a ‘lam.

%5 Al Razy, Matatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 111,,. 627.
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2. Menghadap Kiblat Saat Shalat (QS Al-Bagarah Juz 2)

Allah berfirman dalam Surat Al-Bagarah Ayat 142-144:

A e L@,usy\f@hﬁ%u;ﬁds L‘JUML@MJ\JW
LSy VeY Dl Lo 65\ NICHSANPIV UJJ\’”J dﬂ&s
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Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Magqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus".

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
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umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia. Sungguh Kami (sering) melihat mukamu
menengadah ke langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu
ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram. dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

a. Analisis Teks

(Hﬁu =) : Kiblat berasal dari kata AMugabalah yang berarti arah

yang menjadi tempat menghadapnya manusia, dinamai qiblat karena
orang yang shalat menghadapnya, Imam Qithrab?” mengatakan dalam

bahasa Arab orang-orang mengatakan Laysa li fi/anin Qiblatun yang

26 Kementrian Agama, A/-Qur,an dan Tafsirnya, Vol 1 ( Jakarta: PT Adi karya. 2011), 142- 144.

27 Beliau adalah: Muhammad bin al- Mustanir bin ahmad, Abu ‘Ali, tekenal dengan sebutan
Qitrab,( 000- 206 H) ( 000- 821 M) ahli nahwu, ‘alim dalam bidang sastra dan bahasa, dari
Ulama bashrah,dan mengambil pendapat mu‘tazilah al- Nadzzamiyyah, dan gitrab itu adalah
julukan dari gurunya ( imam Sibaweh ) sebagian karangannya adalah ( Ma‘ani al-Qur’an , al-
Nawadir, al- Azminah, dll) lihat: Al Zarkali , Al- A ‘lam, Vol XV11 91.
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berarti orang tidak memiliki arah yang menjadi tempat tujuannya. Pakar
hadis mengatakan Ja ‘altu ma 'waka li Qararan wa Qiblatan haytsu laja 'tu
yang artinya aku menjadikan tempatmu sebagai tempat berdiam dan arah

saat aku berlabuh?®.

Y

o

(Ll &) ;- Al-wasat bermakna adil atau seimbang dengan dalil dalil

sebagai berikut:

1) Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Qalam ayat 28: Qala Awsatuhum
artinya telah berkata orang yang adil dari mereka®.

2) Hadis Riwayat Al-Qaffal dari Imam Al-Tsauri dari Abi Sa’id Al-
Khudry?° dari Nabi: Ummatan Wasatan yang berarti Ummat yang adil
atau bijaksana, Khairul wumuri awsatuha (A ‘dalaha) sebaik-baik
perkara adalah yang seimbang.

3) Kutipan, seperti halnya Imam Jawhari 3! dalam Al-Sihah kata
Wasatan adalah adil seperti diakui Imam Akhfasi, Al-Khalil dan
Qitrab.

4) Makna ini berangkat dari beberapa alasan:
a) Al-Wasat pada hakikatnya adalah jauh dari dua sisi yang berlebihan
yang merupakan hal yang tidak baik dalam bersikap.
b) Dinamai Wasatan, karena tidak condong kepada salah satu dari dua

sisi yang berlawanan .

28 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 1V,,. 80.

% Ibid.,80.

30 Beliau adalah: Sa‘ad bin Malik, bin Sinan, bin ‘Ubaid, bin Tsa‘labah, bin al Abjar, beliau
adalah khadrah bin Auwf, bin al- Harist, bin al Khazraj, al-Ansary al -Khazraji, lihat: Ibn Hajar
Al ‘Asqolani, A/ Isabah fi Al- Tamyiz Al Sahabah, Vol 111 ,,.65.

31 Beliau adalah Isma‘il bin hammad al- Jauhary, abu Nasr ( 93 H — 1003 M) pengarang kitab (al-
Sihah) masuk ke Iraq di waktu kecil,berkelana ke kota Hijaz dan kembali ke Khurasan
kemudian menetap di kota Nisabur. Lihat: Al Zarkali, A/ A /am. Vol 1,313.
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(4de Je L4aZ 1%y @ Ini merupakan kata pinjaman (listi‘arah )

yang bermakna orang yang kafir kepada Allah dan Rasulnya diibaratkan
orang yang menoleh pada tumitnya?>.

Imam Al-Qaffal mengatakan kata al-ra’fa berbeda dengan al-

rahmah. (= & )i’j A All 31) : Kalau Ra’fah kasih sayang yang tiada

tara dalam menolak hal yang dibenci dan hal yang berbahaya

sebagaimana ayat pada QS Al-Nur ayat 2.

A_~4

Y Mﬁli‘if; %Lb L:»./é.ﬂ./ :x.@,....J/a //}

Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.?*
Sedangkan Rahmah merupakan kata yang mencakup makna kasih
sayang, pemberian kelebihan, dan pemberian nikmat. Sebagai contoh
hujan pun oleh Allah diberi nama rahmah sebagaimana dalam surah Al-

A’raf ayat 57, karena hal itu adalah anugerah dari Allah SWT. dan

kenikmatan®>.

32 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 1V, 84.

33 Ibid.,90.

3% Al- Qur’an, 24: 2.
35 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol 1V,,. 93.
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila
angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-
buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang
telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”
b. Sebab turunnya ayat
Terdapat dua riwayat yang menjelaskan sebab turunnya ayat ini:

1) Riwayat Barra’ bin ‘Azib bahwa Nabi Muhammad SAW setelah tiba
di Madinah shalat menghadap Baitul Maqdis selama 16 atau 17 bulan.
Namun ada harapan agar salat beliau menghadap ke Ka’bah dan salat
yang pertama kali beliau lakukan menghadap Ka’bah adalah Salat
Ashar bersama masyarakat di daerah tersebut. Lalu ada seorang yang
lewat di suatu masjid yang sedang melaksanakan shalat dalam

keadaan ruku‘, maka orang itu mengatakan :” Demi Allah aku

bersaksi aku shalat bersama Nabi menghadap Ka‘bah, maka

36 Al-Qur’an ,7: 57.
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berputarlah mereka ke arah Ka‘bah. Lalu ada sekelompok orang yang
mengingkari perintah menghadap Ka‘bah sehingga turunlah ayat ini*’.
2) Juga riwayat dari Barra’ bin ‘Azib bahwa nabi muhammad SAW

Salat menghadap Baitul Maqdis dan beliau selalu menghadap ke

langit menunggu perintah Allah, lalu turunlah ayat & Sy L& 5 46
clod)

Kemudian ada satu orang Muslim yang mengatakan: “Bagaimana

status Salat yang dilakukan dari orang yang mati sebelum menghadap

arah kiblat?”, maka turunlah ayat va'u..\ ] & O Ly Orang-orang yang

bodoh mengatakan mereka itu (orang Islam) semuanya ahli kitab tetapi

mengapa mereka berubah dari kiblat asalnya (Baitul Maqdis)? Maka

turunlah ayat *8 clgandl J i,

Al- Qurtubi mengatakan bahwa Ulama telah bersepakat bahwa
ayat tersebut turun terhadap orang yang meninggal dan orang itu salat
menghadap ke Baitul Maqdis, hal ini di riwayatkan oleh ibnu ‘ Abbas dia
berkata: ketika Nabi menghadap kakbah, para sahabat bertanya,
bagaimana dengan saudara kami yang wafat dan mereka sholat
menghadap Baitul maqdis ? maka turunlah ayat ini . dan juga salat di beri

nama iman karena mencakup niat,perkataan dan pekerjaan, sedangkan

37 Jalaluddin Al -Suyuti,, A/ -Durru Al- Manthur 7 al-TafSir bi al- Ma’thur Vol 1 ,,.342.
38 Tbid., 342.
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imam malik berkata bahwa hal ayat itu menolak orang orang yang
mengatakan bahwa solat itu bukan perkara iman.*
c. Munasabah Ayat

Sebelum ayat 143 surah al-Bagarah, menjelaskan tentang
pengalihan arah kiblat dari Bayt al- Maqdis kearah Ka’bah di mekah.
Pemindahan ke arah Ka’bah yang bertujuan untuk mengarahkan kaum
muslimin ke satu arah yang sama dan jelas. Jika dibandingkan dengan
ayat 143 ini, memiliki korelasi dari ayat sebelumnya, karena ayat ini
menjelaskan tentang Ummatan Wasatan ( pertengahan ), dalam artian
bahwa posisi pertengahan yang dimaksud disini adalah tidak
mengingkari perintah Allah Swt. , Untuk mengikuti arah kiblat yang
diperintahkan menghadap ke Ka’bah*.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Asbab al-Nuzul di atas,
bahwa orang-orang yang bodoh di antara manusia, yaitu orang-orang
Kafir, Munafik tentang penentangan mereka terhadap pengalihan arah
kiblat pada ayat 142, maka pada ayat 143, Allah Swt menjadikan kaum
muslimin sebagai umat pilihan dan pertengahan (adil). Hal ini merupakan
penegasan tentang kaum muslimin sebagai umat yang terbaik dan
terpilih,

Dari ayat 142-145 QS Al-Bagarah di atas, Juga dapat dipahami
bahwa Allah Swt mengadakan ujian kepada kaum beriman, siapakah di

antara mereka yang benar- benar beriman, dan siapa yang masih ragu-

39 Al- Qurtuby, A/ Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an. , Vol 11,144,
40 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 1 ( Jakarta,
Lentera Hati, 1426 H- 2005 M) , 413- 415.
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ragu. Bagi siapa saja yang mengerti dan memahami hikmah peristiwa

perpindahan kiblat, sudah barang tentu iman akan semakin tertanam.

Tetapi bagi orang yang masih merasa ragu-ragu dan terombang-ambing

oleh kebimbangan, atau hanya ikut-ikutan dalam beragama, tanpa

pengetahuan dan penghayatan, tentu iman mereka akan semakin luntur.
d. Kandungan Hukum

1) Apa yang di maksud Maksud dari Masjidil Haram ?

Al- Razy berkata: Para Ulama berbeda pendapat mengenai
Masjidil Haram, dalam kitab ( Sharh Sunnah ) dari Ibnu ‘Abbas RA#
beliau berkata: Ka’bah adalah kiblat bagi orang yang ada di masjid
sedangkan masjid adalah kiblat bagi penduduk Haram, Sedangkan
Haram adalah kiblat bagi masyarakat dunia, inilah pendapat Imam
Malik.

Ulama lain mengatakan kiblat adalah Ka‘bah sebagaimana hadis
riwayat Imam Bukhari Muslim dari Ibnu Juraij** dari Ata‘ dari Ibni
‘Abbas dari Usamah berkata: setelah Nabi tiba di Baitullah, mengajak
orang-orang di sekitarnya untuk shalat dua raka‘at menghadap Ka‘bah

lalu beliau bersabda:  Ini adalah kiblat” .

4 Beliau adalah tintanya ummat, fagih di zamannya, imam ahli tafsir, sepupunya nabi
muhammad SAW, putra dari Abbas RA, lahir di lembah ibn hasyim, sebelum hijrahnya nabi
sekitar tiga tahun, lihat: Al Zarkali , A/ a‘lam., Vol IV, 380.

42 Beliau adalah seorang Imam, yang punya gelar al- hafidz, abu khalid, dan abu al-Walid al-
Qurasyi, al- Umawi,al- Makki, yang punya beberapa karangan,dan orang yang pertama kali
menulis tentang ilmu di Makkah, beliau adalah budak Umayyah bin khalid, lihat: Al-Dzahaby,
Siyar A ‘lam al- Nubala , Vol 1V,380.

43 Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il ibn Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukhar1 , Sahih al-Bukhari, Vol 1, ( Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, 1426 H/2005 M), 145.
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Imam Qaffal berkata: Telah banyak ditemui Khabar yang
menjelaskan pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‘bah
sebagaimana riwayat Al-Barra’, Ibnu ‘Umar, dan

Thumamah* yang kesemuanya menjelaskan bahwa kiblatnya orang Islam
saat salat menghadap Ka’bah.

Ulama lain mengatakan yang dimaksud Masjidil Haram adalah
keseluruhan sesuai dengan kaidah bahasa bahwa: “Kalam harus
diberlakukan secara keseluruhan kecuali ada pencegah” Namun ada
lagi yang mengatakan bahwa Masjidil Haram adalah tanah Haram

mengacu pada ayat 1 dalam Q.S Al-Isra’:
Casll /.\NMS\ J‘ \ J;\ ,\himj” [ 5o ?.C; L;’J.LT 25437 .
;@?MT;L‘\ 5 ‘;;mjmj} 75 sl

Dan nabi muhammad saw sendiri di isra’kan dari luar masjid ,
ini menunjukkan bahwa ( haram) semuanya di katakan dengan
masjidil haram*.
2) Orang yang salat apakah wajib menghadap "Ainul ka'bah atau cukup
hanya menghadap arah kiblatnya saja?
Menghadap kiblat adalah sesuatu yang wajib dari wajibnya salat

yang tidak sah salat tanpa menghadap ke arah kiblat. kecuali Salat

Khawf, salat sunnah dan salat di perahu, hal ini tidak ada perbedaan di

4 Beliau adalah tsumamah bin ‘abdullah bin anas bin malik al ansary al basry, meriwayatkan
hadth dr kakekya anas bin malik dan barra’ bin ‘azib begitu juga dari abu hurairah dan beliau
tidak bertemu dengan beliau, lihat: Al-Mizzy ,7Tahzib al- Kamal fi Asma’ al Rijal, Vol IV
(Beirut: Mu’assasah al- Risalah , 1400 H- 1980 M ), 405.

4 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol IV, 98.
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antara Ulama , yang menjadi perbedaan adalah apakah di wajibkan

menghadap ainul kabah atau menghadap arahnya saja, dan

penjelasannya sebagai berikut:

a) Imam Shafi,i dan imam Hanbali berpendapat wajib menghadap
Ainul Ka ‘bah itu sendiri, dengan dalil Al-Qur,an, hadis dan Qiyas

sebagai berikut:

(1) Ayat » A a=di ks Gl J55 yang di maksud dengan Shatar
adalah arah yang berjajaran dengan kiblat pada seorang yang
salat. Maka di tetapkan bahwa menghadap A4inul ka ‘bah adalah
wajib.

(2) Hadis Nabi yang di riwayatkan oleh imam Bukhari Muslim dari
Usamah bin Zaid bahwa: Ketika Nabi masuk ke Baitullah di
semua sisi ka’bah, Nabi tidak salat sampai keluar dari baitullah,
ketika nabi keluar beliau salat dua rakaat ke arah ka‘bah dan
bersabda: (inilah Ka’bah). Dengan adanya dalil ini, Shafi‘iyyah
dan Hanabilah berpendapat bahwa kalimat ini berfaedah
(Hasar) terbatas pada itu saja. Maka bisa di pastikan bahwa
tidak ada kiblat kecuali Ainul ka ‘bah itu sendiri.

(3) Dari segi dalil Qiyas: Mengagungkannya Nabi terhadap ka‘bah
adalah sesuatu yang sangat agung dan hadisnya sampai pada
derajat Mutawatir, di samping itu, salat itu adalah hal yang
sangat agung dalam urusan agama, sahnya salat menghadap

ka‘bah itu menegakkan adanya tambahan kemuliaan, Maka hal

ini wajib di Shari‘atkan. Mereka juga mengatakan bahwa ‘Ainul
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ka’bah adalah Kkiblat adalah perkara Qat,"i dan adanya selain
ka‘bah sebagai kiblat adalah hal yang di ragukan, dan
memperhatikan kehati hatian dalam salat hukumnya wajib,
maka wajib hukumnya mengatakan sahnya salat harus
mengadap ‘ainul ka ‘bah.#®
b) Kalangan Hanafiah dan Malikiyyah berpendapat yang wajib hanya
arahnya saja. Hal ini jika Musalli tidak menyaksikan dan melihat
langsung, adapun jika Musalli nya melihat langsung, maka harus
menghadap Ainul ka‘bah, Sedangkan orang yang tidak melihat
langsung maka harus bermaksud untuk menghadap ke arah ka‘bah

dengan dalil sebagai berikut:

(1) Al- Qur,an, yaitu Zahirnya ayat ( A dedi s clem 5 J55)
Teks ayat ini tidak mengatakan Shatr al- Ka ‘bah, karena
orang yang menghadap arah yang ada masjidil haramnya itu

sudah di melakukan apa yang di perintah , baik itu pas pada

Ainul ka ‘bah atau bukan.

(2) Hadis Nabi : als o &y 3,20 cp L 47 dan hadis |»Y a3 <.
LS e s Wb jlie 3 oY) oY als o iy ol ) oY als doendly ¢ ol

46 Al- Qurtubi , Al Jami‘ Li Ahkam Al Qur’an, Vol 11 ,146.
47 Abu Dawud, Sulayman bin al- Azdi al-Sajistani, Sunan Aby Dawud, Vol VII, ( Beirut:
Maktabat al ‘Asriyyah, 2011M),132.
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(3) Adapun dalil ‘Amal sahabat bahwa penduduk Quba, mereka

Salat menghadap Baitul Maqdis seraya membelakangi Ka‘bah,
kemudian di antara mereka berkata bahwa Kiblat telah di
pindah ke Ka‘bah , kemudian mereka berpindah arah di tengah
tengah salat dengan tanpa meminta dalil, dan nabi tidak
mengingkarinya, dan masjid mereka di beri nama Al Qiblatain.
untuk mengetahui dinul ka’bah tidak bisa di ketahuai kecuali
dengan dalil dalil arsitek yang butuh waktu lama, lalu
bagaimana mereka mengetahui secara spontanitas di tengah
tengah salat dan di waktu malam.

(4) Dalil dari sisi dalil Agli, bahwasanya bisa di maklumi bagi
orang orang yang memang tinggal dekat dengan ka’bah,
Sedangkan yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
dengan orang yang tinggal di berbagai penjuru dunia? Jika
menghadap Ainul ka’bah itu wajib , Maka bisa di pastikan
salat nya yang jauh dari ka’bah itu tidak sah di karenakan
penduduk di segala penjuru dunia mustahil untuk
menghadap kiblat secara sempurna lurus dengan ka’bah ,
dan sekiranya ada Ulama yang mufakat terhadap
keabsahan salat seseorang yang tidak lurus dengan Ainul

ka’bah itu tidak di wajibkan berdasarkan ayat yang

berbunyi sebagai berikut: . *Bleany ¥V Ly & Y

dengan dalil lain, bahwasanya di zaman nabi mereka

48 Al- Qur,an, 2: 286.
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membangun masjid, mereka tidak menghadirkan arsitek
untuk membuat Mihrab mereka lurus dengan ka’bah, dan
meluruskan Ainul ka bah tidak bisa diketahui secara detail
kecuali peran dari seorang Arsitek, dan tidak satu Ulama
pun yang mengatakan bahwa belajar ilmu kearsitekan
hukumnya wajib. Maka bisa diketahui bahwa menghadap
Ainul ka’bah hukumnya tidak wajib.*’
Dalam hal ini , Al- Qurtubi berpendapat bahwa : Apakah
di wajibkan bagi orang yang jauh dari Ka‘bah menghadap Ainul
ka ‘bah atau hanya menghadap jihatnya saja ? Sebagian Ulama
mengatakan wajib menghadap Ainul ka‘bah , pendapat ini di
lemahkan oleh ibnu ‘Arabi, karena masuk dalam kategori (
Taklifuma La yutagqu) mentaklif di luar kemampuan seseorang,
menurut sebagian Ulama lainnya mengatakan cukup dengan
jihatnya saja , inilah pendapat yang benar dengan beberapa
alasan:

(1) Taklif itu berkaitan dengan sesuatu yang mungkin ( posible )
(2) Yang di perintah dalam Al- Qur,an adalah ( Syatr al-
Masjidil haram ) bukan Shatral- Ka’bah.

Setelah menyebutkan pendapat Ulama dan beberapa dalil
mereka, peneliti sampai kepada sebuah analisa bahwa pendapat
Hanafiyyah dan Malikiyyah lebih kuat dalil dan penjelasannya,

Apalagi jika Khitab nya adalah orang- orang yang jauh dari segala

4 Muhammad ‘Aly Al- Sabuny, Rawai‘ al -Bayan , Tafsir Ayat al- Ahkam Min Al- Qur,an, Vol |
Dar Al-Kutub al- Islamiyyah li Al Taba‘ah wa Al- Nasyri wa al -Tawzi‘ ,1422 H - 2001 M) , 98.
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penjuru dunia, Usul Usul Shari‘ah juga melarang men-Taklif sesuatu
di luar kemampuan. dan sepertinya kelompok yang pertama ketika
merasakan kesulitan dalam penerapan madzhab mereka terutama bagi
orang yang tidak menyaksikan kepada kakbah, mereka punya

landasan kaidah Yaitu :

lzs s o) Lz Sl 5 0 ¢ lus s Bilol 2aSUl bl 5 5 0)

Setelah menganalisa kedua pendapat ini secara mendalam, bisa
di temukan perbedaannya dari Shakl atau bentuk saja, karena mereka
menjelaskan orang- orang yang tidak menyaksikan ka‘bah, cukup bagi
orang tersebut untuk 7‘tikad bahwa dia sedang Menghadap Ka‘bah,
sekiranya kalau sudah hilang suatu hambatan dia yakin bahwa dia
menghadap dalam Salatnya kepada ‘ainul ka‘bah, dalam hal ini
perinciannya condong kepada keseimbangan.

Dalam hal ini Imam Al —Razy menyebutkan perbedaan Ulama

Figih dalam menafsiri ayat Masjidil Haram sebagai berikut:

(1) Ka‘bah adalah kiblat bagi orang yang ada di masjid, Sedangkan
masjid adalah kiblat bagi penduduk Haram. Sedangkan Haram
adalah kiblat bagi masyarakat dunia, inilah pendapat Imam
Malik.

(2) Kiblat adalah Ka‘bah menurut Imam Shafi’i, dan sepertinya

Imam Al —Razy lebih condong pada pendapat ini dengan
penyebutan beberapa riwayat untuk menguatkan ini sehingga
tidaklah sah salat tanpa menghadap kiblat.

(3) Masjidil Haram adalah secara keseluruhan.
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(4) Masjidil Haram adalah tanah Haram secara khusus.>°

Dengan melihat perbedaan Ulama antara Hanafiyyah dan al -
Malikiyyah dengan Hanabilah dan Shafi‘iyyah , pada kenyataannya
pendapat al-Malikiyyah dan Hanafiyyah lebih kuat dari segi dalil dan
lebih detail penjelasannya , terutama bagi orang- orang jauh dari
ka‘bah, Sedangkan Usul- Usul shara, yang penuh dengan al- Samhah
( dispensasi ) tidak mau men-taklif hal yang di rasa tidak bisa di
penuhi, dan seakan akan dari kalangan Shafi‘iyyah dan Hanabilah di
rasa lebih sulit di dalam menerapkan madhhab mereka terutama bagi
orang orang yang tidak bisa melihat ka‘bah dengan mereka

13

mengatakan “ Kewajiban orang yang menyaksikan ka‘bah secara
langsung yaitu wajib menghadap ka‘bah secara panca indra,
sedangkan bagi orang yang tidak bisa melihat ka‘bah secara langsung
yaitu menghadap Ainul ka ‘bah secara gasdan (bermaksud) .
€. Hukum Salat Di Atas Ka’Bah.
Dengan melihat perbedaan yang sudah di jelaskan di atas, apakah
bisa di katakan sah orang yang salat di atas ka‘bah?
Menurut kalangan Shafi‘iyyah dan Hanabilah tidak sah salatnya orang
salat di atas ka‘bah dengan alas an: Orang yang berada di atas tidak bisa
menghadap akan tetapi menghadap ke arah lainnya, beda halnya dengan

pendapat Hanafiyyah yang meperbolehkan hanya saja hukumnya

makruh, karena Su,ul Adab pada ka‘bah itu sendiri, akan tetapi, Salat

50 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol IV, 98.
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akan tetap sah karena yang di maksud mereka adalah jihat mulai dari
penjuru langit dan bumi. Wallahu a,lam.
3. Sa‘i Diantara Safa dan Marwa

Allah Swt berfirman dalam QS Al-Bagarah -158 :

a4
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Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi‘ar
Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan Sa'i antara
keduanya. dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan
dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.”’

a. Analisis Teks

Gy Wl Oy Safa dan Marwa adalah nama dua bukit, Namun

Ulama bahasa berbeda pandangan mengenai asal pengambilannya, Imam

Qaffal berkata: Safa adalah bentuk mufrad dijamak menjadi Safa dan

Asifa’. Imam Al-Khalil berkata : Safa adalah batu besar dan keras.>
Adapun Marwa dalam pandangan Imam Al-Khalil adalah batu

berwarna putih yang sangat keras. Ulama lain menyatakan Marwa adalah

SUAlQur’an, 1:158.
52 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 1V,,.135.
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batu kecil dan merupakan bentuk Mufrad dijamak menjadi Marwatun,

dalam jamak Qillah dan Murwun dan jamak Kathrah*3.

(5j5\ Sl Le): Sya’ir bermakna ibadah atau tempat beribadah, ketika

dimaknai ibadah maka dalam teks ayat terdapat pembuangan karena Safa
dan Marwa tidak bisa dikatakan ibadah. Maka maksud dari Sa’i dan
Thawaf adalah dari agama Allah SWT., dan jika dianggap tempat ibadah,
maka akan memberikan pemahaman yang bisa diterima oleh akal, karena
Safa dan Marwa merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah atau
manasik>*.

> Sé): berarti tidak ada dosa baginya®’.

/////

Imam Hasan berkata: Ketaatan yang dimaksud adalah semua

bentuk ketaatan karena mengacu pada keumuman lafadz.

(~k 755 di 0By : Shakir adalah orang yang menampakkan karena

ada anugerah nikmat, namun ini mustahil bagi Allah sehingga makna
yang demikian hanyalah majazi bagi Allah>®.
b. Sababun Nuzul
Terdapat dua riwayat dalam hal turunnya ayat ini:
1) Riwayat ‘Aisyah bahwa ‘Urwah Bin Zubayr berkata kepadanya, apa

pendapatmu tentang ayat Inna al- Safa? Bagiku tidaklah ada

33 Ibid., 135.

S Al- Qurtuby, A/l Jami* Li Ahkam Al- Qur.anNol 1V,,.46.

55 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 1V,,.137.
36 Tbid.,1309.
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kejelekan bagi yang tidak bertawaf antara Safa dan Marwa, ‘Aisyah
menjawab: sunggguh tidaklah baik apa yang kamu katakan mengenai
ayat tersebut, bukankah kamu mengetahui bahwa fala junaha
diturunkan oleh Allah Swt sebagai bentuk teguran bagi orang-orang
Ansar sebelum masuk Islam, karena mereka beribadah kepada Tuhan
Manat lalu enggan untuk bertawaf antara Safa dan Marwa. Lalu
mereka bertanya kepada Nabi, lalu turunlah ayat inna al —Safa~’.

2) Riwayat Imam Bukhari dan Imam Turmudzi dari Anas RA ketika
ditanya tentang Safa dan Marwa seraya menjawab, kami melihat
keduanya adalah perkara jahiliyyah namun setelah Islam datang kami
mempertahankannya, maka turunlah ayat ini >3

c. Kandungan Hukum

1) Apakah Sa’i antara Safa dan Marwa fardu apa hanya sunnah
saja?
Al-Razy mengutip pendapat Imam Shafi’i dan Imam Abu

Hanifah dalam hukum melaksanakan Sa’i antara Safa dan Marwa

dalam hal ini ada tiga pendapat , dan perinciannya sebagai berikut:

a) Menurut Imam Shafi,i , Ibadah Sa‘i adalah rukun sehingga tidak
bisa diganti dengan dam ( denda ), lalu Al —Razy menyebutkan tiga
dalil untuk menguatkan pendapat Imam Shafi’i:

(1) Riwayat dari Nabi yang artinya Allah mewajibkan Sa‘i atas

kalian, maka laksanakanlah Sa‘ itu. >°

7 Al Suyuti, A/- Durru Al- Manthur Fi Al- Tafsir bi al- Ma’thar.,Vol 1,,.384.
38 1bid.,384.
39 Ahmad, Musnad Al- Imam Ahmad bin Hanbal,,.363.
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Ketetapan Nabi saat melaksanakan Sa‘i setelah mendekati Safa
lalu bersabda, Sesungguhnya Safa dan Marwa adalah Shi‘ar
Allah Swt , maka mulailah dengan apa yang dimulai oleh
Allah Swt , lalu Nabi memulainya dari Safa kemudian Nabi
menyempurnakannya  sebanyak  tujuh  putaran  dan

memerintahkan para sahabat untuk mengikuti beliau seraya

berkata : SSuls e 15460,
Riwayat hadis yang berbunyi: cu iy 4 0 > A El Lo (5 ol
¢y My L2l demi usiaku, Allah tidak akan menyempurnakan

hajinya orang orang yang tidak beribadah di antara Safa dan

Marwa®',

Menurut Imam Abu- Hanifah , Sa’i bukan rukun sehingga orang

yang tidak bersa‘i bisa diganti dengan dam (denda), ini juga riwayat

dari Imam Zubair, Mujahid, dan ‘Ata’ bahwa tidak ada masalah bagi

orang yang meninggalkan Sa’i. Lalu Imam Al-Razy menyebutkan

Hujjah atas pendapatnya Imam Abu Hanifah :

a) Ayat fa la Junaha, ini tidaklah masuk dalam kategori wajib, lalu

dikuatkan dengan ayat wa man tatawwa’a., sedangkan Tatawwu’

jelas bukanlah hal yang wajib.

60 Al- Shafi,i, Musnad Imam Al- Shafi,i, Vol 1 (Beirut: Dar Al -Kutub Al -‘Ilmiyyah,1370 H-

1951 M ),350.

1 Imam muslim,Al —Mukhtasar al- Sahih bi Nagli Al- Adli ‘An Al- ‘Adli ‘An Rasulillah SAW, Vol
I ( Beirut, Dar Ihya Al —Turats Al ‘Arabi, T.t), 929.
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b) Hadis haji adalah ‘ Arafah®?

Setelah Al -Razy menyebutkan dua pendapat Ulama Figih di
atas, nampaklah bahwa Al -Razy sebenarnya lebih mengunggulkan
pendapatnya Imam Shafi’i, ini terbukti dengan bantahan Al-Razy
terhadap dalil-dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah:

a) Kata La Junaha itu berarti tidak ada dosa bagi yang melakukannya,
namun tidak berarti peniadaan kewajiban, terbukti pada ayat lain
surat Al-Nisa’ ayat 101 ada kata Fa laysa alaykum Junahun (tidak
ada dosa bagi orang yang tidak meng- Qasar Salat ) dalam hal ini
Imam Abu Hanifah malah mewajibkan Qasar Salat.

b) Tidak ada dosa itu lebih tepatnya untuk Sa’i di dua tempat itu
bukanlah di antara dua tempat itu yakni Safa dan Marwa dan yang
wajib menurut Imam Shafi’i adalah yang kedua (Sa’i antara Safa
dan Marwa).®

Dengan melihat perbedaan pendapat di atas bisa di katakan

bahwa pendapat utama yang lebih unggul , karena nabi juga bersabda

dalan hadis yang di riwayatkan oleh imam ahmad SSute oo 1yds

Sedangkan mengikuti nabi itu hukumnya wajib, sedangkan bagi
pendapat yang mengatakan itu sunnah mereka mengambil ayat yang

bukan dari makna dhahirnya seperti yang di katakan oleh imam al

Tabari yakni . ¢ 13,0 5 eally mdls ¢ gy O

92 Ahmad, Musnad Al- Imam Ahmad bin Hanbal, Vol XXXI ,,.64.

3 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol 1V,,.138.
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Menurut peneliti pendapat jumhur Ulama lebih utama, yaitu Sa‘i

adalah rukun bukan wajib, karena Nabi Melakukan Sa ‘7 di antara Safa

dan Marwa dan beliau berkata: .St s 150+ mengikuti Nabi

hukumnya wajib. Adapun orang yang mengatakan itu sunnah,

mengambil Zahirnya ayat, karena maknanya Al —Tabari x4\ ¢ skz O

s 28,08 0dl s . Wallahu a’lam.

4. Menghalalkan Makanan Baik Dan Mengharamkan Makanan Kotor

Allah Swt berfirman dalam QS Al-Bagarah Ayat 172 — 173:

T d

O S ST o) all 155STy 1S U b e 10T 1 (T G

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. Sesungguhnya Allah hanya
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang
(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah . tetapi Barangsiapa
dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada

%4 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol IV (T.tp, Dar Al-Risalah Al-‘Alamiyyah, 1430 H -2008
M) ,, 200.
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dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang®.
a. Analisis Teks

(¢ ,K y : Makan bisa menjadi wajib saat orang dalam keadaan darurat,

menjadi sunnah apabila tidak dalam keadaan darurat dan bertujuan sunnah
pula, mubah apabila tidak dalam keadaan wajib dan Sunnah. Ayat ini
memberikan isyarat bahwa yang dimaksud adalah makan yang berhukuman

mubah, dalam situsi seperti ini makan dalam ayat ini berstatus Mubah®®.

(= %) : Bermakna sesuatu yang bisa dinikmati dan dianggap

baik®’.
(;JJ/ Ujjﬁz\} y : Bersyukurlah kalian kepada Allah yang telah

memberikan nikmat-nikmat ini pada kalian sebagai bentuk penghambaan
kalian kepada-Nya®®,
() o505 23075 241y : Menurut Imam Al-Wahidy ¢, Bangkai adalah

hewan yang mati tanpa sembelihan, adapun darah dalam tradisi Arab
diletakkan dalam suatu tempat lalu kemudian dikonsumsi dan daging babi
mencakup semua bagian dari babi sehingga semuanya itu diharamkan oleh
Allah SWT..

% Al Qur’an, 1:172 -173.

66 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V, ( Beirut: Dar Thya’ al- Turath Al
‘Arabi, 1406 H — 1985 M ),190.

%7 Ibid., 190.

88 Ibid., 191.

% Beliau adalah : Abu al-Hasan ,Ali bin Ahmad bin Muhamammad al- Wahidi, Pengarang kitab-
kitab tafsir yang terkenal, Salah satu karangannya adalah kitab al- Basif wa al- Wasit, dan al-
Wayjiz, fi tafsir al- Qur,an, wafat pada bulan Jumadil akhir pada tahun 468 H , di kota Nisabur,
lihat: Tbnu Khulkan al- Barmaki, Wafayat al- A‘yan wa Abnau Abnai Al- Zaman. Vol 111 (
Beirut: 1971 M), 304.
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E]

RSN

f

Ly : Secara etimologi menurut Imam Asma’i 7 Ih/al

berarti meninggikan suara, sedangkan secara terminologi, dalam sub ini
adalah orang-orang Arab disaat menyembelih hewan meninggikan suaranya
seraya menyebut nama patung (menyembelihnya tidak karena/menyebut
nama Allah Swt.)"!.

Dalam konteks haji dan umroh jika dikatakan bahwa muhrimun
muhillun maka itu dia berarti sedang meninggikan suaranya dengan

mengucapkan talbiyyah.

( JJM\ uu) . Adalah orang yang dalam keadaan darurat karena lapar

atau tidak menemukan makanan halal atau dipaksa untuk memakan

makanan haram’>.

(& =) : Secara bahasa tidak melebihi batas atau jelek’.

& Y5 : Yaitu tidak melewati batas yang semestinya’.

b. Kandungan Hukum
1) Keharaman bangkai, Memakan atau Memanfaatkan?
Menurut Al -Razy, Ulama beda pendapat tentang hukum haram

yang disandarkan kepada benda. Apakah menunjukkan keumumam atau

70 Beliau adalah: ‘Abd malik bin Qarib abu Sa‘id al- Asma‘i al- Basri, wafat pada tahun 216 H,
ada yang mengatakan nama beliau adalah Ibnu ‘Ali bin Asmu‘i al- Bahily, lihat: Al Bukhari,
Al- Tarikh Al -kabir. Vol V ( Haidar Abad: Da’irah Al- Ma‘arif Al- ‘Uthmaniyyah, T.t ), 428.

"' Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V,,.192.

72 Ibid., 193.

3 1bid., 193

74 Ibid.,193.
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tidak? Dalam hal ini, Imam Al- Karkhi, > mengatakan dapat
menyebabkan keumuman, karena benda tidak mungkin disifati dengan
halal atau haram, maka dari itu, harus diarahkan pada perbuatan orang
Mukallaf. Akan tetapi tidak secara umum karena ini dapat melewati
batas. Namun demikian, tidak ada keunggulan salah satu perbuatan dari
perbuatan orang mukallaf sehingga ayat ini tetap mujmal. Jumhur Ulama
berpendapat ayat ini tidak mujmal melainkan tertuju kepada salah satu
perbuatan orang mukallaf.

Al-Razy menambahkan keharaman itu mencakup semua perbuatan
kecuali yang dikhususkan oleh dalil, dalam hal ini ketidakmungkinan
pengkhususan memaknai ayat dengan keharaman memakan bangkai-
walaupun ada dalil kekhususan memakan, karena keberadaan Al-Qur’an
dikedepankan dari teks selain Al-Qur’an, dan ayat ini berdiri dengan
sendirinya tanpa ada keterkaitan dengan yang lainnya.

Di sinilah Al-Razy menyebutkan perbedaan pendapat antar Ulama
tentang keharaman atau pemanfaatan bangkai dengan penjelasan sebagai

mana berikut :

c) NOWEPTE ol L Menurut Al-Karkhi yang diharamkan adalah

memakan bangkai saja.
b) Menurut Ulama yang lain, yang diharamkan adalah semua

penggunaan bangkai kecuali ada dalil yang mengkhususkan, di sini

masih terdapat perbedaan antara Imam Malik dan Imam Shafi’i.

5 Beliau adalah Seorang imam di Kota ‘Iraq, Guru Kalangan Hanafiyyah, Abu al- Hasan
‘Ubaydillah bin Husain al-Bagdady al-Karkhy, Mengambil ilmu dari Isma‘l al-Qadi
,Muhammad bin ‘Abdullah al Hadramy, beliau wafat pada tahun 340 H ,lihat:",Al-Dzahaby
,Siyar A ‘lam al- Nubala, Vol X11,,.38.
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Menurut Imam Shafi’i yang haram itu adalah menggunakan wol, bulu,
dan tulangnya.

c¢) Sedangkan bulu babi telah disepakati keharamannya oleh para Ulama
dan mereka mengambil dalil bahwasanya segala sesuatu yang menjadi
bangkai maka di haramkan untuk di ambil mamfaatnya, mereka juga
berlandaskan hadis Nabi yang artinya: Semua yang terpisah atau
terpotong dari yang hidup maka hukumnya sebagaimana
bangkainya’®. hadis ini menunjukkan keumuman pada rambut atau
tulang, adapun dalil yang menunjukkan bahwasanya tulangnya saja
yang menjadi bangkai Menurut Imam Malik, haram menggunakan

tulangnya saja’’ berdasarkan pada Q.S Yasin- 78 78:

P A TGN s - B AR
P /\/waUW@)MUgﬂJ
Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan

tulang belulang, yang telah hancur luluh?.

Walaupun Al-Razy menyebutkan pendapat Imam Shafi’i dan
I;mam Malik, namun beliau lebih condong terhadap pendapatnya
Imam Shafi’i dengan membantah dalilnya Imam Malik seraya berkata

bahwa : Yang dihidupkan itu bukanlah tulang-tulangnya saja

76 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 1V,,.370.

77 Al Hafid, Ibnu Rushd Al -Qurtubi , Bidayat al -Mujtahid wa Nihayat Al- Mugtasid, Vol XI (
Cairo: Dar al- Hadith, 2004 M) ,85.

8 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V,,.195.
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melainkan secara keseluruhan dan yang dimaksud hidup adalah
keberadaan hewan atau tumbuhan dalam keadaan normal.
Imam Al jassas dari kalangan hanafiyyah berpendapat yang di
haramkan mencakup kepada semua kemamfaatan, maka tidak di
perbolehkan mengambil mamfaat pada bangkai, karena itu adalah
bagian dari mengambil mamfaat dari bangkai tersebut, Allah Swt.
mengharamkan bangkai secara mutlak, maka tidak di perbolehkan
mengambil  mamfaat kecuali ada dalil khusus yang
memperbolehkannya.
5. Hukum Sembelihan Jika Di Maksudkan Untuk Tagarrub Kepada
Selain Allah Swt, Dan Hukum Penyembelihannya Ahli Kitab.

a. Hukum sembelihan orang Muslim dengan tujuan tagarrub kepada
selain Allah SWT, Menurut Al-Razy, tujuan tersebut dapat
menyebabkan murtad sehingga berakibat hasil sembelihannya tidak
dihalalkan.

b. Hukum sembelihan Ahli kitab, menurut kesepakatan Ulama bahwa
sembelihan ahli kitab hukumnya halal dikonsumsi berdasarkan ayat 5

surah Al-Ma,idah:

&2, P

e OO A Ll aldy Sedn K D e

de gov o los 7.
g VS\A\,J; [
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Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kkitab itu halal bagimu,

dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka.”

Menurut imam Nawawi 8, Sembelihan ahli kitab itu halal
dikonsumsi orang islam, dengan menyebut nama Allah Swt atau
tidak, mengacu pada Keuniversalan teks di atas, inilah pendapat
Ulama Shafi‘iyyah dan mayoritas Ulama lainnya®!' dengan didukung
ijma‘ Ulama yang dikutip oleh imam Ibnul Mundzir.

6. Status Hukum Bangkai Dari Ikan Laut dan Belalang

Ayat di atas mencakup semua keharaman bangkai, darah, daging
celeng dan sembelihan bukan atas nama Allah. Adapun bangkai adalah
hewan yang mati dengan tanpa di sembelih, atau di sembelih bukan
dengan cara yang Syar‘i. Orang orang terdahulu memperbolehkan
memakan bangkai, setelah Allah Swt mengharamkan bangkai tersebut
mereka bermujadalah kepada orang islam dengan mengatakan “ Kalian
tidak makan dengan apa yang di bunuh oleh Allah Swt, dan kalian makan

dengan sembelihan tangan tangan mu sendiri , lalu turunlah ayat:

7 Al-Qur’an ,5:5.

80 Beliau adalah: Yahya bin Sharf bin Muray bin Hasan al- Hawrani al — Nawawi al- Shafi‘i, abu
Zakariyya, Muhyi al- din ( 631 — 676 H)- ( 1233- 1277 M) beliau adalah orang ‘Alim di bidang
figih dan hadith, salah satu karangan beliau adalah Minhaj Al- Talibin. lihat: Al- Zarkali, A/-
Alam, Vol VIII ,,.149.

81 Abu Zakariyya Al- Nawawi, A/ Majmu‘ Sharh al- Muhadhdhab, Vol 1X ( Beirut: Dar Al-
Fikr,Tt.) 78.

82 Ibnu al- Munzir, A/ -Ijma“, (T.tp ,Dar Al- Muslim li Al Nahsri wa Al- Tawzy*, 1425 H - 2004
M), 61.
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Ayat ini secara jelas mengharamkan bangkai dengan nash Al-
Qur’an yang Qat‘i al dilalah, Selain itu , Ada beberapa hadis yang
menjelaskan Takhsis nya bangkai bangkai yang di perbolehkan oleh

Shara, di antaranya:

a) Hadis yang berbunyi : 8 Ji=dalty 0801y ¢ 51 41y Sladl © Olis Wl
b) Hadis nabi tentang laut : 3%azs 1 ¢ o5l pelal oa

c) Hadis ibnu abi Aufi ketika dia berperang bersama nabi sebanyak tujuh
kali peperangan dan beliau memakan belalang dan tidak makan
lainnya, Nabi pun tidak pernah membedakan antara belalang bangkai
atau yang di bunuh. Jumhur al- Fugaha, mengkhususkan bangkai
hewan karena adanya hadis tersebut. Begitu juga belalang di
perbolehkan karena ada hadis, hanya saja, Hanafiyyah mengharamkan

sesuatu yang mengambang atau mengapung di permukaan laut dengan

berlandaskan hadis: S by b @b by 0SS ws 5> o =0 AL

8 Al-Qur,an, 6: 121.
8 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 1V,,.431.
85 Abu Dawud, Sulayman bin al -Azdi al-Sajistani. Sunan Abi Dawid, Vol ,,. 62.
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86", 1’ Kalangan Malikiyyah memperbolehkan memakan bangkainya

ikan.

Al-  Qurtubi mengatakan bahwa mayoritas Ulama fikih
memperbolehkan memakan semua hewan hewan melata yang ada di laut,
baik itu hidup dan mati, ini adalah madhhabnya imam Malik, dan yang
masih menjadi perbedaan Ulama adalah babi laut apakah halal di makan
atau tidak. 7

Dalam hal ini Al —Razy lebih Terpengaruh kepada pendapat
jumhur Ulama yang mengatakan bahwa semua bangkai hukumnya haram
karena ada faktor keumuman ayat di atas kecuali yang sudah di tetapkan
oleh Nas hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu ‘Umar yang berbunyi :” Di
halalkan kepada kami dua bangkai dan dua darah , yaitu bangkai ikan laut
dan belalang, adapun dua darah itu adalah hati dan limpah.®3

Menurut peneliti setelah menganalisa beberapa pendapat di atas ,
Ada perbedaan antara Ulama tentang keharamannya ikan yang mengapung
yang mati di permukaan air dan belalang yang menjadi bangkai.

Menurut imam Malik dan imam Shafi‘i di perbolehkan makan ikan

yang mengapung, dengan dalil QS Al- Maidah , 96 yang berbunyi : |~
Alaslby ~J 4w oSU, Ikan yang mengapung itu juga termasuk ikan laut,

maka hukumnya halal. Begitu juga dalil hadis yang berbunyi : W i

8 Al- Jassas , Ahkam Al- Qur’an, Vol 1,,.200.

87 Al-Qurtubi, A/- Jami‘ Li Ahkam Al- Qur’an , Vol 11 ,,.200.
88 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 1V ,,.372
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sl Ay sledl Ol Ini adalah Lafaz Mutlak, Ada juga hadis Nabi tentang

laut yang berbunyi: . |4 o5l 4kl s+ ini adalah Lafaz yang Universal

untuk semua bangkai baik yang mengapung atau tidak, Tapi menurut
imam Hanafi dan sahabatnya imam Hasan bin Soleh hukumnya makruh,
para sahabat juga berpendapat di dalam masalah ini, di riwayatkan dari
imam Ali Bin Abi Talib Karroma Allahu Wajhahu, dia berkata: Hewan
yang mengapung di laut kami tidak memakannya. Ini juga di riwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas dan Jabir bin ‘Abdullah, di riwayatkan juga dari Abu
bakar al -Siddiq dan Abu Ayyub tentang kebolehan hewan tersebut. Di
riwayatkan juga dari Abu bakar Al- Razy dengan riwayat yag berbeda

beda dari Sahabat Jabir bin ‘Abdullah , bahwa Nabi Saw bersabda :

Mo dsT S Uy ad ol Loy c05lS6 aie 3 > of =l 31 L

Adapun masalah belalang, Imam Shafi,i dan Abu Hanifah satu
pendapat dalam kebolehan memakan semua belalang, baik itu mati Atau
tidak, Sedangkan menurut Imam Malik, Jika Belalangnya mati hukumnya
tidak halal, adapun jika di hidup dan di potong lehernya hukumnya halal,

dengan landasan Zahir nya ayat di atas, adapun dalil Imam Shafi,i dan

Abu Hanifah yaitu Zahirnya hadis s 415 cleudl olas W cd>T | maka wajib

di bawa kepada mutlaknya hadis ini. Wallahu A,lam.

% 1bid., 392.
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B. Tafsir Puasa Ramadhan

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Bagarah Ayat 183-185 :

- v

ST S e Ll B Lo S T S Lo i 20T G

AV ROy ww h Ol o

2 o //g' @ o ¢ A 7 . ¢ 2 P //%0 /o./
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e UL i 1R, LS, ,W,M.a G Uy
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar

fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang
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dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih
baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

a. Analisis teks

(\Wa)y: Secara Etimologi adalah mencegah dari sesuatu dan

meninggalkannya sebagaimana ucapan Maryam bahwa beliau bernadzar

untuk meninggalkan pembicaraan, Q.S Maryam Ayat 26.

B G 201 (ST 8 B S 05 )
Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha

pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang
manusiapun pada hari ini".

% Al Qur’an, 1,183 -185.
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Dalam Terminolagi Syari‘at, puasa adalah Menahan diri dari hal-hal
yang membatalkan sejak terbitnya fajar hingga tenggelamnya matahari
dengan adanya niat’!.

2 -
)

S UJVU\ e J LSy : dalam penafsiran Al-Razy, Bahwa ibadah

puasa ini juga diwajibkan atas Nabi dan umat sebelum Nabi Muhammad
SAW, penyebutan seperti ini karena puasa itu merupakan ibadah yang berat
sehingga disebutkan hingga zaman sebelum Nabi Muhammad SAW?®?, agar
tidak terasa bahwa beratnya puasa hanya dirasakan oleh umat Nabi

Muhammad SAW.

(V35055 Memiliki dua makna, yang pertama hitungan dengan

jumlah tertentu sedangkan makna yang kedua adalah jumlah yang sedikit®.
Gl ol e 8 il Je 3 a2 288 0 23y ¢ Yaitu barangsiapa dari

kalian yang sakit atau dalam perjalanan hingga membatalkan puasanya,
maka wajib digada’. Penafsiran seperti ini dengan menggunakan model
syarat dan jawab’, sehingga akan timbul makna ( Istighal ) akan datang
bukan Madi/ Lampau walau sebenarnya redaksi yang digunakan adalah fi,il

Madi yang biasanya bermakna lampau dalam ilmu gramatika arab.

oV Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V,,.239.
22 Ibid., 239.
% Ibid., 242.
% Tbid., 243
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(Efxfé): Merupakan bentuk jamak dari Kata ‘iddun yang bermakna

hitungan, artinya mengqgada’ puasa sesuai dengan jumlah hari yang tidak

berpuasa’.

(%) : diambil dari kata Syuhratun yang berarti jelas atau terang, di

beri nama seperti itu, karena nampaknya bulan serta kebutuhan manusia
untuk mengetahui waktu dan pelaksanaan ibadah dalam berpuasa®®.

t=xyy @ Ulama berbeda pendapat mengenai nama Ramadhan,

menurut Mujahid, Ramadhan adalah nama Allah berarti Syahru Ramadhan
adalah bulan Allah. Pendapat lain menyatakan Ramadhan adalah nama

bulan seperti halnya Rajab dan Sya’ban *7.

b. Kandungan Hukum
1) Sakit Yang Dapat Memperbolehkan Tidak Puasa

Allah Swt. memepebolehkan bagi orang sakit dan orang yang
melakukan perjalanan untuk tidak berpuasa semata mata kaena
rahmat bagi semua hamba dan memberikan kemudahan bagi mereka.

Al -Razy mengatakan bahwa Ulama berbeda pendapat dalam
batasan sakit yang dapat membolehkan untuk berbuka puasa:
1) Semua jenis penyakit dan semua Musafir baginya diperbolehkan
untuk mengambil Rukhsah ( Dispensasi ) dengan berbuka puasa,
mengacu pada Universilnya Ayat. Walaupun perjalanannya

singkat dan sakit yang tidak parah seperti nyeri sendi dan sakit

% Ibid. , 245.
% Ibid., 250.
T Ibid., 251.
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gigi . Ini adalah pendapat Imam Hasan, ‘Ata‘ dan Ibnu Sirin®, Di
Riwayatkan bahwa ada seseorang yang masuk ke rumah lbnu
Sirin di siang hari bulan Ramadan dan menemukan beliau sedang
makan dengan penyakit di jari-jarinya.

Mereka berdalil dengan keumuman dari pada QS Al-Bagarah-

184:  iw Jo 5 La e oSs O e dari segi di mutlakkannya

Lafadz dan tidak membatasi pada sakit keras, perjalanan yang
jauh, maka mutlaknya sakit, dan karena perjalanan, ini yang
memperbolehkan untuk tidak berpuasa.

Imam Dawud al -Zahiry juga berstatment bahwa : dispensasi bisa
di hasilkan dari semua perjalanan walaupun hanya satu Farsakh
karena orang tersebut juga di juluki musafir®.

2) Rukhsah ini hanya berlaku bagi orang sakit yang dapat
menyebabkan mashaqqat jika melanjutkan puasanya, begitu juga
dengan musafir. Ini adalah pendapatnya Imam Al-‘Asam '%,
dengan meletakkan kemutlakan ayat pada semua situasi dan
kondisi tanpa melihat sisi-sisi tertentu.

3) Sakit yang dapat membolehkan berbuka puasa adalah jenis
penyakit yang dapat menyebabkan kemadaratan pada jiwa atau
penyakitnya menjadi semakin parah, ini adalah pendapat jumhur

Ulama dengan dalil bahwa orang yang sakit ringan yang tidak

% Beliau adalah : Muhammad bin Hasan al- Basri,al- Ansari, Lahir dan wafat di Basrah ( 33 — 110
H) — (653 — 729 M) Lihat: Al —Zarkaly, A/- A ‘lam, Vol VI ,,.154.

% Al- Sabuny , Rawai, al- Bayan Tafsir ayat Al- Qur,an Min al -Ahkam, Vol 1,,.156 .

190 Beliau adalah: Muhammad bin Ya‘qub bin Yusuf bin Ma‘qal bin Sinan al- Umawy, Abu al -
‘Abbas al Asam ( 247 — 346 H) — 861 — 957 M) Muhaddis dari Kota Nisabur, lihat: Al —
Zarkaly, AL A“lam, Vol VIL,. 145
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membayakan kepada dirinya tidak di perbolehkan , ini juga

berlandaskan Q.S Al — Bagarah-185 yang berbunyi : & & &

o) S Vs ) Ayat ini menunjukkan bahwa sakit yang

ringan dan perjalanan yang dekat tidak di katakan Mushaqgqgat
yang bisa menghilangkan pada kewajiban puasa. Terus dari mana
nyeri di jari jari dan sakit gigi di katakan Mashaqqat ?
Dalam hal ini Al -Razy menyebut ada tiga pendapat :
a) Bagi orang sakit, Musafir, keduanya boleh mengambil
Rukhsah

b) Rukhsah ini hanya di tentukan kepada yang sakit saja, dan
seandainya puasa ,maka akan terjadi Mashaqgqgat yang sangat .
c) Sakit yang di perbolehkan buka puasa yaitu yang
menyebabkan bahaya dan menambah penyakit.'"!
Beliau lebih condong kepada pendapatnya jumhur Ulama,

Karena puasa itu termasuk salah satu obat untuk mengatasi penyakit,
bagaimana mungkin semua penyakit langsung menjadi alasan untuk
bolehnya berbuka puasa'®?, padahal dengan berpuasa ,terkadang dapat
menyebabkan sedikit perubahan kesehatan pada diri seseorang
sehingga ibadah puasa akan terhenti, dan ini adalah hal yang mustahil
dan tidak boleh terjadi.melihat hal ini, peneliti juga lebih condong
kepada pendapat jumhur Ulama yang bisa di terima akal dengan baik,

karena hikmah adanya dispensasi bagi orang sakit untuk tidak

101 Al -Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V,,.243.

102 1bid.,243.
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berpuasa karena ingin kegampangan, dan kegampangan itu tidak di
harapkan kecuali adanya Mashaqgat (Kesulitan). Al- Qurtubi juga
berpendapat “Orang sakit itu dua macam:
1) Tidak mampu untuk berpuasa, maka wajib /fzar
2) Mampu untuk berpuasa dalam keadaan darurat dan Mushaqgat,
maka hal ini di sunnahkan untuk /fzar, jumhur Ulama juga
berpendapat jika orang tersebut dan sakitnya menyakitkan, maka
di perbolehkan untuk tidak puasa, dalam riwayat imam Malik juga
ada perbedaan pendapat khususnya orang sakit yang di
perbolehkan untuk puasa , sebagian dari mereka mengatakan
boleh bagi orang sakit jika dengan berpuasa bisa menyebabkan
sakit parah , sebagian lainnya menyatakan jika sakitnya sangat
parah. 1%
2) Bepergian yang di perbolehkan untuk tidak puasa.
Ulama berbeda pendapat mengenai batasan atau jarak yang dapat
membolehkan orang berbuka puasa:
1) Menurut Imam Dawud Al-Zahiry!®, semua bentuk perjalanan dapat
menjadi alasan untuk berbuka puasa karena setiap orang yang
melakukan perjalanan bisa disebut sebagai Musafir, baik perjalanan

jauh maupun dekat sehingga tidak boleh ada pengkhususan. Menurut

103 Abu Abdullah Al- Qurtubi , A/ -Jami‘ Li Ahkam Al- Qur’an, Vol II ,,.256.

104 Beliau adalah : Dawud ‘Ali bin Khalaf al- Asbahani,Abu Sulaiman, yang di juluki dengan ( Al
Zahiri) ( 201 — 270 H) — ( 816 — 884 M), beliau salah satu Ulama Mujtahidin dalam sejarah
islam, di nisbatkan kepada suatu golongan al -Zahiri. Di beri nama itu karena selalu mengambil
Zahir Al -Qur,an dan al- Hadis, dan berpaling dari Takwil Qiyas dan Ra,yu, Beliaulah pertama
kali yang menyuarakan hal itu, lihat: Al —Zarkali, A/- A ‘/lam, Vol 11 ,,. 333.
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Al —Razy, ini berpedoman pada sebuah hadis Ahad, namun demikian
Takhsis umum dengan hadis Ahad tidak diperbolehkan.

2) Menurut Imam Al-Awza‘i, adalah perjalanan yang dilakukan selama
satu hari, dengan dalil perjalanan kurang dari satu hari adalah
perjalanan yang sangat pendek, Tradisinya, Seorang yang di katakan
Musafir adalah orang yang tidak memungkinkan pulang ke rumahnya
pada hari itu juga, dari itu paling sedikitnya masa perjalanan adalah
satu hari sehingga di perbolehkan bagi musafir untuk 7#zar.

3) Menurut Imam Shafi’i, Perjalanan yang dapat membolehkan dengan
jarak 16 Farsakh /%>, Namun ini tidak dihitung dengan perjalanan
pulangnya. Dengan alasan bahwa perjalanan seperti ini diperkirakan
dua hari, maka sangatlah sulit bagi seseorang untuk menangggung
beratnya perjalanan, sehingga sesuai dengan keringanan yang
diberikan Shara‘. Di sisi lain, Imam Shafi’i‘ mengacu pada hadis
riwayat Ibnu ‘Abbas RA bahwa perjalanan yang dapat membolehkan
mengambil Rukhsah tidak kurang dari 16 Farsakh /%, Seperti jarak
dari Makkah ke ‘Asfan. Menurut imam Malik jarak antara Makkah,
Jeddah dan ‘Asfan adalah 16 Farsakh.

4) Imam Abu Hanifah berpendapat, perjalanan yang dimaksud di sini
adalah perjalanan yang berjarak 3 Marhalah dan 24 Farsakh. Dengan
hujjah bahwa kewajiban puasa bisa gugur dengan sebab perjalanan
selama tiga hari dan hadis yang menyatakan orang mukim mengusap

Muzakh selama satu hari satu malam dan musafir selama tiga hari tiga

1954 pos= 16 Farsakh,dan 1 Farsakh= 3 mil ,jadi semuanya 48 mil. Wallahu a‘lam.
196 Albard= 4 Farsakh, dan satu Farsakh= 3 mil dan satu mil= 2500 dhira‘.
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malam'®’. Penyebutan tiga hari di sini menandakan bahwa batasan

minimal bagi seorang Musafir adalah perjalanan tiga hari. Ada juga

hadis nabi yang berbunyi . »,# 55 sy Y1 ol £36 3543 641 L5 Y dalam

arti , Tidak di perbolehkan bagi seorang perempuan bepergian di atas
tiga hari kecuali di sertai oleh Muhrimnya!®®. Dengan demikian,
Jelaslah bahwa tiga hari ini berhubungan dengan hukum Shari,at,
Sedangkan lain dari tiga hari tidak ada hubungannya dengan hukum,
maka wajib di takdirkan dengan bolehnya /far.

Setelah penyebutan Khilaf; Al-Razy mengunggulkan pendapatnya

Imam Shafi‘i, Beliau mengunggulkan pendapat imam Shafi,i dengan dua

dalil:

1) Firman Allah Swt.: "> f“‘w R ,M e Uy 5 oS OIS

2) Hadis Riwayatkan Ibnu ‘Abbas Ra : :» (15) & Sdlally i ¥ 12K Jal
Oliws 113 o0 540 3 ) dan mengaggap bahwa dalil yang digunakan

oleh Imam Abu Hanifah bertentangan dengan ayat, ini untuk kehati-
hatian di dalam melaksanakan ibadah dan peristiwa mengusap sepatu
selama tiga hari tiga malam itu dapat dimentahkan bahwa orang
musafir bisa menjadi menetap dalam sesaat jika ia berniat Igamah'?.
Menurut peneliti, Semua ini berlaku bagi orang yang melakukan

perjalanan dengan catatan perjalanan ini bukan perjalanan maksiat karena

107 Lihat: Abu bakar al-Razy Al -Jassas, Ahkam Al -Qur’an, Vol I1,,.204.

198 Abd ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukharl , Sahih al-Bukhari, Vol 11,,.61.

199 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -TafSir al- Kabir Vol V,,.244.
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keringanan yang diberikan oleh Syariat tidak bisa dilakukan oleh orang
yang bermaksiat. Dan juga urusan urusan ibadah di haruskan untuk
sangat berhati hati, ketika nabi muhammad SAW menetapkan larangan
kepada seoraang perempuan untuk keluar lebih dari tiga hari, sedangkan
ada hadis lain sehari semalam, kedua duanya sama sama hadis Sahih,
oleh karena itu mengambil yang tiga hari itu lebih hati hati, dengan
berlandaskan dengan berlandaskan beberapa dalil di atas, dalil abu
hanifah lebih unggul dari dalil lainnya, Wallahu a,lam.

3) Apakah Iftar Bagi Orang Sakit Dan Musafir Itu Merupakan
Rukhsah Apa ‘Azimah?

Ada beberapa pendapat Ulama dalam masalah ini, menurut
madzhab al- Zahir, wajib bagi orang sakit dan Musafir untuk tidak puasa,

dan wajib mengganti di luar puasa, jika mereka puasa maka puasa

mereka tidak mencukupi syarat puasa, dengan dalil s Lz » SKs O e
T el e 8w Jaw e Maksud dari ayat ini adalah wajib bagi mereka
mengganti di hari luar puasa, dan ini menunjukkan hukum wajib, dalil
lainnya adalah hadis , &l & ssall I e yang artinya : bukanlah

suatu kebaikan berpuasa bagi musafir''®, Hadis ini terjadi pada peristiwa
khusus yaitu ketika nabi melihat orang yang berpuasa dalam perjalanan
tapi mengalami Musyaqgat berat dengan puasanya, maka dengan

demikian nabi bersabda dengan hadis tersebut.

110 Abii “Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukharl , Sahih al-Bukhari, Vol 111,,.34.
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Menurut jumhur Ulama, /ftar itu Rukhsah saja , jika mau di
persilahkan /fzar dan jika mau di persilahkan puasa. Pendapat ini di sertai
dalil:

1. Dalam ayat tersebut ada dhamir yang tersimpan dengan mengira -
ngira lafaz ( Fa aftara) Fa ‘alaihi ‘iddatun min ayyamin ukhar).
2. Hadis yang di riwayatkan oleh mayoritas sahabat bahwa nabi puasa
dalam keadaan perjalanan.'!!
C. Penafsiran Imam Fakhr Al-Din Al-Razy dalam surat Al-Bagarah
Spesifikasi bidang Fikih Jinayat ( Kriminal )
1. Qisas Sebagai Jaminan Hidup
Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah,178-179 :
e ’},_su L &‘J‘ s olaall (,.<,.L:a oy AN Vs

/C‘

dﬁj:":’ﬂ" tbu9ww‘uﬂ‘d&‘u@ w;\n’j ;V}:C;J@/

w /9/

s 0 - s 0@ ‘)—g/b//o 1 z A_é
MLSM‘UAJ wjj JUAMJJ U..w.:-b A.J\ ;‘J\j

S Bl s el S0 Dl © s

P

%

NURY-Y
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka

1 Abu Dawud al- Sajistani. Sunan Abi Dawud, Vol IV (Beirut: Maktabat al- ‘Asriyyah,
2011M) ,77
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dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari
saudaranya, hendaklah (yang mema‘afkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma‘af) membayar (diat)
kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka
baginya siksa yang sangat pedih. Dan dalam gisas itu ada (jaminan
kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal,

supaya kamu bertakwa.’”?

a. Analisis Teks

(VS‘*’ J) : Bermakna diwajibkan atas kalian, makna wajib

ini diambil dengan dua alasan:

1) Kata kataba dalam kebiasaan syara’ bermakna wajib
sebagaimana kewajiban berwasiat dalam surah Al-Bagarah ayat
180.

2) Kata ‘alaikum mengindikasikan makna wajib sebagaimana
perintah haji yang menggunakan ‘alan naasi dalam Surah Ali

Imran ayat 97.

(tailly : Dalam bahasa bermakna memperlakukan kepada

seseorang sebagaimana yang ia perbuat. Dinamai Qisas karena

melakukan atau balasan yang setimpal kepada pelakunya.

12 Al- Qur’an,1, 178- 179.
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(ﬁ\ )+ Huruf jir fi bermakna Sababiyyah sehingga dalam

ayat ini bermakna “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan

Qisas, seperti hadis Nabi : "( LYl o #L awsl .2l 3) Maka takdir

dari pada ayat ini . "*( sl o joladll fSle ST gl ) Ll

Karena ada tindak kriminal pembunuhan. Secara jelas ayat ini
menunjukkan kewajiban pelaksanaan Qisas atas orang-orag

mukmin yang melakukan pembunuhan.!!>

O o o6y oyl PG s axf e A 5 1 Yaitu

apabila pelaku pembunuhan telah diampuni oleh korban ( Ahli
waris) dari kewajiban Qisas, maka hendaklah pembunuh itu
mengikutinya dengan baik dan tunaikanlah (Diyat) dengan baik

pula'®,

. Sabab al Nuzul

Dalam riwayat dari Qatadah RA bahwa ayat ini turun sebagai
bentuk jawaban terhadap peristiwa yang terjadi pada orang-orang
Jahiliyyah karena dalam kebiasaan mereka, ketika ada orang yang
melakukan pembunuhan, baik budak maupun seorang perempuan

yang melakukan kriminal, maka keduanya tidak digisas melainkan

"3 Al- Syafii, Musnad Imam Al-Syafi,i, Vol I11,,.,308.
14 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V,,.222.

115 Tbid., 221
16 Tbid., 225.
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hanya membunuh orang-orang yang merdeka karena kesombongan
mereka, maka turunlah ayat ini''’.
¢. Kandungan Hukum

1) Konsekuensi pembunuhan yang disengaja

Al-Razy berkata: Menurut Imam Abu Hanjfah
pembunuhan yang dilakukan secara sengaja wajib Qisas dengan
beralasan pada ayat ini .Namun menurut A-Razy istidlal ini
sangatlah lemah karena khitab ini jika tertuju orang imam atau
keluarga korban maka masih disyaratkan apabila keluarga
korban memilih satu dari dua pilihan antara gisas atau diyat,
sementara keluarga korban dalam ayat ini tidak ada petunjuk
untuk tidak memilih diyat. Menurut Imam Syafi’i dalam salah
satu perkataannya pelaku pembunuhan disengaja wajib Qisas
atau cukup dengan membayar denda (diyat)'®.

Dalam masalah ini, memang terdapat perbedaan pendapat
antara Imam Shafi’i dan Imam Abu Hanifah, Namun Al-Razy
lebih condong atau terpengaruh dengan pendapatnya Imam
Shafi’i dan menolak pendapat imam Abu hanifah bahkan Al-
Razy mengatakan pendapat imam Abu Hanifah sangatlah lemah,
dan perkataan beliau ( ‘/ndana) maksudnya adalah menurut
Shafi ‘iyyah,

2) Makna Al Mumatsalah ( Penyamaan dalam pelaksanaan

Qisas).

7 Al Suyuti, jalaluddin , A/ Durru Al- Manthir f7 al- Tafsir bi al- Ma’thur,,.419.

118 Thid.,222.
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Al-Razy mengutip perbedaan pendapat antara Ulama Figih
dalam hal kewajiban menyamakan bentuk Qisas kriminal :

a) Menurut Imam Shafi’i apabila ada orang memotong tangan
orang lain sampai berakibat mati, maka pembunuh saat di
Qisas dimulai dari memotong tangannya, Kalau tidak
terbunuh, maka barulah dipotong lehernya, dengan dalil :

(1) Allah Swt mewajibkan persamaan antara dua perbuatan
itu dari segala bentuk yang mungkin, karena persamaan ini
berada dalam cakupan ayat.

(2) Seandainya hukum persamaan ini ditiadakan, maka ayat
tersebut akan menjadi Global, namun demikian, jika masih
dianggap umum maka masih ada Takhsis dalam sebagian
contoh, dan 7akhsis seperti ini tidaklah bermasalah
daripada membiarkan ayat menjadi Mujmal.

(3) Hadis Nabi bersabda :

s ,e 3¢ ey o3> 3>~ . barang siapa yang

membakar orang lain, maka pelakunya akan dibakar pula.
Dan barang siapa yang menenggelamkan orang lain, maka
orang itu akan ditenggelamkan pula'!’ .

Di riwayatkan juga bahwa seorang Yahudi memukul

kepala anak perempuan kecil sehingga terbunuh, kemudian nabi

119 Al- Baihaqi ,Sha ‘ab al- Iman Vol VIII ( India: Maktabah al- Rushd li al- Nashri wa al- Tawzi*
bi al Riyad bi al- Ta‘awuni Ma‘a al- Dar al- Salafiyyah 1423 H—2003M ),43.
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merintahkan kepada sahabat untuk meukul kepala orang yahudi
tersebut.'?
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Qisas itu hanya

dengan pedang tidak boleh menggunakan Alat lainnya.

Sebagaimana hadis riwayat Ibnu Majah: _a.Jb Y 56 Y tidak

ada Qisas kecuali dengan pedang '?!. Dan dalam riwayat Imam

Ibnu Shaibah : W o, ¥ WL odx Y tidaklah menyiksa

seseorang dengan api kecuali Tuhannya'?2,

Dalam perbedaan ini, Al —Razy justru mendukung
pendapat Imam Syafi’i karena hadis-hadis yang menjadi
landasan Imam Abu Hanifah masih terjadi kontradiksi, dengan
demikian ayat ayat yang menjadi landasan Imam Shafi’i terlepas

dari sanggahan sanggahan dan bantahan dalil.'?

3) Orang merdeka membunuh budak.

a) Menurut jJumhur Ulama ( Imam Shafi’i, Malik, dan Hambali )
orang yang merdeka tidak di Qisas karena membunuh budak,
dengan alasan :

(1)Dalam ayat ini kewajiban Qisas hanya di Shari‘atkan jika
pembunuh dan korban sama-sama merdeka, budak, dan
perempuan karena dalam kata al -Hurru menggunakan

lam yang menunjukkan makna umum.

120 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 11,,.,889.

121 Tbid.,889.

122 Abu Dawud, Sulayman al- Azdi al- Sajistani. Sunan Abi Dawud, Vol 11,,.308 .
123 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol 1V,,.223.
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(2) Ba’ dalam kata bi al- Hurri adalah huruf Jar yang
memiliki keterkaitan dengan £i‘// sehingga perkiraan
ayatnya: al-Hurru Yugtalu bi al- Hurri

(3) Allah  SWT Mewajibkan Qisas dalam peristiwa
pembunuhan untuk memberikan perlakukan yang sama
kepada pelakunya, jadi Qisas ini menyimpan makna
persamaan antara pelaku dan korban'?,

(4) Berlandaskan hadis riwayat imam Bukhary .. ja Y
125)_-9&_3

b) Menurut Imam Abu Hanifah!*¢, Orang merdeka di Qisas
karena membunuh budak dengan alasan, al-Hurru bi al -
Hurri memberikan makna umum seluas-luasnya dalam
pelaksanaan Qisas baik merdeka maupun budak. Jika ini
tidak diberlakukan, maka niscaya akan terjadi benturan dalam
memahami teks ayat. Di sisi lain, ayat al-hurru bil hurri
merupakan jumlah tersendiri yang kemudian menjadi
Mukhassis dari ayat Kutiba ‘alaikum al-Qisasu fi al- Qatla

127

Di kuatkan lagi dengan tambahan dalil QS Al — Maidah |,

45 yaitu:  idl eid) Of b vede L™y Lafaz ini Umum dalam

124 1bid.,224.

125 Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol 1V,,. 68.
126 Al-Sabuni , Muhammad ‘Ali, Rawai‘u al- Bayan Tafsir ayat Al- Qur,an Min al —Ahkam, Vol

I,,.147.

127 Al Razy, Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir ,Vol V,.224.
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masalah Qisas dalam semua kasus pembunuhan dan Shara,
Man Qablana adalah hukum shara‘ selagi tidak ada Nasakh
yang menghapus hukum tersebut dan mereka tidak menemukan

adanya Nasakh dalam kasus ini. Dalil ini juga di kuatkan

dengan Q.S Al -lsra, 33 yaitu: Ulake o)y Lles A5 Lo gllas |5 ey

Ayat ini mengatur semua kasus pembunuhan secara zalim baik
itu budak atau orang merdeka, muslim atau bukan, dan di

jadikannya Su/tan ( Seorang raja untuk menjadi eksekutor dalam

kasus Qisas) . Hal ini juga di perkuat dengan hadis cxs |3 -

slsd> asu> ey ollE yang artinya orang yang membunuh

budaknya maka akan kami bunuh!'28,

Mereka mengatakan bahwa inilah Nas hadis yang
mengatakan bahwa orang merdeka dibunuh jika membunuh
budak, karena islam tidak pernah membedakan antara status
orang merdeka dan budak.

Inilah pendapat antara Shafi‘iyyah dan Hanafiyyah
tentang masalah Qisas membunuhnya orang merdeka kepada
budak, bisa di perhatikan bahwa letak perbedaan antara kedua
pendapat ini kembali kepada pemahaman ayat tentang Qisas,
kalangan Hanafiyyah mengatakan ayat ini bisa di paham dengan

sendirinya dan ayat ini sudah sempurna ketika Allah Swt.

128 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol 11,,.888.
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berfirman dalam QS Al- Bagarah 178 yang berbunyi : e 5™
S & eled | Pendapat Shafi‘iyyah mengatakan tidak

sempurna hanya dengan sepotong ayat ini saja, akan tetapi ayat

ini sempurna dengan ayat yang berbunyi _sY. 5%, ayat ini

menjadi penafsiran pada ayat sebelumnya dan menjadi
penyempurna pada ayat tersebut, ayat ini untuk menjelaskan
macam dan pembagian pembunuhan.

Seperti pada umumnya, Al-Razy dalam tafsirnya, beliau
selalu terpengaruh oleh salah satu pendapat Ulama Figih, dalam
hal ini justru memberikan dukungan kepada pendapat jumhur
dengan membantah hujjah Imam Abu Hanifah bahwa orang
merdeka tidak di- Qisas sebab membunuh budak, karena Qisas
sendiri pada hakikatnya memperhatikan persamaan dan
keberadaan orang merdeka lebih mulia daripada budak dalam
ranah peradilan dan kepemimpinan.'®

Menurut analisa peneliti, Asbab al- Khilaf dalam ayat ini
secara hakekat kembali kepada perbedaan Ulama dalam
memahami tekstual ayat, kalangan Hanafiyyah mengatakan

bahwa ayat itu sudah cukup dan arah pembicaraannya sudah

sempurna ketika ayat itu berbunyi &)l 3  eladl Sle (S

sedangkan menurut imam lainnya ayat ini tidak sempurna

129 1bid.,225.
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kecuali di lanjutkan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat .zl o
&Y Y, eadt inilah yang menjadi  penafsiran dan

penyempurna ayat sebelumnya, maksud ayat ini adalah untuk
menjelaskan macam dan pembagian ayat sebelumnya.

Dengan melihat Analisa di atas, pendapat dari madhhab
Abu hanifah tentang membunuhnya orang merdeka pada budak

bisa di katakan Ma ‘qul secara makna, karena di dukung oleh

hadis yang berbunyi sl e |3 -, Islam telah menyamakan

status antara orang merdeka dan budak dalam segi pertumpahan
darah, kehormatan seorang budak sama halnya dengan
kehormatan orang yang merdeka, jiwa nya pun sama dengan
orang merdeka, maka dari itu membunuhnya seorang yang
merdeka terhadap budak juga di Qisas .Wallahu a,lam.

2. Keharaman Khamr dan Judi

Allah berfirman dalam Surat Al-Bagarah Ayat 219 :
.28 0 . A R g P °f& ofer o (o //s-/;/ .
L A 5 ) g Dl 2 e

2
>

I N g _%/",/”n E/ T BRI (A & PR 30 £
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
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bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya™.
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.!3¢

a. Analisis Teks

(o* Jd}lw) : Dalam teks ini tidak ada penjelasan objek dari

pertanyaan khamr itu, ada kemungkinan tentang hakikat atau
hukum minum khamr, Namun Allah SWT. menjawab dengan ayat
ini tentang keharaman minum khamr, maka tentu pertanyaan secara

khusus tentang kehalalan atau keharaman khamr!3!,

(};J\) : Khamr secara Etimologi berarti minuman yang

memabukkan, dinamakan khamr karena dapat menutupi akal

sehat'32.

(ﬂ;’J\): Secara etimologi adalah judi , Ulama berbeda

pendapat dalam menentukan asal kata AMaysir, menurut imam
Mugatil , Maysir berasal dari kata Yusrun, karena orang yang
berjudi itu mengambil harta orang lain dengan mudah tanpa ada
kesusahan. Menurut lbnu Qutaybah, Maysir berasal dari kata

Muyassir yang berarti membagi menjadi bagian bagian tertentu.

130 Al -Qur’an , 2 :219.
131 Al -Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -TafSir al- Kabir Vol V1,,.395.
132 Muhammad Ali Al Sabuni, Safwat al- Tafasir,,.125.
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Adapun menurut Al-wahidy, Maysir berasal dari kata yassara
yuyassiru '33,
b. Sabab Nuzul
Menurut Al Razy, Terdapat empat fase turunnya ayat
mengenai hukum khamr, awal mulanya turun di kota makkah ayat

67 surat Al-Nahl :

@
. o -

C Zo - fo. Y 4 Ao /. ). @,
& Ol Ll B S & 0yt B

20
[ Lo 0.

@po bof .
ly Jondl e ey

Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang memikirkan.!34

Pada saat itu orang islam minum khamr, karena status
hukumnya masih dihalalkan. kemudian Umar RA, Mu‘adh bin
Jabal beserta sekelompok shahabat lainnya menganggap bahwa
khamr dapat menghilangkan akal sehat dan menghamburkan harta,
maka mereka meminta fatwa kepada Nabi Muhammad Saw , lalu
turunlah ayat ini ( Al-Bagarah : 219), Mempertegas bahwa dalam
khamr manfaat dan dosa yang besar, Sehingga dari kalangan
sahabat masih ada yang meminumnya, lalu ‘Abdu al- Rahman bin

‘Auf dan sekelompok orang minum hingga mabuk dan ada yang

133 Al -Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -TafSir al- Kabir Vol V1,,.400.
134 Al Qur’an, 16: 67.
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terus melaksanakan salat dengan membaca QS Al-Kafirun, maka

turunlah ayat 43 surat Al -Nisa’

O G A LB K A SR O Ll G
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang

kamu ucapkan. '

Dengan turunnya ayat ini dapat meminimalisir orang yang
minum khamr, Namun demikian masih ada sekelompok dari
kalangan sahabat Ansar yang mabuk hingga berbangga diri,
melantunkan bait syair hingga akhirnya sahabat Sa’ad bin abi
Wagqqas dalam syairnya ada singgungan pada orang-orang Ansar
sampal beliau dipukul dengan tulang rahang unta, hingga akhirnya
mengadu pada Nabi dan ‘Umar ra berdoa : Ya Allah: Berilah
penjelasan pada kami tentang khamr ! Maka turunlah surat al-

Ma,idah ayat 90-91 .136

s 0 ¥

J&&wy)deTELJLm

135 Al- Qur’an , 4: 43.
136 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol V1,,.395 — 396.
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;

Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)!’,

c. Kandungan Hukum
1) Apakah ayat ini menunjukkan keharaman khamar

Menurut sebagian Ulama, ayat ini menunjukkan

keharamannya khamr, dengan dalil Allah SWT. menyebutkan
S ‘.4! lag ;@Allah Swt telah mengharamkan dosa pada ayat !

ANy ol Loy gb L sl 45 s~ ayat ini menjelaskan tentang

keharamannya dosa, dan menurut jumhur Ulama ayat ini
menunjukkan najis dan hinanya khamr bukan masalah
keharamannya, dengan dalil sebagian sahabat meminum khamar
setelah turunnya ayat di atas, seandainya mereka paham khamr

itu haram, niscaya mereka tidak akan minum khamr itu.

137 Al Qur’an, 5: 90- 91.
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Dan ayat ini di nasakh dengan ayat maidah, ini adalah pendapat
imam Mujahid, Qatadah, dan Mugqatil.'*®

Penafsiran imam Al- Qurtubi terhadap ayat ini adalah
jelek nya Khamr, sedangkan pengharamannya di ambil dari ayat

lain yaitu surat al maidah

° »
- 0¥ 8w o fi
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Pendapat ini menurut mayoritas mufassirin, '

2) Status hukum khamr, apakah khamar itu adalah semua
yang memabukkan?
Dalam hal ini, Ulama berbeda pendapat ,

Al —Razy telah menyebutkan prosesnya hukum khamar
sampai khamar itu di haramkan, dan semua Ulama dari berbagai
madhhab sepakat bahwa hukum khamr itu haram dan tak ada
satu madhhab pun yang berbeda pendapat, akan tetapi mereka
berbeda pendapat arti dari khamr itu sendiri, oleh karena itu ,
Al- Razy menjelaskan perbedaan antara imam Shafi‘i dan

Imam Hanafi apa yang di maksud dengan definisi khamr itu ?

138 Muhammad ‘Ali Al Sabuni , Rawai‘u al- Bayan Tafsir ayat Al- Qur,an Min al —~Ahkam,Vol
I,,.214.
139 Abu Abdullah Al- Qurtubi, A/ Jami‘ Li Ahkam Al -Qur’an. Vol Il ,,.61.
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a) Menurut Imam Shafi’i, Khamr adalah semua bentuk

minuman yang memabukkan dengan Beberapa landasan dalil

(1) Hadis anas RA “ bahwa Nabi SAW berkata : Saya
mengharamkan Khamr ketika Khamr itu di haramkan,
dan sesuatu yang di buat dari anggur!'#°.

(2) Riwayat Abu Dawud yang menyatakan bahwa Khamr
bisa terbuat dari anggur, kurma, dan gandum dengan
semua jenisnya ( hintah sha’ir ) dan jagung ,karena
Khamr dalam hadis ini adalah semua yang dapat
menutupi akal'*!. Dalam tradisi sahabat, bahwa semua
minuman yang dapat memabukkan dari semua jenis
buah-buahan atau biji-bijian disebut khamr dan tidak ada
keraguan bahwa sahabat adalah termasuk orang-orang
yang mengerti bahasa Arab.

(3) Riwayat abi Dawud dari nu‘man bin bisyir bahwa nabi
bersabda: bahwasanya sebagian dari ‘inablanggur itu
adalah khamr, dari kurma juga khamr, dari madu juga
khamar,dari gandum juga khamr dan dari jagung juga
ada khamr. 142

(4) Riwayat Abu Dawud dari imam Nafi‘ dari Ibnu ‘Umar,

Rasulullah SAW bersabda :3 > .5 3.?3 G S Jf

140 Abd ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il ibn Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukhari Sahih al-Bukhari, Vol VIL,,.111

141 Abu Dawud, Sulayman al- Azdi al -Sajistani, Sunan Abi Dawud, Vol V,., 511.

142 Thid, 511
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setiap yang memabukkan adalah khamr dan semua

khamr hukumnya haram'#.

b) Menurut Imam Abu Hanifah, khamr adalah perasan yang

terbuat dari anggur saja, adapun sesuatu yang memabukkan
seperti minuman yang terbuat dari kurma,maka itu tidak di
beri nama khamar, tapi di bri nama nabidz, dengan dalil:

(1) Firman Allah dalam Surah An-Nahl Ayat 67 :

& Lo £%.

i & o . C A 4 G Y P
| DS 65, 150 e 0t Ty T 2T )
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Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman

LR

C. '|

yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan'#,

Ayat diatas menyatakan bahwa Allah  Swit.
memberikan kenikmatan dengan sesuatu yang memabukkan
dan rezeki yang baik, di mana yang memabukkan itu terdiri
dari buah anggur.

(2) Riwayat Ibnu ‘Abbas yang menyatakan bahwa ada jenis
minuman Yyang diproses dengan tagfib , hal ini hanya

dilakukan dari buah anggur.

143 Abui ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukhari Sahih al-Bukhari, Vol 1,,.58.

144 Al-Qur’an , 16: 67.
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(3) Imam Abu Hanifah sangat kuat berpegangan pada atsar
sahabat'®.
(4) Dalil secara bahasa : Perakataan abu al- aswad al-

du,aly,

WS U2 Ll ol o 5l 31l L jas b g
LBLL aof wie gl Lol B 4SS ol eSS Y 0B

Al-Razy sebagaimana biasa dalam tafsirnya condong
kepada salah satu madzhab figih, di sini nampak condong
kepada madzhab Imam Syafi’i dengan bantahannya terhadap
hujjah Imam Abu Hanifah Dengan bantahan sebagai berikut:

a) Ayat 67 pada Surah Al-Nahl itu turun sebelum ayat yang
menyatakan keharaman khamr.

b) Atsar sahabat kesemuanya masih terdapat pertentangan,
Maka wajib kembali kepada zahir al Quran dan Hadis 6.

Dalam Ayat ini ,menurut Al-Razy terdapat juga
konsekuensi dosa bagi yang meminum Khamr yang berakibat
mendapatkan siksa karena ada keunggulan sisi dosa daripada
manfaat dengan didukung oleh ayat-ayat lain yang menyatakan
keharaman khamr!'4”, Sedangkan hadis yang menjadi acuan

imam Abu hanifah itu masih dianggap lemabh istidlalnya karena

145 Al Razy, Mafé'tfb Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol 1V,,.398.

147 Sepertl yang di firmankan oleh Allah Swt. surat Al A‘raf ayat 33:

B“}e
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ada kemungkinan Nabidh yang dimaksud memang tidak
mengandung ciri-ciri memabukkan atau sudah ditiadakan sisi
kotor dan aroma mabuknya.

Adapun Athar sahabat yang menjadi rujukan imam Abu
Hanifah tentu masih bertentangan dengan redaksi ayat Al-
Qur’an yang dengan jelas mengharamkan Khamr, karena tidak
ada konsekwensi ancaman siksa jika Khamr itu tidak haram,
sehingga dari fase-fase turunnya ayat keharaman Khamr, maka
ayat yang terakhir menjadi Nasikh terhadap beberapa ayat yang
telah turun sebelumnya, inilah pendapat Mujahid, Qatadah dan
Mugqatil. '8

Menurut peneliti, mengutip dari dari pendapatmya Al-
Sabuny, ketika melihat dalil dalil dari dua pendapat, lebih
mengunggulkan pendapat jumhur Ulama dan Ahlul hijaz, maka
Khamar itu haram, dan setiap suatu yang memabukkan itu
Khamar seperti yang di katakan oleh sahabat umar RA, hal itu
karena para sahabat ketika mendengar khamr itu di
haramkan,mereka juga antusias terhadap pengharaman Nabiz,
mereka paling mengertinya manusia dalam bahasa arab dan
yang di maksud oleh Shari,. Hal ini juga di tetapkan oleh hadis
yang mengharamkan segala yang memabukkan dan bentuk
penipuan, begitu juga ada hadis dari Anas RA yang memberikan

siraman rohani pada kaum di rumah nya abu 7alhah ketika

Y8 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -TafSir al- Kabir Vol V1,,. 139.
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Khamr di haramkan, mereka tidak punya Khamr kecuali Nagi
al- Busr, ketika mereka mendengar pengharapan Khamar
tersebut, mereka memusnahkan minuman dan memecahkan
wadah wadah mereka, dan apa yang di tegaskan oleh jumhur
Ulama inilah yang Sahih, apalagi Ulama Mutaakhhirin dari
kalangan Hanafiyyah mengakui pendapat jumhur Ulama .
Al-Alusi juga berpendapat bahwa apapun jenis minuman
yang memabukkan , apapun nama dan jenisnya , maka juga di
katakan ~Khamr, sedikitnya sama dengan banyaknya,
peminumnya hukumnya bias di hukum , talaknya bisa terjadi,
najisnya masuk dalam kategori Mughallazah.'*’
3) Macam macam Maysir yang di haramkan.
Semua Ulama berpendapat tentang keharaman perjudian

karena termasuk juga dalam kategori Maysir yang di haramkan

karena ada firman Allah Swt .S & L 5, setiap permainan

yang mengandung keuntungan pada satu pihak dan kerugian
dari pihak lainnya, baik permainannya sejenis dengan dadu,
catur dan lain lain, dan yang masyhur pada zaman sekarang
adalah jenis permainan berupa undian ( al- Yansib ) baik ada

tujuan kebaikan ( al- Yansibi al- Khayry ) atau hanya dengan

199 Al- Alusi, Ruh al- Ma‘ani Fi Tafsiri Al- Qur’an Al- ‘Azim wa al- Sab“i al- Mathani ,Vol 11
,-113.
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maksud mengambil keuntungan semata, semua itu adalah
keuntungan yang jelek!°.

Semua Ulama telah sepakat atas keharaman judi namun
masih terdapat perbedaan dalam jenis yang disebut dengan judi.
Menurut Imam Syafi’i, judi adalah sesuatu yang menyebabkan
orang mengambil atau membayarkan hartanya, namun dalam
riwvayat Bukhari ada sebuah ancaman dari permainan berbentuk
segi empat (sejenis dadu) karena itu termasuk bentuk judi orang
Non ‘Arab. Riwayat lain dari Ibnu Sirin, Mujahid, dan Ata‘
menyatakan bahwa segala sesuatu yang dapat menimbulkan efek
kerugian atau bahaya di kategorikan Maysir.

Dalam masalah ini,  Al-Razy hanya menyebutkan
perbedaan riwayat dan pendapat di kalangan para Ulama tanpa
mengunggulkan salah satunya sehingga menurut peneliti dari
beberapa pendapat ini dapat disimpulkan bahwa Maysir itu
mencakup segala sesuatu yang terdapat pemberian atau
pengambilan harta dengan cara yang merugikan atau
membahayakan sehingga hukumnya haram, adapun permainan
catur, peneliti juga mengambil landasan imam Syafi‘i bahwa
jika permainan catur itu jauh dari jaminan utang, lisan jauh dari
kedzaliman, tidak lupa salat, hal itu tidak menyebabkan
keharaman ,keluar dari kategori maysir, karena maysir adalah

harta yang harus di bayar, atau mengambil harta, sedangkan

1507 Muhammad ‘Ali Al - Sabuni, Rawai‘u al- Bayan Tafsir ayat Al- Qur,an Min al —~Ahkam,Vol
L,. 218.
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catur itu jauh dari praktek tersebut, maka bukan termasuk dadu
dan maysir. !
D. Penafsiran Imam Fakhr Al din Al-razy Dalam Surat Al Bagarah
Spesifikasi Bidang Fikih Pernikahan ( Munakahat )
1. Bergaul Dengan Istri Yang Haid
Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah Ayat 222-223 yang

berbunyi :
- 2 P = ni Aa <, PR 5
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: " Haidh itu
adalah suatu kotoran™. oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu haidh ; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci . apabila mereka telah Suci, Maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.Isteri-isterimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan

51 Al- Alusi, Ruh al- Ma‘ani Fi Tafsiri Al- Qur’an Al- ‘Azim wa al- Sab‘T al- Mathani , vol 11
,- 114,
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kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah

kabar gembira orang-orang yang beriman’*-,

a. Analisis teks

(2> haid secara etimologi bermakna aliran, menurut mayoritas

Ulama tafsir bahwa AMahid di sini adalah haid bukan tempatnya haid

seperti halnya tafsir Al -Razy.!>

(<3) : menurut Atha’, qatadah dan al sudy, Adza itu adalah

kotoran, secara etimologi haid adalah sesuatu yang dapat membuat tidak

senang >4,

(ad) b oL | N ) @ i'tizal adalah menjauhi karena ada yang

membuat tidak senang, menjauhi di sini adalah tidak menjima‘ istri yang

sedang haid, bukan menjauhinya dalam tempat duduk atau bersentuhan.

(r-Q lf,;) . harthun adalah tempat tumbuhnya anak, dalam hal ini

terdapat penyerupaan farji’ perempuan seperti bumi, air mani seperti
benih, dan anak seperti tumbuhan, sehingga ayat ini dipahami bahwa istri

itu menjadi ladang untuk kalian menanam anak.

152 Kementrian Agama Ri , A Qur’an dan Tafsirnya, Vol I ( Jakarta : PT ADIKARYA, 2011).
153 A1 Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir Vol VI ,. 414-415.
154 Tbid.,415.
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([.Smw 1,-35): maka lakukanlah hal-hal yang dapat memasukkan

kalian ke dalam surga. Dalam konteks ini, menyalurkan syahwat pada

istri bukan untuk nafsu belaka, melainkan ada landasan ketaatan.

b. Sabab al- Nuzul

1) Menurut Imam Al- Razy diriwayatkan bahwa orang Yahudi dan

Majusi sangat keterlaluan menjauhi istrinya yang sedang haid,
orang-orang Nasrani menggauli istrinya walaupun sedang haid,
dan orang-orang Jahiliyyah tidak makan, tidak minum, tidak
duduk, dan tidak menempatkan dalam suatu rumah bersama
istrinya ketika dalam keadaan haid!>>.

Setelah ayat ini turun, orang-orang Muslim memahaminya
secara literlak sehingga mereka merasa kedinginan karena tidak
bersama istrinya, sementara pakaian sangatlah terbatas. Lalu Nabi
bersabda: Kalian hanya dilarang berjimak dengan istri-istri kalian
tanpa harus mengeluarkan dari rumah kalian'>®.

2) Orang Yahudi berkata: menggauli istri dari belakang dapat
menyebabkan anak terlahir dalam keadaan juling, dengan
anggapan bahwa ini termaktub dalam kitab Taurat. Mendengar
hal demikian, Rasulullah SAW bersabda: Orang Yahudi bohong,

lalu turunlah ayat ini'>’.

133Abu Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj Al- Nisabury, Sahih Muslim,Vol 1 ( Beirut: Dar Thya’
Al -Turath Al ‘Arabi. Tt), 246.
156 Jalaluddin Al - Suyuti , A/ Durru Al- Manthur fi al- TafSir bi al -Ma’thur , Vol 1 ,,.619 .

157 Abd ¢ Abdillah Muhammad bin Isma‘il ibn Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol V1,,. 29.
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3) Riwayat dari Ibnu ‘Abbas bahwa ‘Umar mengadu kepada Nabi
atas peristiwa yang terjadi padanya, maka turunlah ayat ini'>®.

4) Diriwayatkan bahwa Sahabat Ansar enggan untuk menggauli
istrinya dari belakang karena terpengaruh dari orang-orang
Yahudi, berbeda dengan orang Quraish yang suka menggauli
istrinya dari belakang, maka turunlah ayat ini '>°.

¢. Kandungan Hukum
1) Bagian tubuh istri yang wajib dijauhi ketika sedang haid
Ulama berbeda pendapat tentang bagian tubuh istri yang
wajib di jauhi ketika haid, dalam hal ini ada beberapa pendapat:

a) Riwayat Ibnu ‘Abbas dan ‘Ubaidah al- Salmani adalah semua
badan perempuan, dengan dalil Allah Swt. memerintah

menjauhi perempuan dan tidak ada yang mentakhsis dalam

permasalahan ini, di karenakan ada keumuman ayat : 1zl

o2=) ¢ <Ll L akan tetapi pendapat ini di tolak oleh imam al

qurtubi seraya berkata ini adalah pendapat yang Shaz, keluar
dari pendapat mayoritas Ulama walaupun di tinjau dari
keumuman ayat sedangkan dari segi hadis membedai hal
tersebut.

b) Riwayat Abu hanifah dan imam malik , yang wajib di jauhi

hanya di antara pusar dan lutut saja, dengan dalil hadis yang di

riwayatkan oleh Aisyah RA Aku dan Rasulullah mandi

158 Abu Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj Al- Nisaburi, Sahih Muslim, Vol 11,,.1059.
159 Abu Dawud, Sulaiman al- Sajistani. Sunan Abi Dawud, Vol 111,,.478.
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bersama dalam suatu wadah yang sama, sedangkan kami
berdua dalam keadaan junub, dan hadis yang di riwayatkan
oleh maimunah RA bahwasanya nabi menyentuh istrinya di
atas sarung sedangkan mereka dalam keadaaan haid.

c) Riwayat imam Shafi,i semua di perbolehkan kecuali jima, saja

yang di haramkan , dengan dalil hadis yang berbunyi : s

cS Y e s Lakukanlah semua kecuali nikah ( jima,) dan

hadis riwayat masrug RA ketika Siti Aishah RA di tanya
tentang apa yang di halalkan kepada seorang laki laki ketika
istrinya haid? Aishah menjawab : “ Segala sesuatu di
perbolenkan kecuali jima,” '°. Dan dalam riwayat lain,
Bahwasanya sahabat Masruq bertanya kepada Aishah , akan
tetapi beliau malu untuk mengungkapkannya, Aishah
menimpali dengan argumen bahwa beliau adalah Ummahat al
-Mukminin yang tidak usah malu untuk bertanya, Akhirnya

(13

masruq bertanya Saya ingin bertanya apa yang di
perbolehkan bagi suami sedangkan istrinya dalam keadaan
haid?  Aisyah menjawab “Di perbolehkan kepada seorang
suami menggauli istrinya kecuali kemaluannya™ 6!,

Menurut Al-Razy, semua Ulama telah sepakat atas

keharaman jima‘ Saat wanita dalam keadaan haid dan sepakat

160 Abu Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj Al- Nisaburi Sahih Muslim, Vol 1 ,,.246.

161 Tonu Jarir Al- Tabari , Jami, al- Bayan Fi Tawil Al -Qur,an, ( T.tp, Muassasah Al —
Risalah,1420 H- 2000 M), 383.



201

pula atas halalnya bersenang senang dengan wanita haid di atas
pusar dan di bawah lutut, setelah itu Ulama berbeda pandangan
dalam masalah kebolehan bersenang senang di bawah pusar dan
di atas lutut, perbedaan ini muncul dari cara penafsiran kata A/-
Mahid :

a) Jika A/-Mahid ditafsiri dengan tempatnya haid seperti
penasiran Al-Razy , maka akan muncul hukum haramnya haid
saja, ini menjadi ketetapan dalam madhhab Hambali dan
sebagian Ulama Shafi‘iyyah.

b) Tetapi jika A/-Mahid ditafsiri dengan haid, maka akan

menetapkan keharaman Jima ‘ dan bersenang-senang di bawah
pusar dan di atas lutut, ini merupakan ketetapan hukum
menurut madhhab Hanafiyyah, Malikiyyah, dan sebagian
Ulama Shafi‘iyyah. !¢
Di sini Al -Razy tidak menyebut siapa yang mengatakan
haramnya jima ‘saja, dan yang berpendapat haramnya Jima‘ dan
Istimta* di bawah pusar dan di atas lutut, bahkan beliau tidak
mengunggulkan salah satu pendapat ini, berarti Al-Razy tidak
terpengaruh dengan madhhab figih dalam melakukan penafsiran
ayat ini.
Adapun madhhab yang mengatakan keharaman nya hanya
pada jima‘ saja itu adalah pendapat Hanabilah dan sebagian

kalangan  Shafi‘iyyah, sedangkan yang mengharamkan

102 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol VI,,.418.
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keharaman jima‘ dan istimta“ selain di atas pusar dan di bawah
lutut adalah pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah ,sedangkan
yang paling unggul di antara pendapat ini adalah pendapat
Shafi‘iyyah'®3.

Melihat perbedaan pendapat di atas, Peneliti menitik
beratkan pendapat imam yang di kemukakan Al- Tabari dan
pendapat ini di dukung oleh imam Al -Sabuni, la mengutip
pendapat imam Al-Tabari yaitu “ Seorang suami di perbolehkan
menggauli istrinya yang sedang haid di atas sarung saja bukan
pada lainnya'®*. illatnya karena jika ada toleransi Aubasharah
pada seorang istri di antara pusar dan lulut. Besar kemungkinan
akan mengarah kepada hukum haram, karena orang yang bermain
di pinggir lobang di kawatirkan akan masuk dalam lobang
tersebut, Maka, hati hati sangat di perlukan agar tak terjerumus
dalam jurang keharaman, dalam hal ini juga di katakan oleh
Aishah Ra setelah meriwayatkan hadis tentang AMubasharah
seraya berkata: Siapakah di antara kalian yang mampu menjaga
syahwatnyaa sebagaimana nabi mampu menjaganya? Dan dari
dalil lainnya “Jika ada dua dalil hadis salah salah satunya

menunjukkan kebolehannya dan salah satunya menunjukkan

163 Al- Zuhayli, Wahbah, Fighu al- Islam wa Adillatuhu, Vol I ( Damaskus, Dar al- Fikr , T.t)
552,
164 Thid.,552.
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haram, Maka yang di dahulukan adalah haramnya seperti yang di
katakan para Ulama Usul Figh'®®, Wallahu A, lam
2) Masa haid ( batas maksimal dan minimal masa haid)

Al-Razy menyebutkan adanya perbedaan pendapat di
kalangan Ulama dalam menentukan batas minimal dan
maksimalnya masa haid:

a) Madzhab Syafi‘i, paling sedikitnya masa haid satu hari satu
malam dan batas maksimalnya lima belas hari, ini adalah
pendapat imam Ali, Atha‘ bin Abi Robah , Al-Awza,i,
Ahmad dan Ishaq

b) Madhhab Hanafi dan Thauri, batas minimal haid adalah tiga
hari tiga malam, maksimal sepuluh hari.

¢) Madhhab Maliki, tidak ada batas minimal dan maksimal dalam
masa haid, sehingga jika ada wanita yang keluar darah dalam
beberapa saat atau berhari-hari maka semuanya adalah darah
haid.

Setelah Al-Razy merunut pendapat Ulama dalam berbagai
madhhab, lalu melakukan telaah atas dalil dari tiap-tiap madhhab
beserta bantahannya :

a) Abu Bakar Al —Razy dari madzhab Hanafi, menganggap
bahwa pendapat madhhab maliki itu fasid karena jika tidak ada
batas minimal dan maksimal dalam masa haid niscaya tidak

ada wanita yang istihadah.

165 Al - Sabuni , Muhammad ‘Aly. Rawai‘u al- Bayan Tafsir ayat Al- Qur,an Min al —~Ahkam,Vol
1,234
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Namun Al-Razy membantah pendapat Abu Bakar
bahwa darah haid dan istihadah dapat dibedakan dengan ciri
dan sifat yang ada pada darah itu sebagaimana dalil yang
menjadi landasan madhhab Maliki.

b) Menurut madhhab Maliki darah haid bisa diketahui dengan
warnanya yang hitam pekat!'®, apabila sifat ini terdapat pada
darah wanita maka tentu dihukumi darah haid. Di sisi lain,
perintah untuk menjauhi (larangan jimak) wanita karena ada
Illat yang ditemukan pada darah yang keluar yaitu bau yang
menyengat, warna rusak dan panas, ini pun juga termasuk sifat
dari haid yang dapat membedakan dengan istihadhah!¢’. Al-
Razy mengatakan,landasan pendapat madhhab Maliki ini
sangat kuat!'¢®,

¢) Menurut madhhab Shafi’i, batas minimal itu berangkat dari
kejadian rielnya memang satu hari satu malam, adapun batas
maksimalnya mengacu pada ada dan tidak adanya sifat pada
darah itu yaitu: bahwa darah haid hitam pekat. Ditambah
dengan adanya riwayat dari yang menyatakan bahwa wanita

tidak salat dalam separuh hidupnya ( Nugsan al- din ) '*, ini

186 Najmuddin, Al- Nasafi , Talabat al- Talabah fi Al- istilah al- Fighiyyah. Vol 1 ( Bagdad : Al
Matba‘ah Al -°Amirah, Maktabah Al- Muthanna. 1311 H), 12.

167 Abii ‘ Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju‘fi al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol 1,,.73.

168 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol V1,,.417.

169" Abu Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj Al- Nisaburi, Sahih Muslim,Vol 1 ,,. 76.
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dapat dipahami bahwa masa haid wanita maksimal lima belas
hari dan batas minimal sucinya juga lima belas!”’.

Menurut peneliti, nampak jelas bahwa Al-Razy di sini
terpengaruh pada dua madhhab, Maliki dan Shafii, dengan
menelaah kekuatan dalilnya tanpa disertai sikap fanatik, begitu
juga tidak ada penjelasan di dalam Al Qur,an dan hadis yang
berbicara paling sedikit dan banyaknya masa haid , akan tetapi
semua itu adalah urusan ijtihadi yang ketentuannya kembali pada
kitab kitab fikih yang sudah masyhur.

3) Kafarat bagi suami yang menggauli istri dalam keadaan haid

Para Ulama bersepakat terhadap haramnya seorang suami
yang menjima istrinya dalam keadaan haid, dan berbeda pendapat
terhadap kewajiban suami yang melakukan hal itu :

1) Riwayat jumhur Ulama seperti imam malik, syafii dan abu
hanifah berpendapat cukup dengan membaca istigfar dan
bertaubat

2) Riwayat imam ahmad dengan cara bersedekah satu dinar atau
separuh dinar dengan berlandaskan hadis ibnu ‘abbas RA
Yatasaddaq bidinaraw bi nisfi dinar.

3) Sebagian ahli hadis berpendapat jika di wati ketika ada darah
nya maka wajib satu dinar, dan jika darah nya putus maka

cukup separuh saja.

170 Al- Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafsir al- Kabir, Vol V1,,.417.
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4) Sedangkan Al -Qurtubi berpendapat bahwa hujjahnya orang
yang tidak mewajibkan kafarat kecuali istighfar, Hadis ini kuat
karena di riwayatkan oleh ibnu Abbas, sedangkan lainnya tidak
ada dasar yang kuat, dan asal dari sesuatu itu adalah lepasnya
tanggungan'’".

4) Kapan di perbolehkan mendekati istri yang haid ?

Avyat yang berbunyi : { 5is = 2355, | “Dan janganlah

kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci”’, Menunjukkan
bahwa tidak boleh bagi seorang laki laki mendekati istrinya dalam
kaeadaan haid hingga bersuci,para Ulama berbeda pendapat

dalam masalah suci dari haid, dan perbedaaannya sebagai berikut

a) Menurut abu hanifah yang di maksud dengan suci adalah
terputusnya darah , jika darah haid terputus, maka di
perbolehkan bagi seorang suami menggaulinya sebelum
mandi, jika darahnya putus lebih dari masa haid ( sepuluh hari
), maka boleh bagi suami menjima, istrinya sebelum mandi.
Namun jika darahnya sebelum masa sepuluh hari maka tidak
boleh menjimaknya kecuali sudah mandi atau menggaulinya
ketika masuk waktu solat.

b) Jumhur Ulama seperti imam malik, imam syafi,i dan imam
ahmad bahwasanya suci yang di halalkan untuk berjima, yaitu

sucinya menggunakan air sepertinya sucinya orang junub. Dan

171" Abu Abdullah Al- Qurtubi, A/ Jami*Li Ahkam Al Qur’an. Vol III ,,. 88.
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orang perempuan yang haid tidak halal sampai darahnya
berhenti dan bersuci dengan air.

¢) Imam Tawus dan Mujahid mengatakan cukup hanya dengan
membersihkan farji,nya saja dan wuduk untuk melaksanakan
salat.

Adapun Asbab al-Khilaf di antara mereka di karena kan
¢ 2 . i .
ayat yang berbunyi : » js‘g\s Ol BB T Ok B CA0E UG ayat

yang pertama di baca takhfif sedangkan yang kedua di baca

tasydid, sementara kalimat b di gunakan untuk sesuatu yang

tidak di kerjakan manusia yaitu , terputusnya darah haid,

sedangkan o, di gunakan untuk sesuatu yang di kerjakan

manusia yaitu mandi dengan air.
Di sinilah abu hanifah membawa lafaz u,@Jm & terhadap

terputusnya haid sedangkan lafadz %k b6 di bawa kepada

makna terputusnya darah, abu hanifah sendiri membawa lafaz
yang Mushaddad di bawa ke Mukhaftat: Pendapat ini membedai

jumhur Ulama yang mengatakan makna ayat di atas “ 25 & ¥,
(25l laze) 136 ¢ bz o> jumhur Ulama menggunakan yang

Mukhattat bermakna  Mushaddad, dengan berlandaskan

gira,ahnya imam hamzah dan imam kasa,i o’z - . dengan di
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baca tashdid di antara kedua ayat tersebut, dengan dalil
bahwasanya Allah Swt. menggantungkan hukum haid dengan dua

syarat :

a) Terputusnya darah dengan dalil ayat u,@b > yakni

terputusnya darah dari orang haid.

b) Mandi dengan air, dengan berlandaskan ayat u,@@ 56 yakni

jika perempuan haid sudah mandi, inilah yang menjadi

puncak hukumnya. hal ini sama halnya dengan firman Allah

Swi. H,J\ PRI ub #&1AL m ESRAE NN E
&1 o 87 of . .
: «gdl  yakni di perbolehkannya membayar harta anak

yatim dengan dua syarat sampai pada pernikahan, sudah
pintar, maka dua syarat ini harus terealisasi.

Dalam masalah ini imam Al- Razy sama sama menjelaskan
pendapat beberapa madhhab dengan landasan dalil masing masing
dan tidak mengunggulkan masing masing pendapat mereka, Al-
Razy memperinci tiga pendapat sebagai berikut :

a) Tidak boleh di jima, kecuali mandi dari haid (imam Malik,
Shafi‘i, al Awza‘i, al Thauri) dengan dalil:
(1) Qiraahnya Mutawatir berdasarkan Ijma, jika di hasilkan
dua Qira,ah yang dua duanya sama sama Mutawatir dan
bisa di kumpulkan di antara keduanya, maka wajib di

kumpulkan di antara keduanya. jika sudah di kumpulkan ,
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(2) maka Qira,ah %= %> dengan Takhfif dan dengan
Tathgil % o~ jika di baca Takhfif adalah terputusnya

darah dan jika di baca dengan 7athgil adalah harus suci
dengan cara menggunakan air , sedangkan mengumpulkan

di antara keduanya bisa terjadi.

(3) Maksud dari o ks 13t menggantungkan bolehnya berjima,

dengan suci dengan kalimat 13 sedangkan kalimat itu
adalah huruf syarat secara bahasa, yang di gantungkan
dengan syarat itu tidak ada ketika syarat itu tidak ada.

Adapun hujjah nya abu hanifah 0 ¢k o> 25 &Y yaitu

mencegah untuk mendekati perempuan haid dan
menjadikan puncak dari larangan
Menurut peneliti setelah menganalisa beberapa dalil di atas

bahwasanya pendapat jumhur Ulama lebih di unggulkan dengan

mengacu pada ayat lain yang berbunyi . 2 &0y tord LoD 3 o

zahirnya lafadz dari pada ayat ini, yakni suci secara Hissiyah,
yaitu suci dengan air, pendapat inilah yang di unggulkan oleh
para mufassirin seperti imam al tabari, ibnu ‘arabi dan imam al

syaukani.!”” Wallahu a,lam .

"21bnu Jarir al Tabary ,Jami, al- Bayan Fi Ta,wil Al -Qur,an, Vol 11,,..387 .
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2. Talaq Dalam Islam

Allah berfirman dalam Surat Al-Bagarah Ayat 228-229:
o . 7. "E e e s LY }a/
M\dl}bw&d\u@.stU) 9)J'°““LJ€-"‘~"-’ wmjd&_a-iua&)
¢ . 5 a5 a5 C

U 3 03T Gl DA D TR L 5o B8 0 e

8 ol Sl 28 " s 57 C ° % s £ °.
Sl gewy S0yl 506 il 1 24, Sl Bl by

2 % < . £ ¥ 2., & 5 8 so &
Uiy Ul B Of guuﬁws;w\j»u \V_QJNUJ Wu
B T, ° s ‘)—m Fo . 23

: Q}LLLJT;,.Z&JJ@ 1 3905 065 ey Ua}fﬁu wa 5 0> EJL"
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali Quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Talak

(yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
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yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri)
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah
mereka ltulah orang-orang yang zalim.

a. Analisis teks

= ;jg): merupakan jama’ dari qur’'un, dengan fathah dan

dhammah gafnya, dalam bahasa Arab bisa bermakna haid dan suci.
Dua makna ini termasuk dua makna yang berlawanan menurut abu

bakar ar-razy dalam mukhtar Al Shihah.
(J’@.ﬁ s 9): adalah jama’ dari ba ‘Tun, bahwa kata ba‘lun ini bisa

berarti suami atau istri, zawjatun ba’latun, zawjun ba’lun. Asal kata

ba‘lun berarti pemilik.

Ul mwd 31 uhxe L) ¢ oimsak berarti menahan,

sedangkan ithlag adalah melepas. Maka makna ayat ini bahwa thalak
yang masih memungkinkan rujuk sampai thalak yang kedua,
kemudian setelah terjadi dua thalak maka suami memiliki dua
pilihan yaitu menjalani pernikahannya dengan baik atau

menjatuhkan thalak dengan cara yang baik pula. Yang dimaksud
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menahan dengan cara yang baik adalah suami diperbolehkan rujuk
pada istrinya dengan tujuan kemaslahatan bukan untuk
memudharatkan'”,
b. Kandungan Hukum
1) ‘lddah wanita yang ditalak dan perempuan hamil yang tidak
haid.

Dalam pandangan Syara‘, Talak hanya berlaku bagi seorang
istri yang pada akhirnya berdampak adanya ‘iddah, adapun
rincian ‘iddah wanita yang ditalak oleh suaminya adalah sebagai
berikut :

a) Wanita yang di talak dan belum di jimak maka tidak
berkewajiban iddah.!”*

b) Wanita yang sudah jimak dan hamil maka ‘iddahnya sampai
melahirkan.!”

c) Wanita yang tidak hamil dan masih dalam batas umur yang
tidak memungkinkan haid, maka ‘iddahnya menggunakan
hitungan bulan.!”®

d) Dan jika berada dalam batas umur yang memungkinkan haid
maka : jika berstatus budak maka ‘iddahnya dua guru’ dan

jika merdeka maka ‘iddahnya tiga qur,u. /7

173 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -TafSir al- Kabir Vol VL,,.439.
174 Al- Qur,an, 33: 49.

175 Al-Qur,an 33: 4.

176 Al-Qur,an, 66: 4.

77 Al Razy, Mafatih Al- Ghaib Al -Tafir al- Kabir Vol V1,,.433.
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Imam al razy menyebut tentang perempuan yang di talak
yang punya ‘iddah dan yang tidak punya ‘iddah. Adapun
perempuan yang di talak yang di maksud di atas ( tiga Quru’)

adalah:

a) Perempuan yang menikah

b) Perempuan yang di talak setelah jima‘
c) Perempuan yang belum hamil

d) Orang perempuan yang haid

e) Perempuan yang merdeka

Selain dari yang di sebutkan di atas klasifikasinya sebagai
berikut:

a) Perempuan hamil ‘iddahnya setelah lahir bukan dengan qur’u.

b) Perempuan yang belum haid begitu juga yang menoupouse
‘iddahnya tiga bulan bukan tiga quru’.

€) Adapun yang belum dijima, maka tidak ada ‘iddah yang
berlaku .

2) Definisi kata ( Quru’) dan pembahasannya.
Ulama berbeda pendapat dam menafsiri Qur'u :

a) Menurut imam Shafi’i, Qur’'u adalah suci, ini adalah riwayat
dari Ibnu ‘Umar, Zaid, Aishah, Tujuh pakar figih, Malik,
Rabi‘ah dan Ahmad.

Dengan landasan dalil sebagai berikut :
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(1) Penetapan huruf ta, dalam susunan isim ‘adad «, ©>¢ hal

ini menunjukkan bahwa ma ‘dudnya mudzakkar dan yang di

maksud adalah suci, seandainya yang di maksud adalah haid

maka ayat ini akan berbunyi  <s3 &S5 karena haid itu

bentuk muannats dan adad mudakkar di sebut dengan
muannats sedangkan muannats dengan mudzakkar.

(2) Hadis riwayat Aisyah RA ketika di tanyakan tentang lafaz
Quru,? Beliau menjawab “ lalah suci. Imam shafi'i juga

berkata : “ Wanita lebih tahu tentang masalah haid”.

(3) Firman Allah Swt. : 178 2.s - » il yakni telaklah di
Nt N

waktu ‘lddah mereka, ketika talak di waktu haid itu di
haramkan ,hal ini menunjukkan adalah waktu suci, maka
yang di maksud dari Quru, adalah waktu suci.

b) Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Tsauri, Al-Awza’i dam
Ibnu Abi Laila , bahwasanya Quru, itu adalah haid, ini adalah
riwayat dari imam Ali bin abi talib , Ibnu Mas’ud. Dengan
landasan dalil untuk mengunggulkan madhhab mereka sebagai
berikut:

(1) ‘Iddah itu di syariatkan untuk mengetahui lepasnya rahim,
untuk menentukan lepasnya rahim itu di waktu haid bukan

di waktu suci. Imam ahmad berkata: dulu saya pernah

178 Al-Qur,an, 66: 1.
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berkata Quru, itu adalah suci , tapi sekarang saya

mengatakan bahwa Quru, itu adalah haid.

(2) Hadis riwayat Fatimah binti abi hubaish <l 3 sl sSLall e
"79Tinggalkan salat di hari hari Quru,mu, yang di maksud

dengan hadis ini hari hari haidmu, karena salat di haramkan

di waktu haid.

(3) Hadis : a2 ¢l p2us o> > Yy o a2l o o b Y

nabi memerintah dengan lepasnya rahim dengan haid,
Ulama telah bersepakat bahwasanya istibra, di dalam
membeli budak dengan melihat haid nya juga, begitu juga
‘iddah di lihat dari haid nya juga karena tujuannya satu
yaitu lepasnya rahim'%,

(4) Allah SWT menempatkan beberapa bulan di dalam ‘iddah
di tempatnya haid, sesuai dengan ayat : e ot SOy

Bl o T a8 Ras w5 Ol WSSl e 22 ayat ini

menunjukkan bahwa ‘iddah itu di hitung hitung dengan haid
bukan suci.

(5) Jika menghitung “iddah dari haid maka di mungkinkan
sempurnanya iddah cukup tiga kali suci, karena wanita yang

di talak akan keluar dari iddahnya dengan hilangnya masa

179 Ahmad, Musnad Al- Imam Ahmad bin Hanbal, vol XLIII ,,.298.
130 Abu Bakar al-Razy Al- Jassas, Ahkam Al Qur’an, Vol L,,. 435.
181 Al-Qur,an, 65: 4
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haid yang ke tiga, beda halnya dengan menghitung dari suci
nya maka wanita itu hanya duka kali suci dan ketiganya
Cuma separuh. Maka pendapat yang kami kemukakan lebih
kuat dari pendapat lainnya's?.

Dari dua pendapat di atas ada hikmah yang dapat diambil,
bahwa masa ‘iddah dalam kondisi real akan menjadi lebih cepat
menurut imam Syafi’i dan akan lebih lama dalam pandangan
Imam Abu Hanifah!®,

Dan dari dua pendapat tersebut Al-Razy tidak memihak
pada salah satu dari keduanya seraya berkata: Sulit untuk
mengunggulkan salah satu dari dua pendapat ini, karena dalil
keduanya sama-sama kuat dan ternyata imam Al-Razy tidak
sampai mengutip hujjah dari kedua pendapat tersebut, ini
dimungkinkan karena dail dari kedua sama tidak memiliki celah
yang saling bertentangam sehingga Al- Razy mencukupkan
pengutipan madhhab Syafi,i dan Madzhab Abu Hanifah.

Dalam hal ini, Peneliti setelah menganalisa dua pendapat
dengan dalil yang sama sama kuat, peneliti lebih condong
terhadap pendapat yang kedua, sebagaimana pendapatnya imam
‘ali al -Sabuni , karena hadis hadisnya yang shahih, dan tujuan

dari ‘iddah secara jelas yaitu mengetahui lepasnya rahimnya

182 Abu bakar al-Razy Al- Jassas , Ahkam Al Qur’an, Vol 1,,.434.

133 1bid., 435- 436.
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seorang perempuan.itu bisa di katahui dengan haid bukan dengan
suci. 184

Ibn al-Qayyim dalam kitabnya Zad al-Ma’ad memperkuat
pendapat ini sehingga beliau berkata “ Lafaz al-Quru’ dalam
firman Allah SWT, Itu hanya dimaksudkan bermakna haid,
demikian juga ditempat lainnya ia tidak dimaksudkan bermakna
suci, maka memaknai Quru’ dengan haid dalam ayat ini adalah
yang lebih utama bahkan merupakan suatu keharusan sebab Nabi
pernah bersabda kepada wanita yang Istihadah, “ Tinggalkanlah
Salat pada hari-hari haidmu” dan Nabi adalah jubir Allah Swt,
Dimana Al-Qur’an turun dengan Bahasa kaumnya yakni bangsa
Arab, maka ketika beliau telah menentukan lafadz Mushtarak
kepada salah satu maknanya maka menjadi wajib memaknai
Mushtarak itu dengannya dalam sabda-sabda lainnya selama
beliau tidak menghendaki untuk memaknai redaksi Mushtarak
tersebut dengan makna satunya atau lainnya. Dan makna itu
menjadi bahasa Al-Qur’an yang mana kita di kAitab dengannya
meski ia memiliki makna lain dalam selain Al-Qur’an.

Ketika sudah jelas bahwa Allah Swt menghendaki makna
haid, maka menjadi sebuah keharusan memaknainya dengan

makna haid dalam firman-Nya. Hal itu ditunjukkan oleh konteks

18 Muhammad ‘Ali Al- Sabuni , Rawai‘u al- Bayan , TafSir Ayat Al-Qur,an Min al -Ahkam,Vol
1,,.258.
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satu Ayat dari Firman Allah Swt” Dan tidak boleh bagi mereka
para wanita menyimpan Apa yang telah Allah Swt Ciptakan
dalam Rahim-rahim mereka!®>) dan ini menurut mayoritas para
ahli Tafsir adalah haid dan kandungan, dan juga Allah Swt Telah
berfirman : (dan para wanita yang tidak bisa haid ) maka satu
bulan disamakan dengan satu haid dan hukum dikaitkan dengan
tidak haid bukan dengan tidak suci. Pada tempat lainya Allah
berfirman : (maka talaklah mereka karena ‘iddahnya) maknanya
adalah karena menghadapi iddahnya bukan karena sedang iddah,
dan ketika iddah dimana wanita ditalak karenanya adalah sesuatu
yang dihadapi setelah talag, maka yang dihadapi itu hanyalah haid
, karena wanita yang suci tidak menghadapi suci karena ia sedang
dalam keadaan suci tersebut melainkan yang ia hadapi adalah
haid 86,

3) Talak tiga dengan satu lafaz apakah terjadi talak tiga apa

satu?
Firman Allah Swt. OU . &>l Menunjukkan bahwa talak

itu satu persatu , sedangkan jika ada seorang yang mengucapkan
talak tiga apakah terjadi tiga atau satu? Di sinilah terjadi
perbedaan Ulama dengan perincian sebagai berikut:

a) Menurut jumhur Ulama, para sahabat dan tabiin dan semua

madzhab yang empat terjadi tiga talak, adakalanya haram,

185 Al-Qur,an, 2: 228.
136 Ibnu Al- Qayyim Al- Jawziyyah, Muhammad bin abu Bakar bin Ayyub. Zad Al- Ma,ad fi
Hadyi Khairi al - ‘Ibad. Vol III ( T.tp , Mu,assasah Al- Risalah, 1418 H- 1998 M) ,98 .
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makruh tergantung perbedaan pendapat mereka di dalam

memahami ayat Al- Qur’an, dengan dalil sebagai berikut:

(1) Allah Swt menjadikan talak adalah batas dan memberi
tahu kepada seorang suami kalau ingin mencerai istrinya
satu persatu, dan Allah Swt. juga memberi ruang dalam
urusan talak sehingga tidak menyia-nyiakan haknya dalam
masalah raj ‘inya. Jika seorang suami melewati batas
dispensasi ini dan mencerai istrinya tiga kali, maka
terjadilah talaknya, karena suaminya hanya berhak
mencerai istrinya dua kali dan menjadi talak bain jika
sudah tiga kali, adakalanya seorang suami kembali ke
istrinya atau mencerainya,dan islam telah memberi
petunjuk kepada yang lebih afdal dan lebih baik'®’.

(2) Hadis riwayat ibnu ‘Abbas bahwasanya seorang laki laki

datang ke ibnu ,Abbas mengaku menceraikan istrinya tiga

kali, kemudian beliau mengutip sebuah ayat : & Gz e

88 2 4 |=2 beliau berkata : kamu tidak bertakwa

kepada Allah Swt. dan kamu tidak menemukan solusi
yang mebuat kamu maksiyat pada tuhanmu, dan kamu

telah mentalak bain istrimu .'%°

187 Muhammad “Ali Al- Sabuni, Rawai‘u al- Bayan ,Tafsir Ayat Al- Qur’an Min al —Ahkam,Vol
( Damaskus: Maktabah al- Ghazali. 1400 H — 1980 M),261.

188 Al-Qur,an, 65: 3.

189 Abu Bakar al-Razy Al -Jassas, Ahkam Al- Qur’an.Vol L,,.,452.
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(3) Dalil Ijma’Sahabat ketika Umar bin Khattab Ra
memutuskan dan semua sahabat mengakuinya dan tidak
satu pun yang ingkar dengan keputusan Umar tentang
terjadinya talak tiga dengan satu lafaz, maka hal ini
menunjukkan adanya Ijma,.Imam  Bukhari  juga
berpendapat adanya talak tiga dengan satu lafaz dengan

ada satu bab dalam kitab al —-Bukhari :
Hlaals OG0 3 1 Ll i D 3 ST e O

190 . “ 5o

b) Sebagian dari Madhhab Zahiriyyah mengatakan bahwa
orang yang mencerai istri sebanyak tiga dalam satu lafaz
tetap jadi satu, ini juga pendapatnya imam Tawus, Shi,ah
Imamiyyabh, lbnu  Taymiyyah, sebagian Ulama
Mutaakhkhirin dari ~ kalangan Fugaha, untuk menolak
kesulitan terhadap manusia, meminimalisir terjadinya talak,
pendapat mereka menggunakan dalil Hadis riwayat Ahmad
dan Muslim dari Tawus yang di riwayatkan Ibnu ‘Abbas Ra
beliau berkata: bahwa talak di zaman Nabi Saw dan abu
bakar dan dua tahun pada masa Khilafah Umar bin Khattab
talak tiga jadi satu. Umar bin Khattab berkata: “ Bahwa talak

yang terjadi pada masa Rasulullah Saw dan Abu Bakar dan

190 Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol VII,,.42.
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dua tahun berjalan dari masa pemerintahan Umar, talak tiga
kali sekaligus terhitung talak satu, lalu Umar bin Khattab
berkata: “Sungguh banyak orang yang tergesa-gesa
memutuskan perkara, padahal dahulu mereka
mempertimbangkannya dengan matang terlebih dahulu, jika
kita terapkan kepada mereka ( Talak tiga kali sekaligus
terhitung tiga kali talak) maka dia memberlakukannya kepada
2 191

mereka”.

Dengan landasan dalil ini, mereka mengatakan bahwa

Allah Swt memisahkan talak dengan firmannya : oG, &Mk

yakni satu demi satu, jadi jika di sebut satu persatu maka tidak
mungkin terjadi sekaligus seperti yang terjadi seperti hukum /i ‘an
dan orang yang membaca dzikir setelah salat fardu.

Menurut peneliti setelah menganalisa permasalahan di
atas, bahwa dalil pendapat yang kedua tidak terlalu kuat daripada
dalil pendapat yang pertama, karena salah satu dalil pertama
adalah ada ijma, sahabat, dan dengan adanya ijma ini biasa di
katakan inilah yag biasa menjadi hujjah dan dalil kuat, hal ini juga
bisa di ambil dari argument oleh Al-Qurtubi di dalam tafsirnya
berkata: Para Ulama bersepakat tentang terjadinya talak tiga
dalam satu lafaz , dan inilah pendapat jumhur Ulama, adapun
pendapatnya Tawus dan sebagian Zahiriyyah mengatakan talak

tiga hanya terjadi satu itu adalah Shadh, bahkan di riwayatkan

11 Abu Abdullah Al-Qurtubi, A/Jami‘Li Ahkam Al Qur’an, Volll,,.132.
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dari Imam Dawud itu tidak terjadi, jumhur Ulama dan para imam

lainnya itu terjadi tiga sekaligus, dan tidak ada perbedaan jika

langsung di ucapkan tiga kali atau di di pisah pisah dalam satu

kalimat. Mereka berpendapat dengan dalil sebagai berikut:

(1) Hadis ibnu ‘Abbas dari riwayat Tawus, abu Tabaha, dan
‘Ikrimah

(2) Hadis ibnu ‘Umar tentang orang yang menceraikan istrinya
sebanyak tiga kali, dan nabi memrintahkan untuk merujuknya
dan hanya di hitung satu kali.

(3) Rukanah bin Abdullah mencerai istrinya tiga sekaligus dalam
satu waktu. Lalu ia merasa sangat sedih. Rasulullah SAW
bertanya kepadanya, “Bagaimana kamu mentalaknya? ” Dia
menjawab, “Aku mentalaknya tiga kali.” Nabi bertanya,
“Dalam satu waktu?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya yang demikian itu adalah talak satu,
maka kembalilah jika kamu mau.” Lalu, dia kembali

kepadanya'®?,

Ibnu ‘Abdi al-bar mengatakan bahwa hadis imam Tawus
itu hanya Wahm saja dan keliru, yang tidak di ambil oleh
satupun dari Ulama Ulama di Hijaz, Syam, ‘Iraq dan Ulama
lainnya. Dan kesimpulannya bahwa pendapat jumhur lebih

kuat dalilnya dan lebih di mungkinkan untuk di jadikan hujjah,

192 Abu dawud, Sulayman al-Sajistany, Sunan Aby Dawid, Vol I11., 505.
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apalagi hukum ini sudah di sepakati oleh Ijma, sahabat, dan

para imam Mujtahidin.Wallahu a,lam

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulisan penelitian ini, Peneliti sampai kepada sebuah
kesimpulan yang merupakan inti dari penelitian ini dan diikuti dengan saran-

saran sebagai berikut:

1. Ayat Ahkam memiliki peran penting dalam menjelaskan hukum-hukum
Shari,at untuk mengatur kehidupan manusia dalam ibadah maupun interaksi
sosial. Namun ini harus diikuti dengan kemampuan dan kecakapan dalam
mengkaji tafsir agar tidak menjadikan tafsir Ayat Ahkam menjadi sempit
atau lebar disesuaikan dengan keinginan dan nafsu belaka dalam menafsirka
sebuah ayat.

2. Pakar Figih telah memberikan perhatian yang besar dalam menjelaskan ayat
ahkam yang merupakan sumber pertama dalam penetapan Shariat (Figih),
hal terpenting yang perlu Kkita ikuti dari ulama Figih bahwa mereka
menafsirkan ayat tidak terlepas dari metode atau kerangka penafsiran yang
dibenarkan oleh kaidah-kaidah pendukung seperti ilmu Usul figi, ilmu
hadits dan lainnya.

3. Tafsir Al-Razy (Mafatih Al- Ghaib) memiliki kandungan yang besar dari
Riwayat dan Athar terlebih dalam analisis teks, Sabab al- Nuzul/, sekalipun

tafsir ini merupakan tafsir bi al-ra’yi ( Logika), ini menandakan bahwa
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Shari,at ini memberikan ruang gerak pada akal selama akal itu melintasi
garis teks yang ditentukan.

. Tafsir ini memberikan gambaran keluasan ilmu Al-Razy dalam bidang tafsir
dan Figih, terbukti beliau menjabarkan pendapat para ulama dalam
menafsirkan ayat dengan disertai dalil-dalil yang luas.

. Dalam menafsirkan ayat Ahkam, Al —Razy terpengaruh dengan pendapat
salah satu Imam Madzhab di samping menampakkan pandangan beliau
sendiri.

. Madzhab yang dimaksud adalah Madzhab Shafi’i dengan mencoba
mendiskusikan dalil-dalilnya dengan madzhab lain seperti madzhab Hanafi
yang diakhiri dengan pengunggulan madzhab Imam Shafi’i.

. Lumrahnya, Al-Razy menyebutkan selisih pendapat antara Imam Shafi’i
dan Imam Abu Hanifah dan jarang menyebutkan madzhab Maliki dan
Ahmad, ini barangkali disebabkan karena Al-Razy berada di daerah
penyebaran dan mayoritas madzhab Abu Hanifah dan Imam Shafi’i.

. Walaupun Al-Razy sering terpengaruh dengan pendapatnya Imam Shafi’i,
dalam keadaan tertentu justru menampakkan ijtihadnya sendiri dan dalam
hal lain Al-Razy tidak dapat mengunggulkan salah satu dari dua madzhab
karena kekuatan dalilnya. Dari sini bisa di ketahui bahwa Al-Razy bukanlah
bertaglid belaka melainkan telah mampu menelaah kekuatan dalil.

. Al-Razy tidak jarang menampakkan ijtihadnya sendiri dalam menafsirkan

ayat sekalipun membedai mayoritas Mufassir.
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10. Tidaklah benar jika tafsir Al —Razy hanya mengandung tafsir saja, karena
ini merupakan ungkapan yang keterlaluan dalam mengomentari karya ulama
besar, dan yang lebih tepat menurut Peneliti, tafsir Imam Al-Razy ini
mengandung tafsir dan fan ilmu-ilmu yang lain sesuai dengan kemampuan
peneliti dalam menelaah tafsir ini.

11. Usaha orang orang yahudi dalam mempelajari dan menyebarluaskan sihir
adalah menyimpang dari ajara taurat.

12. Hal terpenting yang mau disampaikan oleh peneliti di akhir pembahasa ini
adalah:

a. Al-Razy mengutip perbedaan pendapat para ulama’ sebagai bukti bahwa
beliau tidak mengada-ngada dalam menafsirkan sebuah ayat.

b. Keterpengaruhan Al-Razy dalam menafsirkan ayat hukum ini sebenarnya
karena kekuatan dalail yang digunakan oleh tiap-tiap madzhab figih,
bukan mengacu pada person atau individu madzhabnya, terbukti Al -
Razy tidak hanya condong pada madzhab Imam Syafi’i saja melaikan
juga pada madzhabnya Imam malik, bahkan dalam medalam sub bahasan
Quru’ Al-Razy condong pada dua madzhab sekaligus (Syafi’i dan
Hanafi) padahal keduanya merupakan madzhab yang bertolak belakang
dalam segi dalil, hukum dan istinbatnya.

c. Al —Razy adalah sosok yang Munsit| obyektif, bukan sosok Muta’assib |
fanatik dalam menafsirkan sebuah ayat hukum walau terpengaruh dengan

madzhab tertentu.
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B. SARAN
Dari paparan di atas ada sarang yang mau disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi pelajar, hendaklah memperhatikan ayat ahkam, karena dapat
membantu untuk memahami hukum-hukum syari‘at langsung dari
sumbernya dan mengetahui pendapat ulama tafsir.

2. Tafsir Al-Razy memiliki teori khusus di dalam menjabarkan permasalahan,
oleh karenanya dibutuhkan keseriusan dan kekonsentrasian dalam menelaah
tafsir ini, terbukti ada banyak penelitian yang dilakukan pada tafsir ini.
Seperti penelitian yang mengambil dari sisi ayat Ahkam, Munasabat,
Balaghah, dan lain-lain.

3. Merujuk langsung kepada kitab Figih di saat berhadapan dengan pendapat
ulama Figih dalam kitab-kitab Tafsir.

4. Hendaknya bagi para akademisi untuk melakukan studi komprehensif pada
semua ayat ahkam, makna ayat ahkam, menghafalkannya, dan lebih-lebih
mengamalkannya, karena hal ini bersentuhan langsung dengan kehidupan
sehari-hari, baik itu dalam segi (Ibadah, Mu‘amalat, Faraid, Munakahat,
dil), karena orang yang tahu ayat ahkam beserta maknanya, akan
memudahkan dalam mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
tidak mudah terpengaruh dan menyimpang dari jalan yang benar.

5. Hendaknya muncul generasi penerus Al- Razy yang bisa menjadi acuan
masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalan terjadi saat ini agar
meletak teks Al-Qur’an sesuai dengan porsinya tanpa memihak pada person

siapapun selama ada landasan yang kuat yang menjadi pijakannya.
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6. Al-Qawlu bi dalilihi la’ Bigoilihi, yang harus kita ikuti adalah pendapat yang
memiliki landasan yang benar bukan pendapat yang muncul dari orang yang

hanya dianggap benar, Wallahu A’lam bi al- sawab.
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